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“Sungguh ...atas kehendak Allah semua ini terwujud, tiada 
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Sahrul Hidayat, (2020):  Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Search, 
Solve, Create and Share (SSCS) terhadap 
Kemampuan Komunikasi Matematis ditinjau dari  
Pengetahuan Awal Matematis Siswa SMP. 
  
Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki ada tidaknya perbedaan 
kemampuan komunikasi matematis antara siswa yang menerapkan model 
pembelajaran Search, Solve, Create and Share (SSCS) dengan siswa yang 
mengikuti pembelajaran konvensional, mengetahui ada tidaknya perbedaan 
kemampuan komunikasi matematis antara siswa yang memiliki Pengetahuan 
Awal Matematis (PAM) tinggi, sedang dan rendah serta melihat ada tidaknya 
interaksi antara pengetahuan awal matematis siswa dengan model pembelajaran 
Search, Solve, Create and Share (SSCS) terhadap kemampuan komunikasi 
matematis siswa. Penelitian ini merupakan penelitian quasi eksperiment dengan 
desain posttest-only control group design. Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 3 Tambang tahun ajaran 2019/2020. Sampel 
dalam penelitian ini adalah kelas VII.1 sebagai kelas eksperimen dan kelas VII.3 
sebagai kelas kontrol yang dipilih dengan menggunakan simple random sampling. 
Data dikumpulkan menggunakan teknik tes berupa intrumen soal tes kemampuan 
komunikasi matematis dan soal tes PAM. Analisis data yang digunakan untuk 
hipotesis 1, 2 dan 3 menggunakan uji anova dua arah. Hasil analisis data 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematis 
antara siswa yang mengikuti model pembelajaran Search, Solve, Create and Share 
(SSCS) dengan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional, terdapat 
perbedaan kemampuan komunikasi matematis antara siswa yang memiliki  PAM 
tinggi, sedang dan rendah, serta tidak terdapat interaksi faktor PAM terhadap 
kemampuan komunikasi matematis siswa di SMP Negeri 3 Tambang. 
 
 
Kata Kunci: Model Pembelajaran SSCS, Kemampuan Komunikasi Matematis, 












Sahrul Hidayat, (2020): The Effect of Implementing Search, Solve, Create, 
and Share (SSCS) Learning Model toward Students’ 
Mathematical Communication Ability Derived from 
Their Prior Knowledge in Mathematics at Junior 
High School 
This research aimed at investigating whether there was or not a difference on 
mathematical communication ability between students taught by using Search, 
Solve, Create, and Share (SSCS) learning model and those who were taught by 
using conventional learning; knowing whether there was or not a difference on 
mathematical communication ability among students having high, medium, and 
low prior knowledge in mathematics; and seeing whether there was or not an 
interaction between students’ prior knowledge in mathematics and SSCS learning 
model toward their mathematical communication ability.  It was a quasi-
experimental research with posttest-only control group design.  All the seventh-
grade students of State Junior High School 3 Tambang in the Academic Year of 
2019/2020 were the population of this research.  The samples were the seventh-
grade students of class 1 as the experimental group and the students of class 3 as 
the control group, and they were selected by using Simple Random sampling 
technique.  The data were collected by using tests in the forms of mathematical 
communication ability test question and mathematics prior knowledge test 
question instruments.  The data analysis used for the first, second, and third 
hypotheses was Two-way ANOVA test.  The data analysis showed that there was 
a difference on mathematical communication ability between students taught by 
using SSCS learning model and those who were taught by using conventional 
learning; there was a difference on mathematical communication ability among 
students having high, medium, and low prior knowledge in mathematics; and 
there was no interaction between students’ prior knowledge in mathematics and 
SSCS learning model toward their mathematical communication ability at State 
Junior High School 3 Tambang. 
Keywords: SSCS Learning, Mathematical Communication Ability, Prior 










(: تأثير تطبيق أسلوب تعليم البحث والحل واإلنشاء والمشاركة 0202، )شهر الهداية
المعرفة الرياضية بالنظر إلى  االتصال الرياضيةعلى كفاءة 
 لدى التالميذ في المدرسة المتوسطة الحكومية األساسية
بني التالميذ الذين يطبقون  االتصال الرياضيةيهدف هذا البحث إىل معرفة اختالف كفاءة 
أسلوب تعليم البحث واحلل واإلنشاء واملشاركة مع التالميذ الذين يتعلمون تعلما تقليديا، 
بني التالميذ الذين يعرفون باملعرفة األساسية يف  االتصال الرياضيةومعرفة اختالف كفاءة 
 املعرفة األساسية الرياضيات  ومعرفة عالية ومستوى وناقصة، ومعرفة وجود التعامل بني
لدى التالميذ.  االتصال الرياضيةبأسلوب تعليم البحث واحلل واإلنشاء واملشاركة على كفاءة 
هذا البحث حبث شبه التجربة بتصميم اجملموعة الضابطة لالختبار البعدي. وأما جمموعته 
الدراسي  متبانج يف العام 3فكل تلميذ يف الفصل السابع يف املدرسة املتوسطة احلكومية 
وهو فصل جترييب والفصل السابع  1فالتالميذ يف الفصل السابع  . وأما عينته2012/2020
من خالل أسلوب عينة عشوائية. وأما أدوات  وهو فصل ضبطي، وحصل عليهم الباحث 3
واملعرفة األساسية. وحتليل البيانات املستخدم  االتصال الرياضيةفاالختبار عن كفاءة  البيانات
باستخدام اختبار أنوفا لوجهني. وأما نتيجتها فدلت على أن وجود  1،2،3 لفرضية
بني التالميذ الذين يطبقون بأسلوب تعليم البحث  االتصال الرياضيةاالختالف يف كفاءة 
واحلل واإلنشاء واملشاركة والتالميذ الذين يتعلمون تعلما تقليديا. ووجود اختالف كفاءة 
ميذ الذين يعرفون معرفة أساسية يف الرياضيات جيد جدا، وجيد بني التال االتصال الرياضية
لدى التالميذ يف  االتصال الرياضيةوناقص. وال يوجد التعامل بني املعرفة األساسية مع كفاءة 
 متبانج. 3املدرسة املتوسطة احلكومية 
االتصال كفاءة ، أسلوب تعليم البحث والحل واإلنشاء والمشاركة الكلمات األساسية:
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A. Latar Belakang  
Kemampuan komunikasi merupakan kemampuan yang sangat penting 
dalam pembelajaran matematika. Hal ini sejalan dengan kurikulum standar yang 
telah dikembangkan oleh NCTM (National Council Of Teachers Mathematics), 
yang menyatakan bahwa salah satu kompetensi yang dikembangkan dalam 
pelajaran matematika yaitu kemampuan doing math yang meliputi matematika 
sebagai pemecahan masalah (mathematic as problem solving), matematika 
sebagai komunikasi (mathematics as communication), matematika sebagai 
penalaran (mathematics as reasoning) dan koneksi-koneksi matematika 
(mathematical connections).
1 
Sejalan dengan itu, menurut Permendikbud No. 21 tahun 2016 tentang 
standar isi pendidikan dasar dan menengah, salah satu kompetensi matematika 
yang harus dicapai siswa adalah memiliki keterampilan berkomunikasi.
2
 
Berdasarkan tujuan diatas salah satu kemampuan yang harus dimiliki oleh siswa 
adalah kemampuan komunikasi matematis. 
Kemampuan komunikasi matematis sangat berguna bagi siswa untuk 
meningkatkan aktivitas dalam pembelajaran, dengan komunikasi siswa dapat 
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mengemukakan ide dan gagasan yang mereka miliki. Ketika komunikasi 
ditekankan dalam pembelajaran matematika, siswa akan memiliki banyak 
kesempatan untuk mengembangkan keterampilan mereka. Dalam rangka 
pemahaman konsep-konsep matematika dan memecahkan masalah matematika, 
siswa harus membaca dan menginterpretasikan informasi, mengungkapkan 
pikiran mereka secara lisan dan tertulis, mendengarkan orang lain, dan berpikir 
kritis tentang ide-ide matematika.
3
 
Komunikasi matematis terjadi di lingkungan kelas, dimana terjadi 
pengalihan pesan dan pesan yang dialihkan berisikan materi matematika yang 
dipelajari siswa, misalnya berupa konsep, simbol, rumus atau strategi 
penyelesaian suatu masalah. Melalui komunikasi matematis siswa dapat 
mengapresiasikan pemahamannya baik secara lisan maupun tulisan. Oleh karena 
itu, kemampuan komunikasi matematis penting untuk dikuasai dengan baik. 
Namun pada kenyataannya, kemampuan komunikasi matematis siswa 
Indonesia belum sepenuhnya baik. Hal ini ditunjukkan dari hasil penelitian 
TIMSS tahun 2015 menyatakan bahwa kemampuan matematika siswa di 
Indonesia masih tergolong rendah. Di mana Indonesia memperoleh rangking 45 
dari 50 negara dengan poin 397 (Pusat Penilaian Pendidikan Badan Penelitian 
dan Pengembangan). Adapun hasil UN (Ujian Nasional) mata pelajaran 
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matematika di SMP/MTs tahun 2018 menunjukkan bahwa rata-rata nilai 
matematika siswa di Indonesia adalah 43,08. Angka ini tergolong masih rendah.
4
 
Sementara itu, hasil laporan survei Programme for International Student 
Assessment (PISA) yang merupakan program organisasi kerjasama ekonomi dan 
pembangunan dunia (OECD) menunjukkan bahwa pada tahun 2018, prestasi 
siswa Indonesia berada pada posisi 73 dari 79 negara pada umur 15 tahun yang 
disurvei. Skor rata-rata kemampuan matematika siswa Indonesia yaitu 379. 
Aspek yang dinilai dalam PISA adalah kemampuan pemahaman, pemecahan 




Banyak penelitian yang telah mengkaji tentang kemampuan komunikasi 
matematis. Seperti penelitian yang dilakukan Nufus dan Ariawan yang 
menyatakan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa Pekanbaru 
(diwakili masing- masing 1 sekolah untuk sekolah level tinggi, sedang, dan 
rendah) masih belum memuaskan. Hal ini ditunjukkan dengan rendahnya rata- 
rata skor yang diperoleh, yaitu 4,7 dengan skor ideal komunikasi matematis 16. 
Adapun kesalahan yang dilakukan siswa yaitu, kurang sempurna dalam membuat 
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model matematika dan kurang bisa membaca representasi matematika tertulis 
untuk selanjutnya mengubahnya kedalam bentuk cerita.
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Adapun penelitian yang lain yaitu dilakukan oleh Kurniati, dkk dimana 
penelitian ini menunjukkan bahwa ada masalah dalam pembelajaran khususnya 
pada aspek komunikasi matematika. Hal tersebut dapat dilihat dari gejala-gejala 
sebagai berikut: siswa tidak bisa membuat apa yang diketahui dan ditanya dari 
soal dengan menggunakan notasi dan simbol matematika. Siswa tidak bisa 
menyelesaikan persoalan matematika dengan menggunakan simbol- simbol 
matematika, siswa tidak bisa menyampaikan argumen terhadap ide matematika 
yang dimilikinya, siswa tidak bisa mendeskripsikan langkah-langkah pengerjaan 




Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan salah satu guru 
matematika SMP N 3 TAMBANG yang dilakukan pada bulan maret 2018, 
peneliti mengajukan beberapa pertanyaan kepada guru matematika di sekolah 
tersebut seperti:  
1) Bagaimana siswa di sekolah SMP N 3 TAMBANG ini dalam 
menyelesaikan soal yang diberikan gurunya, terutama soal yang berkaitan 
dengan kemampuan komunikasi? 
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2) Bagaimana keadaan kemampuan komunikasi di sekolah SMP? 
Dari beberapa jawaban guru, peneliti memperoleh data bahwa siswa di 
SMP N 3 TAMBANG masih rendah kemampuan komunikasi matematisnya, 
seperti dalam mengerjakan soal mengenai diagram lingkaran termasuk dalam 
penyajian data statistik. Pada soal ini siswa diminta untuk menyajikan situasi 
yang ada pada diagram lingkaran kedalam bentuk diagram lingkaran. 
Kemampuan yang harus dimiliki siswa dalam menyelesaikan permasalahan soal 
ini salah satunya adalah kemampuan komunikasi matematis. 
Hal tersebut juga dibuktikan dari soal yang pernah diberikan guru berupa 
soal kemampuan komunikasi matematis. Seperti pada soal berikut: 
 







Gambar I.2. Jawaban siswa 
  
Berdasarkan gambar I.1 dan gambar I.2, diberikan soal 5 butir, siswa 
hanya menjawab 3 dari keseluruhan soal dan jawaban siswa kurang lengkap, 
kurang memahami soal serta tidak tahu apa yang akan dilakukan terlebih dahulu 
sebelum menjawab soal. Dan siswa hanya memperoleh nilai 30. Sementara itu, 
penetapan standar ketuntasan minimal yang harus dicapai oleh peserta didik 
melalui rapat dewan pendidik, yaitu 75.
8
 Sedangkan nilai yang diperoleh hanya 
30. Selain itu, beberapa siswa saja yang memiliki nilai mencapai ketuntasan 
minimal yaitu 75 atau 40  dari jumlah siswa. Jadi, dapat dikatakan kemampuan 
komunikasi siswa di SMP N 3 TAMBANG Kelas VII rendah. 
Untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa, guru 
hendaknya memilih dan menggunakan strategi, pendekatan, metode, atau teknik 
yang banyak melibatkan siswa secara aktif dalam pembelajaran, baik secara fisik, 
mental, maupun sosial. Sumarmo (dalam Ahmad) mengungkapkan bahwa 
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pembelajaran matematika seharusnya dirancang untuk mendorong kemampuan 
komunikasi yaitu kemampuan berpikir tingkat tinggi melalui belajar dalam 
kelompok kecil.
9
 Salah satu proses pembelajaran yang dapat melatih kemampuan 
komunikasi matematis adalah model pembelajaran Search, Solve, Create and 
Share (SSCS). 
Pembelajaran SSCS merupakan model pembelajaran yang dapat 
melibatkan siswa dalam mengadakan suatu pencarian tentang apa yang ingin 
diketahui dan memperluas pengetahuan dalam menyelesaikan masalah. 
Pembelajaran SSCS sangat efektif dan dapat dipraktekkan serta mudah untuk 
digunakan. Strategi pembelajaran ini memberikan sebuah kerangka kerja yang 
dibuat untuk memperluas keterampilan serta memunculkan ide-ide yang 
dihasilkan siswa melalui gambar, grafik, diagram ataupun dalam bentuk benda 
nyata, dengan tujuan untuk menciptakan siswa mampu berpikir secara kritis serta 
mendorong siswa untuk bisa aktif selama proses pembelajaran.  
Model pembelajaran SSCS diharapkan dapat membantu meningkatkan 
kemampuan komunikasi matematis siswa dan membuat siswa lebih aktif dalam 
proses pembelajaran. Sehingga, siswa tidak hanya menerima pembelajaran saja 
dari guru, tetapi juga dapat menggali dan menunjukan kelebihan yang dimiliki 
pada diri masing-masing siswa. 
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Penelitian yang menggunakan model SSCS terhadap Kemampuan 
komunikasi matematis, salah satunya penelitian yang dilakukan oleh Sapto, dkk. 
Penelitiannya berjudul “Keefektifan Pembelajaran Strategi REACH dengan 
model SSCS terhadap Kemampuan Komunikasi Matematika dan Percaya Diri 
Siswa Kelas VIII”.
 
Adapun kesimpulan ataupun hasil dari penelitian ini, yaitu 
kemampuan komunikasi matematika siswa dapat mencapai ketuntasan dalam 
belajar dengan menggunakan strategi REACH dengan model SSCS, kemampuan 
komunikasi matematika siswa kelas eksperimen yang menggunakan strategi 
REACH dengan model SSCS lebih baik daripada kemampuan komunikasi 
matematika siswa kelas kontrol dan percaya diri siswa kelas eksperimen yang 
menggunakan strategi REACH dengan model SSCS lebih baik daripada percaya 
diri siswa kelas kontrol.
 10
 
Adapun faktor lain yang ikut mempengaruhi kemampuan komunikasi 
maematis dan mendukung model search, solve, create and share (SSCS) yaitu 
pengetahuan awal matematis siswa.  
Pengetahuan awal merupakan langkah penting dalam proses belajar, oleh 
karena itu, setiap guru perlu mengetahui pengetahuan awal yang dimiliki para 
siswa. Guru juga harus bisa mendorong peserta didik untuk mengubah pola pikir, 
seperti dari mengingat informasi yang pernah dimilikinya menjadi proses belajar 
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yang penuh makna untuk menghubungkan berbagai jenis kejadian atau peristiwa 
dan bukan lagi mengingat- ingat pengalaman yang ada secara terpisah-pisah. 
Penelitian yang menggunakan pengetahuan awal matematis terhadap 
kemampuan komunikasi matematis, salah satunya penelitian yang dilakukan oleh 
Riski Wahyu Yunian Putra. Penelitiannya berjudul “Pembelajaran Komplik 
Kognitif untuk Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa 
berdasarkan Kategori Pengetahuan Awal Matematis”. Adapun hasil pada 
penelitian menunjukkan bahwa perkembangan kemampuan komunikasi 
matematis siswa yang menerapkan pembelajaran komplik kognitif secara 
signifikan lebik baik dibandingkan dengan siswa yang belajar dengan cara biasa. 
Hal ini ditunjukkan dengan skor N-gain siswa yang menerapkan pembelajaran 
komplik kognitif sebesar 0,21 (kategori rendah), lebih tinggi daripada siswa yang 
memperoleh pembelajaran secara biasa yang sebesar 0,15 (kategori rendah).
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Berdasarkan yang telah disebutkan jelaslah bahwa pengetahuan awal 
merupakan elemen esensial untuk menciptakan proses belajar menjadi sesuatu 
yang bermakna. Dengan belajar bermakna seorang siswa akan lebih cepat 
memahami atau menyerap suatu materi pelajaran. Sehingga proses belajar 
mengajar menjadi lebih efektif. 
Berdasarkan pemaparan yang telah diuraikan, Penulis tertarik melakukan  
penelitian yang berjudul “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Search, 
                                                 
11
 Riski Wahyu Yunian Putra, Pembelajaran Komplik Kognitif untuk Meningkatkan 
Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa berdasarkan Kategori Pengetahuan Awal Matematis, Al-





Solve, Create and Share (SSCS) Terhadap Kemampuan Komunikasi 
Matematis ditinjau dari Pengetahuan Awal Matematis Siswa SMP”. 
B. Identifikasi Masalah 
Sebagaimana yang telah dipaparkan dalam latar belakang, maka masalah 
yang dapat diidentifikasi adalah sebagai berikut:  
1. Siswa memiliki kemampuan komunikasi yang rendah. 
2. Siswa kurang bisa mengembangkan dan kurangnya pemahaman soal yang 
diberikan. 
3. Siswa kurang dalam melengkapi jawabannya, hanya memberikan jawaban 
semampunya saja. 
4. Siswa tidak tahu apa yang akan dilakukan terlebih dahulu sebelum menjawab 
soal. 
5. Sebagian siswa kurang mengingat dan melupakan pembelajaran yang telah 
berlalu, sehingga sedikit kesusahan untuk memahami materi berikutnya. 
C. Batasan Masalah 
Mengingat banyaknya persoalan dalam kajian ini, seperti yang telah 
dikemukakan dalam identifikasi masalah, maka penulis memfokuskan penelitian 
ini pada pengaruh penerapan model pembelajaran Search, Solve, Create and 
Share (SSCS) terhadap kemampuan komunikasi matematis dengan 







D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah, adapun rumusan masalah 
pada penelitian ini adalah untuk mengetahui: 
1. Apakah terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematis siswa yang 
menggunakan model pembelajaran search, solve, create and share (SSCS) 
dengan siswa yang belajar menggunakan pembelajaran konvensional? 
2. Apakah terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematis antara siswa 
yang memiliki pengetahuan awal matematis tinggi, sedang dan rendah? 
3. Apakah terdapat interaksi antara model Search, Solve, Create and Share 
(SSCS)  dengan pengetahuan awal matematis terhadap kemampuan 
komunikasi matematis siswa? 
E. Tujuan penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan diatas, maka tujuan 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan kemampuan komunikasi 
matematis siswa yang menerapkan model pembelajaran Search, Solve, Create 
and Share (SSCS) dengan siswa yang menerapkan pembelajaran 
konvensional. 
2. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan kemampuan komunikasi 






3. Untuk mengetahui apakah terdapat interaksi antara pengetahuan awal 
matematis siswa dengan model pembelajaran Search, Solve, Create and Share 
(SSCS) terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa. 
F. Definisi Istilah  
Penulis menegaskan istilah-istilah untuk menghindari adanya kesalahan 
dalam mengartikan judul ini, maka penulis menjelaskan beberapa istilah yang 
digunakan dalam judul penelitian ini, yaitu: 
1. Model Pembelajaran Search Solve Create and Share (SSCS) 
 Model Pembelajaran Search Solve Create and Share (SSCS) adalah 
Model yang sederhana dan praktis untuk diterapkan dalam pembelajaran 
karena dapat melibatkan siswa secara aktif dalam setiap tahapan-tahapan yaitu 
tahap pencarian (Search), tahap pemecahan masalah (Solve), tahap bagaimana 




2. Kemampuan Komunikasi Matematis 
Komunikasi matematis merupakan kemampuan dalam menulis, 
membaca, menyimak, menelaah, menginterprestasikan dan mengevaluasi ide, 
simbol, istilah serta informasi matematika.
13
 
3. Pengetahuan Awal Matematis 
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 Pengetahuan awal dapat diartikan sebagai kumpulan dari pengetahuan 
dan pengalaman individu yang diperoleh sepanjang perjalanan hidup mereka 
dan yang akan ia bawa kepada suatu pengalaman belajar yang baru.
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G. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan agar dapat memberi manfaat, yaitu sebagai 
berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 
ilmu pengetahuan dan pengembangan model pembelajaran tentang proses 
kegiatan pembelajaran yang baik dalam meningkatkan belajar siswa, 
terutama pada aspek kemampuan komunikasi matematis. 
2. Manfaat Praktis 
Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
manfaat kepada beberapa pihak, antara lain sebagai berikut: 
a. Bagi sekolah, diharapkan menjadi salah satu bahan masukan yang dalam 
rangka perbaikan pembelajaran matematika di sekolah. 
b. Bagi guru, penerapan model pembelajaran Search, Solve, Create and 
Share (SSCS) dalam kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan pada 
penelitian ini dapat dijelaskan sebagai salah satu alternatif untuk 
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa SMP. 
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c. Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat menjadi landasan berpijak dalam 
rangka menindak lanjuti penelitian ini dalam ruang lingkup yang lebih 
luas. 
d. Bagi siswa, penggunaan model pembelajaran Search, Solve, Create and 
Share (SSCS) merupakan salah satu usaha atau cara untuk 









A. Landasan Teori 
1. Kemampuan Komunikasi Matematis 
a. Pengertian Kemampuan Komunikasi Matematis 
Kemampuan komunikasi matematis adalah kemampuan 
menyampaikan gagasan/ide matematis, baik secara lisan maupun tulisan 
serta kemampuan memahami dan menerima gagasan/ide matematis orang 




Menurut Arief S. Sadiman, proses belajar mengajar pada 
hakikatnya adalah proses komunikasi, yaitu proses penyampaian pesan dari 
sumber pesan melalui saluran/media tertentu ke penerima pesan.
2
 Pesan 
yang akan dikomunikasikan adalah isi ajaran yang ada dalam kurikulum. 
Pesan berupa isi ajaran dan didikan yang ada di kurikulum dituangkan oleh 
guru atau sumber lain ke dalam simbol-simbol komunikasi.
3
  
Kemampuan komunikasi matematis adalah kemampuan siswa 
dalam menyampaikan ide matematika baik secara lisan maupun tulisan. 
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Kemampuan komunikasi matematis siswa dapat dikembangkan melalui 
proses pembelajaran disekolah, salah satunya adalah proses pembelajaran 
matematika. Hal ini terjadi karena salah satu unsur dari matematika adalah 
ilmu logika yang mampu mengembangkan kemampuan berpikir siswa. 
Dengan demikian, matematika memiliki peran penting terhadap 
perkembangan kemampuan komunikasi matematisnya.
4
  
Berdasarkan beberapa pengertian di atas, maka peneliti 
menyimpulkan bahwa kemampuan komunikasi matematika merupakan 
kemampuan menyampaikan gagasan atau ide matematis, baik secara lisan 
maupun tulisan seperti kemampuan menulis, membaca, menyimak, 
menelaah, menginterpretasikan dan mengevaluasi ide, simbol, istilah, serta 
informasi matematika.  
b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Komunikasi 
Matematis 
Ada beberapa faktor yang berkaitan dengan kemampuan 
komunikasi matematis antara lain :
5
 
1) Pengetahuan Prasyarat 
Pengetahuan prasyarat merupakan pengetahuan yang telah dimiliki 
siswa sebagai akibat proses belajar sebelumnya. Hasil belajar siswa 
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tentu saja bervariasi sesuai kemampuan dari siswa itu sendiri. Ada siswa 
berkemampuan di atas rata-rata, menengah bahkan ada di bawah rata-
rata. Jenis kemampuan yang dimiliki oleh siswa tersebut sangat 
menentukan hasil pembelajaran selanjutnya. 
2) Kemampuan membaca, diskusi, dan menulis 
Ada suatu mata rantai yang saling terkait dengan membaca, diskusi 
dan menulis. Seorang siswa yang rajin membaca, namun enggan 
menulis, akan kehilangan arah demikian juga sebaliknya, jika seorang 
gemar menulis, namun enggan membaca, maka akan berkurang makna 
tulisannya. Akan lebih baik apabila seseorang yang gemar membaca dan 
suka berdiskusi kemudian menuangkannya dalam tulisan, maka hasil 
tulisannya akan lebih maksimal dan bermakna. 
3) Pemahaman matematis 
Pemahaman matematis dalam studi ini adalah tingkat atau level 
pengetahuan siswa tentang konsep, prinsip, algoritma dan kemahiran 
siswa menggunakan strategi penyelesaian terhadap soal atau masalah 
yang di sajikan dalam kelas. 
c. Komponen Kemampuan Komunikasi Matematis 
Berdasarkan penjelasan mengenai kemampuan komunikasi 
matematika yang telah dijelaskan sebelumnya, perlu diketahui komponen 
yang menjadi kriteria dalam kemampuan komunikasi matematis yang 





untuk mengukur kemampuan komunikasi matematis adalah dengan 
mengukur kemampuan menulis jawaban dengan menggunakan 3 
komponen, yaitu: 
1) Menulis (written text), yaitu menjelaskan ide atau solusi dari suatu 
permasalahan atau gambar dengan menggunakan bahasa sendiri. 
2) Menggambar (drawing), yaitu menjelaskan ide atau solusi dari 
permasalahan matematika dalam bentuk gambar. 
3) Ekspresi Matematis (mathematical ekspression), yaitu menyatakan 




d. Indikator Komunikasi Matematis 
Menurut Hamdani, indikator dari komunikasi matematika yang 
dikhususkan untuk siswa setingkat SMP adalah sebagai berikut: 
1) Membuat model dari situasi melalui lisan, tulisan, benda-benda 
konkrit, gambar, grafik, dan metode-metode aljabar; 
2) Menyusun refleksi dan membuat klarifikasi tentang ide-ide 
matematika; 
3) Mengembangkan pemahaman dasar matematika termasuk 
aturan-aturan definisi matematika; 
4) Menggunakan kemampuan membaca, menyimak, dan 
mengamati untuk menginterpretasi dan mengevaluasi suatu ide 
matematika; 
5) Mendiskusikan ide-ide, membuat konjektur, menyusun 
argument, merumuskan definisi, dan generalisasi; 
6) Mengapresiasi nilai-nilai dari suatu notasi matematis termasuk 
aturan-aturannya dalam mengembangkan ide matematika.
7
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Menurut Sumarmo (dalam Tresnawati), indikator komunikasi 
matematis meliputi kemampuan: 
1) Menghubungkan benda nyata, gambar, dan diagram ke dalam 
ide matematika; 
2) Menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematik, secara lisan dan 
tulisan dengan benda nyata, gambar, grafik, dan aljabar; 
3) Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol 
matematika; 
4) Mendengarkan, berdiskusi, dan menulis tentang matematika; 
5) Membaca dengan pemahaman suatu presentasi matematika; 
6) Menyusun konjektur, menyusun argument, merumuskan 
definisi dan generalisasi; 
7) Mengungkapkan kembali suatu uraian atau paragraf 




Berdasarkan komponen-komponen beserta penjelasan rincian 
komponen dan indikator-indikator yang dikemukakan para ahli, maka 
hubungan komponen dan indikator kemampuan komunikasi matematis 
dapat dilihat pada tabel II.1. 
TABEL II.1 
KAITAN KOMPONEN DAN INDIKATOR KEMAMPUAN KOMUNIKASI 
MATEMATIS 
No. Komponen Indikator-indikator 
1 Menulis (written 
text) 
Membuat model dari situasi melalui lisan, tulisan, 
benda-benda konkrit, gambar, grafik, dan metode-
metode aljabar. 
Menyusun refleksi dan membuat klarifikasi tentang 
ide-ide matematika. 
Mendiskusikan ide-ide, membuat konjektur, 
menyusun argument, merumuskan definisi, dan 
generalisasi. 
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Menghubungkan benda nyata, gambar, dan diagram 
ke dalam ide matematika. 
Mendengarkan, berdiskusi, dan menulis tentang 
matematika. 
Menyusun konjektur, menyusun argument, 
merumuskan definisi dan generalisasi. 
Mengungkapkan kembali suatu uraian atau paragraf 
matematika dalam bahasa sendiri. 
Menjelaskan ide atau situasi dari suatu gambar atau 




Menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematik, 
secara lisan dan tulisan dengan benda nyata, 
gambar, grafik, dan aljabar. 
Menyatakan suatu situasi dengan gambar atau 
grafik. 
3 Ekspresi matematis 
(mathematical 
ekspression) 
Mengembangkan pemahaman dasar matematika 
termasuk aturan-aturan definisi matematika. 
Menggunakan kemampuan membaca, menyimak, 
dan mengamati untuk menginterpretasi dan 
mengevaluasi suatu ide matematika. 
Mengapresiasi nilai-nilai dari suatu notasi 
matematis termasuk aturan-aturannya dalam 
mengembangkan ide matematika. 
Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau 
simbol matematika. 
Membaca dengan pemahaman suatu presentasi 
matematika. 
Menyatakan suatu situasi dalam bentuk model 
matematika. 
 
Secara garis besar menurut Nurahman sekaligus menjadi indikator 
yang digunakan peneliti dapat disimpulkan bahwa komunikasi matematis 
itu terdiri dari komunikasi lisan dan tulisan. Pada penelitian ini, 
komunikasi lisan dapat terjadi pada kegiatan diskusi kelompok. Sedangkan 





1) Menghubungkan benda nyata, gambar, dan diagram ke dalam 
ide matematika. 
2) Menjelaskan ide dan situasi, secara tulisan berbentuk gambar, 
grafik, dan aljabar. 
3) Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol 
matematika. 
Adapun alasan peneliti mengambil indikator tersebut, yaitu 
dikarenakan menyesuaikan apa saja permasalahan yang terjadi disekolah 
yang akan peneliti lakukan penelitian. 
c. Rubrik Penskoran Komunikasi Matematis 
Adapun rubrik penskoran kemampuan komunikasi matematis dapat 
dilihat pada Tabel:  
TABEL II.2 
RUBRIK PENSKORAN KEMAMPUAN 
KOMUNIKASI MATEMATIS 
Respon Siswa Terhadap Soal Skor 
Tidak ada jawaban, jawaban tidak terbaca. 0 
Mencoba menjawab namun respon salah. 1 
Penjelasan yang ada menggunakan bahasa matematis dalam 
mendeskripsikan operasi, konsep, dan prosedur, namun hanya 
sedikit yang benar. 
2 
Semua penjelasan lengkap menggunakan bahasa matematis 
yang benar namun terdapat sedikit kesalahan pada tingkat 
keefektivan, keakuratan, ketelitiannya dalam mendeskripsikan 
operasi, konsep, dan prosedur. 
3 
Semua penjelasan lengkap menggunakan bahasa matematis 
yang benar dan tingkat keefektivan, keakuratan, dan 
ketelitiannya sangat tinggi dalam mendeskripsikan operasi, 







2. Model Pembelajaran Search, Solve, Create Share (SSCS) 
a. Pengertian Model Pembelajaran Search, Solve, Create and Share 
(SSCS) 
Model pembelajaran Search, Solve, Create and Share (SSCS) 
pertama kali dikembangkan pada tahun 1987 oleh Edward L. Pizzini yang 
meliputi empat fase, yaitu: pertama fase Search bertujuan agar siswa 
melakukan pencarian pertanyaan melalui penyelidikan tentang topik yang 
mereka ingin selidiki, kedua fase Solve bertujuan agar siswa merancang 
dan melaksanakan penyelidikan untuk memecahkan pertanyaan melalui 
penelitian mereka, ketiga fase Create bertujuan agar siswa menganalisis 
dan menginterpretasikan data kemudian membuat hasil analisis data untuk 
mengkomunikasikan temuan mereka, dan keempat fase Share bertujuan 
agar siswa berbagi hasil mereka dan mengevaluasi penyelidikan mereka. 
Model SSCS dirancang untuk memperluas dan menerapkan konsep-konsep 
ilmu pengetahuan dan keterampilan berpikir siswa.
9
 
Menurut laporan Laboratory Network Program, standar NCTM 




1. Mengajukan (pose) soal/masalah matematika,  
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2. Membangun pengalaman dan pengetahuan siswa,  
3. Mengembangkan keterampilan berpikir matematika yang meyakinkan 
tentang keabsahan suatu representasi tertentu, membuat dugaan, 
memecahan masalah atau membuat jawaban dari siswa, 
4. Melibatkan intelektual siswa yang berbentuk pengajuan pertanyaan 
dan tugas-tugas yang melibatkan siswa, dan menantang setiap siswa,  
5. Mengembangkan pengetahuan dan keterampilan matematika siswa,  
6. Merangsang siswa untuk membuat koneksi dan mengembangkan 
kerangka kerja yang koheren untuk ide-ide matematika,  
7. Berguna untuk perumusan masalah, pemecahan masalah, dan 
penalaran matematika, dan 
8. Mempromosikan pengembangan semua kemampuan siswa untuk 
melakukan pekerjaan matematika.  
 
Berdasarkan pengertian di atas, maka peneliti menyimpulkan bahwa 
model pembelajaran Search, Solve, Create and Share (SSCS) memiliki 4 
fase, yaitu Search (tahap pencarian), Solve (tahap pemecahan masalah), 
Create (tahap menyimpulkan) and Share (tahap menampilkan). 
b. Tahapan-tahapan Model Pembelajaran Search, Solve, Create and 
Share (SSCS) 
Adapun tahapan-tahapan model pembelajaran Search, Solve, 
Create and Share (SSCS) dalam Risnawati sebagai berikut:
 11
 
1) Search  
a) Sebelum mulai pelajaran baru, guru mengarahkan siswa untuk 
berpikir apa yang telah diketahui dan apa yang ingin ditemukan. 
Mengarahkan siswa tentang siapa, apa, kapan, dimana, bagaimana, 
dan sebagainya. 
b) Disediakan waktu untuk mengumpulkan ide-ide yang akan 
dipecahkan. Aturan-aturan yang perlu dipertimbangkan dalam 
mengumpulkan ide-ide adalah: 
(a) Lebih banyak lebih baik 
(b) Mengulas ide-ide temannya juga diterima 
(c) keputusan diambil selesai pengumpulan ide-ide selesai 
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2) Solve  
a) Menentukan cara untuk mengumpulkan alternatif-alternatif yang 
mungkin untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut. 
b) Mengembangkan rencana kegiatan untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan tersebut. 
c) Pengumpulan dan pengorganisasian alternatif jawaban pertanyaan. 
3) Create 
a) Siswa mendiskusikan dan menyimpulkan jawaban yang diperoleh 
b) Memilih cara untuk menunjukkan hasil penemuan mereka 
c) Mempersiapkan presentasi 
4) Share 
a) Mempresentasikan jawaban yang diperoleh 
b) Mengevaluasikan semua hasil jawaban 
 
Tahapan-tahapan model pembelajatan Search, Solve, Create and 
Share (SSCS) diatas peneliti gunakan dalam pelaksanaan pembelajaran 
selama penelitian ini dilakukan. 
c. Keunggulan Model Pembelajaran Search Solve Create and Share 
(SSCS) 
 
Keunggulan model pembelajaran SSCS menurut E. Pizzini (dalam 
Rhozy) adalah sebagai berikut:
12
 
a. Mempelajari dan memperkuat dasar ilmu pengetahuan dan konsep 
matematika dalam suatu pemahaman yang lebih baik,  
b. Meningkatkan kemampuan bertanya siswa,  
c. Meningkatkan dan memperbaiki interaksi antar siswa, sehingga siswa 
dapat berkomunikasi secara efektif baik tulisan maupun lisan, 
d. Meningkatkan rasa tanggung jawab siswa terhadap cara belajar mereka. 
 
SSCS merupakan model pembelajaran  yang memberikan 
kebebasan kepada siswa untuk mengembangkan  kreativitas dan 
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keterampilan berinteraksi dalam rangka memperoleh pemahaman ilmu  
dengan melakukan penyelidikan dan mencari solusi ataupun ide dari 
permasalahan yang ada. Model SSCS ini bisa menjadi alternatif atau 
pilihan pendekatan belajar bagi siswa, sehingga dapat mengatasi kesulitan 
dalam memahami pelajaran matematika. Mereka dibiasakan berusaha 
secara mandiri untuk menemukan atau mencari penyelesaian dari soal-soal 
yang diajukan oleh guru matematika tersebut.   
3. Kaitan Model Pembelajaran  Search, Solve, Create and Share (SSCS) 
dengan Komunikasi Matematis 
Tan Li Li (dalam Risnawati), mengemukakan bahwa Model 
pembelajaran Search, Solve, Create, and Share (SSCS) memberikan peranan 
yang besar bagi siswa sehingga mendorong siswa untuk berpikir kritis, kreatif, 
dan mandiri.
13
 Berdasarkan pendapat Tan tersebut mengenai pembelajaran 
model SSCS yaitu pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk mengeksplorasi idenya secara mandiri, mendorong peserta didik agar 
mampu menuliskan solusi menggunakan langkah-langkah penyelesaian yang 
lebih sistematis dan mendorong siswa untuk aktif dalam proses pembelajaran. 
Ide yang dihasilkan dari dalam diri siswa berupa sebuah gagasan yang siswa 
kembangkan sendiri, diantaranya gambar, grafik, diagram ataupun dalam 
bentuk benda nyata. Cara siswa dalam mengemukakan dan menghubungkan 
ide siswa melalui gambar, grafik, diagram ataupun dalam bentuk benda nyata 
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merupakan salah satu indikator dari komunikasi matematis. Namun, untuk 
memunculkan atau menghubungkan ide tersebut sehingga menghasilkan 
pemikiran kritis, kreatif, dan mandiri tentu harus dikaitkan juga dengan 
pengetahuan sebelumnya yang dimiliki siswa yakni pengetahuan awal 
matematika. 
Selain itu, model pembelajaran SSCS memiliki 4 fase, yaitu Search, 
Solve, Create, and Share, dimana masing-masing dari fase tersebut memiliki 
tujuan tersendiri, seperti fase Share yang bertujuan mengkomunikasikan hasil 
bersama guru, teman sekelompok dan teman yang lain. Dari penjelasan 
tersebut, dapat kita simpulkan bahwa kemampuan SSCS bisa meningkatkan 
kemampuan komunikasi siswa. 
4. Pengetahuan Awal Matematis (PAM) 
a. Pengertian Pengetahuan Awal Matematis (PAM) 
Sering seorang pelajar (siswa, mahasiswa) mengalami kesulian 
dalam memahami suatu pengetahuan tertentu, salah satu penyebabnya 
karena pengetahuan baru yang diterima tidak terjadi hubungan dengan 
pengetahuan yang sebelumnya, atau mungkin pengetahuan awal 
sebelumnya belum dimiliki. Dalam hal ini maka pengetahuan awal menjadi 
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Materi-materi dalam pembelajaran matematika tersusun secara 
hierarkis konsep matematika yang satu dengan yang lain saling berkorelasi 
membentuk konsep baru yang lebih kompleks. Ini berarti bahwa 
pengetahuan matematika yang diketahui siswa sebelumnya menjadi dasar 
pemahaman untuk mempelajari materi selanjutnya.  
Pengetahuan awal (prior knowlegde) adalah sekumpulan 
pengetahuan dan pengalaman individu yang diperoleh sepanjang perjalanan 
hidup mereka, dari apa yang ia bawa kepada suatu pengalaman belajar 
baru. Pengetahuan awal siswa merupakan pengetahuan dan keterampilan 
yang telah dimiliki siswa sebelum mengikuti pembelajaran. Pengetahuan 
awal menggambarkan kesiapan siswa dalam menerima pelajaran yang akan 
disampaikan oleh guru. Dengan memiliki pengetahuan awal tentang materi 
tertentu, siswa dapat dengan mudah mempelajari materi baru yang akan 
diajarkan guru.  
Pengetahuan awal siswa penting untuk diketahui guru sebelum ia 
mulai dengan pembelajarannya, karena dengan demikian dapat diketahui: 
(1) apakah siswa telah memiliki pengetahuan prasyarat (prerequisite) untuk 
mengikuti pembelajaran; (2) sejauh mana siswa telah mengetahui materi 
yang akan disajikan. Dengan mengetahui kedua hal tersebut, guru akan 
dapat merancang pembelajaran dengan lebih baik.  
Kenyataan sehari-hari dalam pembelajaran matematika 





berdasarkan asumsi bahwa siswa telah memiliki pengetahuan awal 
matematis yang baik dan siswa belum mengetahui sama sekali materi yang 
akan disajikan sehingga pembelajaran seringkali tidak diawali dengan 
menggali pengetahuan awal matematis siswa yang relevan. Dengan 
demikian, tidaklah mengherankan apabila pembelajaran menjadi tidak 
efektif karena siswa belum mempunyai kesiapan untuk menerima 
pelajaran. 
Dari uraian tersebut dapat disimpulkan pengetahuan awal 
matematis adalah pengalaman, keterampilan, dan pengetahuan yang 
dimiliki siswa sebagai modal dalam aktivitas pembelajaran yang memiliki 
kontribusi signifikan terhadap perolehan hasil (prestasi) belajar. 
Pengalaman dan keterampilan yang dimiliki siswa ini didapat sebelum 
siswa melakukan proses pembelajaran pada saat itu.  
b. Pengelompokan Siswa Berdasarkan Pengetahuan Awal Matematis 
Siswa (PAM) 
Adapun pengelompokan siswa dilakukan berdasarkan pengetahuan 
awal matematis siswa. Hal ini dapat dilihat pada tabel berikut: 
TABEL II.3 
KRITERIA PENGELOMPOKAN PENGETAHUAN AWAL 
Kriteria Kemampuan Awal Keterangan 
    ̅      Tinggi 
  ̅          ̅      Sedang 
    ̅      Rendah 






 x : pengetahuan awal matematis  
  ̃ : skor rata- rata 
SB : simpangan baku 
 
5. Pembelajaran Konvensional (Pendekatan Saintifik) 
Model pembelajaran konvensional adalah model pembelajaran yang 
biasa dilaksanakan atau digunakan oleh guru dalam pembelajaran sehari-hari 
didalam kelas.
15
 Pembelajaran konvensional yang dimaksud ialah 
pembelajaran yang hampir tiap kali pertemuannya dilaksanakan dengan 
model, metode dan pendekatan yang sama sehingga memungkinkan 
pembentukan variasi pembelajaran yang sangat sedikit. 
Di Indonesia semenjak tahun 2015 hampir semua sekolah telah 
memakai kurikulum 2013 yang menggunakan pendekatan saintifik, sehingga 
pembelajaran inilah yang sekarang menjadi pembelajaran konvensional 
hampir di seluruh Indonesia, seperti di SMP Negeri 3 Tambang yang menjadi 
lokasi penelitian juga menerapkan pendekatan saintifik sebagai pembelajaran 
konvensionalnya. 
a. Pendekatan Saintifik 
Menurut A. Machin (dalam Maryani) pendekatan saintifik 
merupakan suatu proses pembelajaran yang dirancang agar siswa lebih 
aktif membangun konsep, hukum, atau prinsip melalui tahapan-tahapan 
hipotesis, mengumpulkan data dengan berbagai teknik, menganalisis data, 
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Penerapan pendekatan saintifik dalam pembelajaran melibatkan 
keterampilan proses seperti mengamati, mengklarifikasi, mengukur, 
meramalkan, menjelaskan dan menyimpulkan. Pembelajaran saintifik 
berhasil dilaksanakan apabila dilihat dari proses yang telah terlaksana 
dengan baik dan hasil pembelajaran yang telah diharapkan tercapai, 




b. Komponen Pendekatan Saintifik 




1) Menyajikan pembelajaran yang dapat meningkatkan rasa 
keingintahuan (Foster a sense of wonder). 
2) Meningkatkan keterampilan mengamati (Encourage observation). 
3) Melakukan analisis (Push for analysis). 
4) Berkomunikasi (Require communiction) 
c. Langkah-langkah Pendekatan Saintifik 
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Langkah-langkah pendekatan saintifik adalah sebagai berikut:
19
 
1) Mengamati  
Kegiatan belajar yang dapat dilakukan siswa misalnya membaca, 
mendengar, menyimak, melihat. 
2) Menanya 
Kegiatan belajar yang dapat dilakukan adalah mengajukan informasi 
apa yang tidak dipahamidari apa yang diamati atau pertanyaan untuk 
memperoleh informasi. 
3) Mengumpulkan informasi 
Kegiatan ini adalah melakukan eksperimen, membaca beragam 
sumber informasi lainnya selain yang terdapat pada buku teks, 
mengamati objek, mengamati kejadian, melakukan aktivitas tertentu, 
hingga berwawancara dengan seorang narasumber. 
4) Mengasosiasi 
Bentuk kegiatan belajar yang dapat diberikan guru antara lain 
pengolahan informasi mulai dari beragam informasi yang 
memperdalam dan memperluas informasi hingga informasi yang 
saling mendukung, bahkan yang berbeda atau bertentangan. 
5) Komunikasi 
Memberikan pengalaman belajar untuk melakukan kegiatan belajar 
berupa menyampaikan hasil pengamatan yang telah dilakukan, 
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kesimpulan yang diperolehnya berdasarkan hasil analisis, dilakukan 
baik secara lisan, tertulis, atau dengan cara-cara dan media lainnya. 
Langkah-langkah pendekatan saintifik diatas peneliti gunakan 
dalam pelaksanaan pembelajaran pada kelas control selama penelitian 
ini dilakukan. 
B. Penelitian yang Relevan 
Salah satu penelitian yang relevan dalam penelitian ini, yaitu penelitian 
yang dilakukan Magdalena, dkk dengan judul “Pengaruh Penerapan Model 
Pembelajaran Search, Solve, Create and Share (SSCS) terhadap Hasil Belajar 
Matematika Siswa Kelas VIII SMP Negeri 4 Siak Hulu”.
20
 Penelitian dilakukan 
pada bulan Januari 2019. Hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh model pembelajaran Search, Solve, Create and Share (SSCS) terhadap 
hasil belajar metamatika siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Siak Hulu. Hal ini 
terlihat dari hasil posttest melalui pengujian uji-t diperoleh          lebih besar 
dari        yang berarti bahwa hasil belajar matematika siswa yang menggunakan 
model SSCS lebih baik dibandingkan dengan hasil belajar matematika siswa 
yang menggunakan model pembelajaran konvensional. Sehingga terdapat 
pengaruh antara rata-rata hasil belajar kelas eksperimen dengan rata-rata kelas 
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kontrol, maka dapat disimpulkan terdapat pengaruh model pembelajaran SSCS 
terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Siak Hulu. 
Penelitian yang dilakukan Lestari, dkk dengan judul “Pengaruh 
Penerapan Strategi Metakognitif terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis 
Berdasarkan Kemandirian Belajar Siswa Sekolah Menengah Pertama Pekanbaru” 
penelitian ini dilakukan pada bulan Juni 2019.
21
 Adapun hasil penelitian ini, 
yaitu terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan komunikasi matematis 
antara siswa yang belajar menggunakan strategi metakognitif dengan siswa yang 
belajar  menggunakan pembelajaran konvensional. Hal ini terjadi karena siswa 
yang belajar dengan strategi metakognitif diarahkan kepada kesadaran proses 
berpikir bagaimana merancang, memonitor, serta mengontrol tentang apa yang 
mereka ketahui, apa yang diperlukan untuk mengerjakan dan bagaimana 
melakukannya. Kemudian ketiga tahapan tersebut dituangkan dalam membentuk 
pertanyaan-pertanyaan metakognitif yang membuat kemampuan komunikasi 
matematis siswa menjadi terlatih.  
Penelitian yang dilakukan Firmansyah, dkk dengan judul “Pengaruh 
Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning terhadap Kemampuan 
Komunikasi Matematis berdasarkan Pengetahuan Awal Siswa Madrasah 
                                                 
21
 Septiani Putri Lestari, Ramon Muhandaz dan Risnawati, Pengaruh Penerapan Strategi 
Metakognitif terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Berdasarkan Kemandirian Belajar Siswa 
Sekolah Menengah Pertama Pekanbaru, Juring (Journal for Research in Mathematics Learning) p-





Tsanawiyah” penelitian ini dilakukan pada bulan juni 2018.
22
 Adapun hasil 
penelitian ini, yaitu: (1) adanya perbedaan kemampuan komunikasi matematis 
siswa antara siswa yang menggunakan pembelajaran CTL dengan siswa yang 
menggunakan pembelajaran langsung. Lebih lengkapnya bahwa hasil pengujian 
memperoleh temuan bahwa terdapat perbedaan kemampuan komunikasi 
matematis antara siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model 
pembelajaran CTL dengan siswa yang mengikuti pembelajaran langsung, (2) 
Terdapat kontribusi yang di berikan PAM terhadap kemampuan komunikasi 
matematis siswa. Hasil dari peritungan uji-korelasi diperoleh nilai rxy 92,16 % 
dan sisanya 7,84% di tentukan oleh variabel lain, (3) Tidak terdapat interaksi 
model pembelajaran dan PAM. Dengan kata lain kemampuan komunikasi 
matematis siswa karena pengaruh model pembelajaran tidak bergantung pada 
peringkat PAM siswa dan komunikasi siswa karna pengaruh peringkat PAM 
tidak bergantung pada model pembelajaran. 
Dalam penelitian ini, untuk membedakan dari penelitian relevan 
sebelumnya penulis mengambil model pembelajaran yang sama, namun dengan 
kemampuan yang berbeda. Peneliti mengambil judul “Pengaruh Penerapan 
Model Pembelajaran Search, Solve, Create and Share (SSCS) terhadap 
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Kemampuan Komunikasi Matematis ditinjau dari Pengetahuan Awal Matematis 
Siswa SMP. 
C. Konsep Operasional 
Adapun kerangka konseptual dalam penelitian ini, peneliti akan 
menguraikan konsep operasional dan variabel tersebut berdasarkan variabel 
terikat, variabel moderator, dan variabel bebas., yaitu : 
1. Model Pembelajaran Search, Solve, Create and Share (SSCS) 
Pada penelitian ini Model Pembelajaran Search, Solve, Create and 
Share (SSCS) adalah sebagai variabel bebas. Adapun Langkah-langkah model 
pembelajaran SSCS adalah sebagai berikut: 
a. Kegiatan Awal 
1) Guru mengucapkan salam dan memeriksa kehadiran siswa. 
2) Guru memperhatikan sikap dan tempat duduk siswa. 
3) Guru memulai pembelajaran setelah semua siswa dalam kondisi siap. 
4) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 
5) Guru membentuk kelompok yang terdiri dari beberapa siswa. 
6) Guru meminta siswa mengeluarkan buku dan alat tulis yang 
diperlukan untuk belajar. 
7) Guru memberikan lembar materi kepada siswa dalam tiap kelompok. 
8) Guru menjelaskan materi pembelajaran sesuai dengan pembelajaran 






b. Kegiatan Inti 
1) Search 
a) Guru memberikan permasalahan berupa soal yang terdapat pada 
Lembar Kerja Kelompok (LKK) materi pembelajaran kepada 
masing-masing kelompok, yaitu tentang materi pembelajaran. 
b) Guru meminta setiap siswa untuk mengidentifikasi permasalahan 
yang ada, untuk melakukan diskusi dan tanya jawab antar siswa 
dalam kelompok. (Menanya) 
c) Guru meminta siswa untuk menuliskan apa yang diketahui, apa 
yang tidak diketahui dan apa yang ditanyakan pada tempat yang 
telah disediakan di lembar hasil diskusi. (Mengamati) 
2) Solve 
a) Guru meminta masing-masing siswa untuk mengumpulkan 
sebanyak mungkin data/ informasi yang berkaitan dengan materi 
pembelajaran untuk memperoleh solusi dari permasalahan 
tersebut. (Mengumpulkan Informasi) 
b) Guru meminta masing-masing kelompok menentukan alternatif 
jawaban permasalahan dari data/ Informasi yang diperoleh. 
3) Create 
a) Guru meminta masing-masing kelompok mendiskusikan dan 





b) Guru meminta setiap kelompok menentukan atau mengutus salah 
satu teman kelompoknya atau perwakilan masing-masing 
kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusinya. 
4) Share 
a) Guru meminta perwakilan dari salah satu kelompok untuk 
mempresentasikan hasil jawaban yang telah mereka tuliskan. 
(Mengkomunikasikan) 
b) Guru membimbing jalannya diskusi presentasi kelompok dan 
memberikan penjelasan tambahan jika diperlukan. 
c. Kegiatan Akhir 
1) Guru bersama siswa menyimpulkan materi pembelajaran yang telah 
dipelajari. 
2) Guru meminta siswa untuk mencatat kesimpulan penting terkait materi 
pembelajaran. 
3) Guru memberikan 1 atau 2 soal terkait materi pembelajaran yang 
memuat kemampuan komunikasi. 
4) Guru menghargai usaha-usaha yang dilakukan baik individu maupun 
kelompok dengan cara memberikan hadiah, tepuk tangan dan lain- 
lain. 
5) Guru memberikan informasi tentang materi yang akan diberikan 
selanjutnya. 





2. Kemampuan Komunikasi Matematis 
Komunikasi matematis merupakan variabel terikat yang dipengaruhi 
model SSCS. Adapun indikator untuk mengetahui komunikasi matematis 
siswa adalah sebagai berikut: 
1) Menghubungkan benda nyata, gambar, dan diagram ke dalam ide 
matematika. 
2) Menjelaskan ide dan situasi, secara tulisan berbentuk gambar, grafik, dan 
aljabar. 
3) Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol matematika. 
3. Pengetahuan Awal Matematis 
Pengetahuan awal matematis siswa adalah variabel moderat yang 
memperkuat pengaruh pembelajaran dengan menggunakan model SSCS. 
Pengetahuan awal matematis siswa merupakan pengetahuan dan keterampilan 
yang telah dimiliki siswa sebelum mengikuti pembelajaran yaitu terkait materi 
Bilangan. 
4. Pembelajaran Konvensional: Pendekatan Saintifik 
 Adapun Langkah-langkah pembelajaran konvensional yang 
menggunakan pendekatan saintifik adalah sebagai berikut: 
a. Kegiatan Awal 
1) Guru mengucapkan salam dan memeriksa kehadiran siswa. 
2) Guru memperhatikan sikap dan tempat duduk siswa. 





4) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 
5) Guru meminta siswa mengeluarkan buku dan alat tulis yang 
diperlukan untuk belajar. 
b. Kegiatan Inti 
1) Menanya 
 Guru memberikan pertanyaan pancingan terkait materi 
pembelajaran. 
2) Mengamati 
 Guru memberikan penjelasan tentang materi pembelajaran. 
 Guru memberikan contoh konsep himpunan kepada siswa untuk di 
amati. 
3) Mencoba/Mengumpulkan data atau informasi  
 Guru meminta siswa untuk mengumpulkan informasi dengan 
membaca buku atau sumber pembelajaran yang ada materi 
pembelajaran untuk menjawab semua pertanyaan yang diajukan. 
4) Mengasosiasi/Menganalisa data atau informasi 
 Guru meminta untuk siswa menyimpulkan langkah-langkah 
menemukan pembahasan materi pembelajaran. 






 Guru memberikan soal kepada siswa yang bertujuan untuk 
mengetahui pemahaman materi yang dipelajari. 
5) Mengkomunikasikan 
 Guru meminta salah satu siswa mempresentasikan hasil 
pekerjaannya. 
 Guru meminta kepada siswa yang lain memberikan tanggapan atas 
presentasi yang disajikan,  meliputi: bertanya, mengkonfirmasi, 
melengkapi informasi ataupun tanggapan lainnya. 
c. Kegiatan Akhir 
a. Guru bersama siswa  menyimpulkan materi pembelajaran yang telah 
dipelajari. 
b. Guru meminta siswa untuk mencatat kesimpulan penting terkait materi 
pembelajaran. 
c. Guru menghargai usaha-usaha yang dilakukan siswa dengan cara 
memberikan hadiah, tepuk tangan dan lain- lain. 
d. Guru memberikan informasi tentang materi yang akan diberikan 
selanjutnya. 
e. Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam. 
D. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dikemukakan di bab I, yang 





1. Ha: Terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematis antara siswa 
yang menerapkan model pembelajaran Search, Solve, Create and 
Share (SSCS) dengan siswa yang menerapkan pembelajaran 
konvensional. 
 Ho: Tidak terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematis antara 
siswa yang menerapkan model pembelajaran Search, Solve, Create 
and Share (SSCS) dengan siswa yang menerapkan pembelajaran 
konvensional 
2. Ha: Terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematis antara siswa 
yang memiliki pengetahuan awal matematis tinggi, sedang dan 
rendah. 
 Ho: Tidak terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematis antara 
siswa yang memiliki pengetahuan awal matematis tinggi, sedang dan 
rendah.  
3. Ha: Terdapat interaksi penerapan model pembelajaran Search, Solve, 
Create, and Share (SSCS) dengan pengetahuan awal matematika 
terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa.  
 Ho: Tidak terdapat interaksi penerapan model pembelajaran Search, 
Solve, Create, and Share (SSCS) dengan pengetahuan awal 








A. Jenis dan Desain Penelitian 
Penelitian ini menggunakan quasi eksperiment. Penelitian eksperimen 
berfungsi untuk mengetahui pengaruh percobaan/perlakuan terhadap 
karakterisrik subjek yang diinginkan oleh peneliti. Penelitian quasi eksperimen 
dipilih apabila peneliti ingin menerapkan suatu tindakan atau perlakuan. 




Desain yang digunakan peneliti adalah posttest-only control group 
design. Dalam desain ini terdapat dua kelompok yang dipilih secara langsung. 
Kelompok pertama diberi perlakuan (X) dan kelompok yang lain tidak. 
kelompok yang diberi perlakuan disebut kelompok eksperimen dan kelompok 
yang tidak diberi perlakuan disebut kelompok kontrol. Secara rinci desain 





Kelompok Perlakuan Posttest 
KE X O2 
KK  O4 
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KE  : Kelompok eksperimen 
KK  : Kelompok Kontrol 
X  : Pembelajaran dengan Model Search, Solve, Create and Share 
(SSCS) 
O2,4 :   Posttest (Tes Akhir) 
 
Rancangan ini akan diterapkan pada situasi yang berbeda yaitu kelas 
eksperimen akan diterapkan Model Search, Solve, Create and Share (SSCS) dan 
kelas kontrol akan diterapkan pembelajaran konvensional. Rancangan ini akan 
diuraikan dalam bentuk Tabel di bawah ini. 
TABEL III.2 
HUBUNGAN ANTARA MODEL SSCS DAN PAM DENGAN 
KOMUNIKASI MATEMATIS 
Sumber : pdf: a-research.upi.edu 
Keterangan:  
D1 :Kemampuan komunikasi matematis siswa terhadap model Search, 
Solve, Create and Share (SSCS). 
D2 :Kemampuan komunikasi matematis siswa pembelajaran konvensional. 
D1E1 :Kemampuan komunikasi matematis siswa berpengetahuan awal tinggi 
yang diajarkan dengan model Search, Solve, Create and Share (SSCS). 
D1E2 :Kemampuan komunikasi matematis siswa berpengetahuan awal sedang 
yang diajarkan dengan model Search, Solve, Create and Share (SSCS). 
D1E3 :Kemampuan komunikasi matematis siswa berpengetahuan awal rendah 
yang diajarkan dengan model Search, Solve, Create and Share (SSCS). 
D2E1 :Kemampuan komunikasi matematis siswa berpengetahuan awal tinggi 
yang diajarkan dengan pembelajaran konvensional. 
D2E2 :Kemampuan komunikasi matematis siswa berpengetahuan awal sedang 
yang diajarkan dengan pembelajaran konvensional. 
D2E3 :Kemampuan komunikasi matematis siswa berpengetahuan awal rendah 
yang diajarkan dengan pembelajaran konvensional. 
                         Kelas 
 
 
Eksperimen (D1) Kontrol (D2) 
Tinggi (E1) D1E1 D2E1 
Sedang (E2) D1E2 D2E2 





B. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2019/2020 pada 
bulan Agustus – September 2019 yaitu di Sekolah Menengah Pertama (SMP) 
Negeri 3 Tambang yang beralamat di Jalan Tuanku Tambusai N0. 30, Kualu, 
Kecamatan Tambang, Kabupaten Kampar.  
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII Sekolah 
Menengah Pertama (SMP) Negeri 3 Tambang, tahun ajaran 2019/2020. 
Terdiri dari 5 kelas, sehingga jumlah seluruh siswa 151 orang.  
2. Sampel 
Sampel penelitian diambil dengan menggunakan teknik cluster 
random sampling. Teknik ini digunakan untuk menentukan sampel jika 
objek/subjek yang diteliti atau sumber data sangat luas.
3
 Untuk memilih 
sampel dengan teknik cluster random sampling, maka peneliti melakukan 
dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Memberikan soal PAM kepada siswa SMP Negeri 3 Tambang sebanyak 5 
kelas.  
2. Melakukan uji kesamaan rata-rata. 
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Langkah-langkah untuk melakukan uji kesamaan rata-rata adalah sebagai 
berikut: 
a. Melakukan Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data populasi 
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas ini dilakukan dengan uji 
kolmogrov-smirnov. Uji normalitas ini dibantu dengan software SPSS 
22 dengan kriteria penerimaan jika sig > taraf nyata (      ) maka 
H0 diterima dan Ha ditolak, hal ini berarti data berdistribusi normal. 
Hasil uji normalitas masing-masing kelas populasi dapat dilihat pada 
tabel III.3. 
TABEL III.3 
Hasil Uji Sampel Normalitas Soal PAM 






Pada tabel III.3 terlihat data populasi berdistribusi normal, karena 
memiliki nilai sig > taraf nyata (      ). Selanjutnya akan di uji 
homogenitas untuk melihat kesamaan rata-rata semua populasi. 
b. Menguji Kesamaan Rata-rata  
Setelah melakukan uji normalitas, maka selanjutnya uji kesamaan 
rata-rata dengan menggunakan uji anova satu arah. Kriteria 




     , maka varian dari dua atau lebih kelompok populasi adalah 
tidak sama (tidak homogen) dan sebaliknya. Dari hasil uji anova satu 
arah yang dilakukan diperoleh bahwa nilai sig        , yang berarti 
nilai Sig.   taraf nyata (      ) yaitu 2,43 sehingga dapat 
dikatakan bahwa populasi memiliki kesamaan rata-rata.  
3. Melakukan pengambilan sampel 
Langkah selanjutnya yaitu pengambilan dua kelas secara acak untuk 
dijadikan sebagai kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dalam penelitian 
ini teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu teknik cluster 
random sampling, sehingga terpilihlah kelas VII.1 sebagai kelas 
eksperimen dan kelas VII.3 sebagai kelas kontrol. 
D. Variabel Penelitian 
Variabel dalam penelitian ini terdiri dari : 
1. Variabel bebas 
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran Search, 
Solve, Create and Share (SSCS). 
2. Variabel terikat 
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan komunikasi 
matematis siswa. 




Variabel moderator dalam penelitian ini adalah pengetahuan awal 
matematis siswa. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Wawancara 
 Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi secara lisan dari 
guru mata matematika tentang permasalahan yang terjadi dalam 
pembelajaran matematika. 
2. Observasi 
 Observasi dilakukan setiap kali tatap muka, dengan tujuan untuk 
mengamati kegiatan guru dan siswa yang diharapkan muncul dalam 
pembelajaran matematika dengan menggunakan model pembelajaran 
Search, Solve, Create and Share (SSCS). Observasi pada penelitian ini 
melibatkan pengamat, guru dan siswa. Pengamat mengisi lembar 
pengamatan tentang aktivitas guru, siswa dan penilaian sikap siswa yang 
telah disediakan pada tiap pertemuan. 
3. Tes 
Teknik ini digunakan untuk memperoleh data hasil belajar siswa pada 
kelas eksperimen dan kelas kontrol tentang kemampuan komunikasi 
matematis sebelum menggunakan model pembelajaran SSCS yang 
diperoleh melalui tes pengetahuan awal yang dilakukan sebelum 




komunikasi matematis diperoleh melalui posttest yang dilakukan setelah 
kegiatan pembelajaran berlangsung menggunakan model Search, Solve, 
Create and Share (SSCS) berlangsung.  
4. Dokumentasi 
Dokumentasi ini dilakukan untuk mengetahui sejarah sekolah, keadaan 
guru dan siswa, sarana dan prasarana yang ada di SMP Negeri 3 Tambang 
dan data tentang hasil belajar siswa yang diperoleh secara langsung dari 
guru bidang studi matematika. 
F. Instrumen Penelitian 
1. Lembar Observasi 
Pada penelitian ini untuk mengetahui keterlaksanaan dengan baik 
pembelajaran berdasarkan Model Pembelajaran Search, Solve, Create Share 
(SSCS) maka digunakan lembar observasi. Adapun lembar obeservasi terdiri 
dari lembar orservasi guru dan lembar observasi siswa yang dapat dilihat pada 
Lampiran D.1 – E.5. 
2. Soal Tes 
a. Soal Pengetahuan Awal Matematis  
Soal Pengetahuan Awal Matematis adalah soal yang diberikan 
kepada siswa sebelum pembelajaran berupa materi bilangan yang terdiri 
dari 6 buah soal dan berbentuk soal uraian yang dibuat berdasarkan 





b. Soal posttest  
Soal posttest diberikan kepada siswa setelah diterapkannya model 
pembelajaran berupa materi himpunan yang terdiri dari 6 buah soal dan 
berbentuk uraian.  
Dalam uji coba soal tes pengetahuan awal matematis dan soal  
posttest kemampuan komunikasi matematis pada siswa perlu dilakukan 
pengembangan uji instrumen yaitu validitas, reliabilitas, daya pembeda, 
dan tingkat kesukaran. 
1) Validitas butir soal 
Validitas butir soal dilakukan dengan teknik korelasi Product 
Moment  sebagai berikut :
4
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Keterangan: 
rxy =  Angka indeks korelasi “r” Product Moment 
∑ x = Jumlah skor seluruh x 
∑ y = Jumlah skor seluruh y 
∑ xy = Jumlah  seluruh perkalian skor x dan skor y 
n = Jumlah responden 
 
Setelah setelah butir soal dihitung besar koefisien korelasi 
dengan skor totalnya, maka selanjutnya menghitung uji-t dengan 
rumus:  
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  √   
√    
 
Keterangan: 
thitung = Nilai thitung 
r   = Koefisien korelasi hasil rhitung 
n   = Jumlah responden 
 
Jika hasil thitung dikonsultasikan dengan nilai Tabel t product 




Jika thitung ≥ ttabel butir valid  
Jika thitung < ttabel butir tidak valid 
 
Jika instrumen tersebut valid , maka kriteria yang digunakan 
untuk menentukan validitas butir soal terdapat pada Tabel III. 4 
berikut: 
TABEL III.4 




Besar r Interpretasi 
0,80 <r ≤ 1,00 Sangat tinggi 
0,60 < r ≤ 0,80 Tinggi 
0,40 < r ≤ 0,60 Cukup tinggi 
0,20 < r ≤ 0,40 Rendah 
0,00 < r ≤ 0,20 Sangat rendah 
 
Pengujian validitas uji coba soal tes PAM  dapat dilihat secara 
rinci pada Lampiran I.1. Adapun kriteria dari hasil uji coba 
tersebut akan disajikan pada tabel III.5 berikut. 
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1 0,5335 3,216         Valid Cukup Tinggi  
2 0,6221 4,504         Valid Tinggi 
3 0,5121 3,040         Valid Cukup Tinggi 
4 0,5987 3,811         Valid Cukup Tinggi 
5 0,5619 3,464         Valid Cukup Tinggi 
6 0,7626 6,011         Valid Tinggi 
 
Sedangkan pada pengujian validitas uji coba soal posttest  
dapat dilihat secara rinci pada Lampiran J.1. Adapun kriteria dari 
hasil uji coba tersebut akan disajikan pada tabel III.6 berikut. 
TABEL III.6 












1 0,6449 4,3024         Valid Tinggi  
2 0,8218 7,3555         Valid Sangat Tinggi 
3 0,8185 7,2646         Valid Sangat Tinggi 
4 0,6945 4,9190         Valid Tinggi 
5 0,4695 2,7115         Valid Cukup Tinggi 
6 0,5988 3,8123         Valid Cukup Tinggi 
 
b) Uji Reliabilitas 
Proses perhitungan reliabilitas dengan menggunakan metode 
alpha adalah sebagai berikut:
6
 
1) Menghitung varians skor tiap-tiap item dengan rumus sebagai 
berikut: 
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Si  = Varians skor tiap-tiap item 
∑ Xi
2
  = Jumlah Kuadrad Item Xi 
(∑ Xi )
2
 =  Jumlah item Xi dikuadratkan 
N   = Jumlah responden 
 
2) Menjumlahkan varians semua item dengan rumus sebagai 
berikut: 




+ . . . Sn 
Keterangan: 





+ . . . Sn = Varians item ke 1. 2, 3 dst. 
 
3) Menghitung varians total dengan rumus sebagai berikut: 










St   = Varians skor tiap-tiap item 
∑ Xt
2
  = Jumlah Kuadrat X total 
(∑ Xt )
2
 = Jumlah item  X total dikuadratkan 
N   = Jumlah responden 
 
4) Masukkan nilai Alpha dengan rumus sebagai berikut 
     
 
   
(  





r11 = Nilai Reliabilitas 
∑ Si  =Jumlah varians semua item 
St  = Varians total 




Selanjutnya membandingkan rhitung dengan rtabel product 
moment. Jika hasil rhitung dikonsultasikan dengan harga rtabel 
product moment dengan df = n -2, dengan taraf signifikan 
5%, sehingga diketahui apakah butir soal tersebut reliabel 
atau tidak dengan ketentuan sebagai berikut: 
7
 
Bila rhitung ≥ rtabel berarti reliabel 
Bila rhitung < rtabel berarti tidak tidal reliabel 
 
Untuk mengetahui  apakah suatu tes memiliki 
reliabilitas tinggi, sedang  atau rendah dapat dilihat dari 





Reliabilitas Tes Interpretasi 
0,80 <    ≤ 1,00 Sangat tinggi 
0,60 <     ≤ 0,80 Tinggi 
0,40 <    ≤ 0,60 Cukup 
0,20 <    ≤ 0,40 Rendah 
0,00 <     ≤ 0,20 Sangat rendah 
 
Berdasarkan perhitungan reliabilitas untuk soal uji coba 
PAM dapat dilihat seperti pada Lampiran I.2 , maka didapati 
koefisien reliabilitas sebesar        maka rhitung   rtabel atau 
             . Oleh karena itu dapat dinyatakan bahwa 
instrumen penelitian tersebut reliabel dengan interpretasi tinggi. 
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Sedangkan berdasarkan perhitungan reliabilitas untuk soal 
uji coba posttest dapat dilihat seperti pada Lampiran J.2 , maka 
didapati koefisien reliabilitas sebesar       maka rhitung   rtabel 
atau              . Oleh karena itu dapat dinyatakan bahwa 
instrumen penelitian tersebut reliabel dengan interpretasi tinggi. 
c) Tingkat kesukaran Soal 
Pengujian terhadap tingkat kesukaran dilakukan dengan tujuan 
untuk mengetahui sejauh mana kesukaran suatu tes. Dengan 
melakukan uji tingkat kesukaran maka dapat diketahui apakah soal 
termasuk kategori sulit, sedang ataupun mudah. Untuk mengetahui 
tingkat kesukaran dapat digunakan rumus yaitu :
9
 
Derajat indeks kesukaran soal dapat ditentukan dengan 
rumus: 
    
(       )    (    )





TK = Tingkat Kesukaran 
SA            = Jumlah skor Kelompok atas 
SB            = Jumlah skor kelompok bawah 
T     = Jumlah siswa kelompok atas dan kelompok bawah 
Smax = Skor maksimum yang diperoleh siswa 
Smin = Skor minimum yang diperoleh siswa 
 
Kriteria tingkat kesukaran soal dapat diklasifikasikan pada 
Tabel III. 7 berikut: 
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KRITERIA TINGKAT KESUKARAN SOAL 
Tingkat Kesukaran Interpretasi 
TK > 0,70 Mudah 
0,30 ≤ TK < 0,70 Sedang 
TK < 0,30 Sukar 
 
Adapun berdasarkan perhitungan pada Lampiran I.3 didapati 
kesimpulan bahwa hasil uji coba PAM  dengan 6 soal uraian pada 
Tabel III. 9 sebagai berikut: 
TABEL III.9 
HASIL KRITERIA TINGKAT  






1. 0,53 Sedang 
2. 0,79 Sukar 
3. 0,56 Sedang 
4. 0,64 Sedang 
5. 0,42 Sedang 
6. 0,80 Sukar 
 
Sedangkan berdasarkan perhitungan pada Lampiran J.3 
didapati kesimpulan bahwa hasil uji coba posttest  dengan 6 soal 
uraian pada Tabel III. 10 sebagai berikut: 
TABEL III.10 
HASIL KRITERIA TINGKAT  






1. 0,79 Mudah  
2. 0,61 Sedang  
3. 0,32 Sedang 
4. 0,38 Sedang 
5. 0,46 Sedang 





d) Daya Pembeda Soal 
Daya Pembeda adalah kemampuan soal untuk membedakan 
antara siswa yang pandai dengan siswa yang berkemampuan 




    
      
 




DP =  Daya Pembeda 
SA  =  Jumlah skor atas 
SB     =  Jumlah skor bawah 
T      =  Jumlah siswa kelompok atas dan kelompok bawah 
Smax  =  Skor maksimum  
Smin  = Skor minimum  
 
Proporsi daya pembeda soal yang digunakan dapat dilihat 
pada Tabel III. 11  berikut. 
TABEL III. 11 
KRITERIA DAYA PEMBEDA SOAL 
Daya Pembeda Interpretasi 
0,00 < DP ≤ 0,20 Jelek 
0,20 < DP ≤ 0,40 Cukup 
0,40 < DP ≤ 0,70 Baik 
0,70 < DP ≤ 1,00 Sangat Baik 
 
Berdasarkan hasil perhitungan seperti pada Lampiran  I.3 
maka didapati uji coba soal PAM memiliki daya pembeda soal 
seperti Tabel III.12 berikut ini.  
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TABEL III. 12 
HASIL KRITERIA DAYA  






1. 0,17 Jelek 
2. 0,14 Jelek 
3. 0,20 Cukup 
4. 0,32 Cukup 
5. 0,23 Cukup 
6. 0,27 Cukup 
 
Sedangkan berdasarkan hasil perhitungan seperti pada 
Lampiran  J.3 maka didapati uji coba soal posttest memiliki daya 
pembeda soal seperti Tabel III.13 berikut ini.  
TABEL III. 13 
HASIL KRITERIA DAYA  






1. O,29 Cukup 
2. 0,43 Baik  
3. 0,25 Cukup  
4. 0,25 Cukup 
5. 0,02 Jelek  
6. 0,21 Cukup  
 
TABEL III.14 
ANALISIS HASIL UJI COBA UJI COBA PAM 









Jelek Sedang Digunakan 
2 Valid Jelek Sukar Digunakan 
3 Valid Cukup Sedang Digunakan 
4 Valid Cukup Sedang Digunakan 
5 Valid Cukup Sedang Digunakan 









ANALISIS HASIL UJI COBA UJI COBA POSTTEST 









Cukup Mudah  Digunakan 
2 Valid Baik  Sedang  Digunakan 
3 Valid Cukup  Sedang Digunakan 
4 Valid Cukup Sedang Digunakan 
5 Valid Jelek  Sedang Digunakan 
6 Valid Cukup  Sedang  Digunakan 
 
G. Teknik Analisis Data 
Adapun rangkaian kegiatan penelitian yang dilakukan secara statistik 
inferensial, yaitu:  
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah data sampel 
berdistribusi normal atau tidak. Statistika yang digunakan dalam uji 











= Chi Kuadrat 
fo  = Frekuensi Observasi 















tabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima. 
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Diperoleh hipotesis : 
H0 : data berdistribusi tidak normal 
Ha : data berdistribusi normal 
2. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas yang akan digunakan untuk mengetahui apakah kedua 
sampel memiliki variansi-variansi yang sama. Pengujian homogenitas ini 
menggunakan uji-f dengan rumus:
12
 
f  = 
                
                
 
Menentukan Ftabel dengan dk pembilang = n1 – 1 dan DK penyebut  = 
n2 – 1 dengan taraf signifikan 0,05. Kaidah keputusan :  
Jika Fhitung   Ftabel , maka H0 diterima dan Ha ditolak. 
Jika Fhitung   Ftabel , maka H0 diterima dan Ha ditolak. 
Diperoleh hipotesis : 
H0 : data berdistribusi tidak homogen 
Ha : data berdistribusi homogen 
3. Uji Hipotesis 
Dalam menguji hipotesis rumusan masalah pertama, kedua dan 
ketiga, di sini peneliti menggunakan Analisis Varians Dua Jalan atau 
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1) Membuat tabel perhitungan Anova 
2) Menghitung derajat kebebasan (  ), meliputi: 
a)            
b)              
c)              
d)             
e)             
f)                         
3) Melakukan perhitungan jumlah kuadrat (  ), meliputi: 





b)     ∑






c)             














f)                  
Keterangan: 
    = Jumlah kuadrat penyimpangan total 
    = Jumlah kuadrat antar-kelompok 
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    = Jumlah kuadrat dalam 
    = Jumlah kuadrat faktor A 
    = Jumlah kuadrat faktor B 
     = Jumlah kuadrat faktor A dan B secara bersama 
  = Skor individual 
  = Nilai total pengukuran variabel terikat untuk 
seluruh sampel 
  = Jumlah sampel keseluruhan 
  = Jumlah skor masing-masing baris pada faktor A 
  = Jumlah skor masing-masing baris pada faktor B 
  = Banyaknya kelompok pada faktor A 
  = Banyaknya kelompok pada faktor B 
  = Banyaknya sampel masing-masing 
 
4) Menghitung rata-rata kuadrat (  ) dengan rumus: 
a)     
   
      
 
b)     
   
      
 
c)     
   
      
 
d)      
    
       
 
5) Melakukan perhitungan untuk mencari   rasio dengan rumus: 
a)    
   
    
 
b)    
   
    
 
c)     
    
    
 
Kriteria pengujian, jika F0   Ftabel pada taraf signifikan 5% 
maka H0 ditolak, artinya terdapat perbedaan antara kelas kontrol dan 




H. Prosedur Penelitian 
Pemberian soal untuk mengambil sampel dilakukan pada bulan Juli 2019 
dan untuk pemberian soal pengetahuan awal matematis dilakukan pada bulan 
Agustus 2019 sebelum melakukan penelitian. 
1. Tahap Persiapan 
Tahap persiapan dilakukan dalam beberapa kegiatan, yaitu: 
a. Menetapkan jadwal penelitian, 
b. Mengurus izin penelitian, 
c. Mempelajari materi pelajaran matematika kelas VII yaitu materi 
Himpunan.  
d. Mempersiapkan perangkat pembelajaran yaitu Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) yang dapat dilihat pada Lampiran A.1 – B.5. 
e. Mempersiapkan dan menyusun instrumen pengumpul data yaitu:  
1)  Kisi-kisi soal uji coba PAM kemampuan komunikasi matematis yang 
dapat dilihat pada Lampiran G.1 
2) Soal uji coba PAM kemampuan komunikasi matematis yang dapat 
dilihat pada Lampiran G.2 
3) Kunci jawaban soal uji coba kemampuan komunikasi matematis yang 
dapat dilihat pada Lampiran G.3 
4) Kisi-kisi soal uji coba posttest kemampuan komunikasi matematis 




5) Soal uji coba posttest kemampuan komunikasi matematis yang dapat 
dilihat pada Lampiran H.2  
6) Kunci jawaban soal uji coba posttest kemampuan komunikasi 
matematis yang dapat dilihat pada Lampiran H.3 
f. Melakukan kegiatan bimbingan instrumen penelitian kepada dosen 
pembimbing. 
g. Sebelum instrumen diberikan pada sampel, instrumen diuji cobakan 
terlebih dahulu untuk mengetahui kevalidan, reliabilitas, daya pembeda, 
dan tingkat kesukaran soal. Soal PAM dan posttest yang berisi soal 
kemampuan komunikasi matematis, uji coba soal tersebut peneliti ujikan 
di kelas VIII di sekolah tempat peneliti melakukan penelitian. Untuk lebih 
jelasnya, perhitungan soal PAM dapat dilihat pada Lampiran I.1 - I.3 dan 
perhitungan soal posttest dapat dilihat pada Lampiran J.1 - J.3  
h. Menyusun kembali soal-soal PAM dan posttest siswa yang telah di uji. 
i. Menentukan sampel, 
2. Tahap Pelaksanaan 
Dalam tahap pelaksanaan, pembelajaran yang dilakukan pada kedua 
kelas sampel dengan menggunakan pendekatan pembelajaran yang berbeda. 
Pada kelas eksperimen proses pembelajaran menggunakan pendekatan 
pembelajaran Search, Solve, Create and Share (SSCS) sedangkan kelas 
kontrol menggunakan model pendekatan saintifik. Untuk teknis 




3. Tahap Penyelesaian 
Tahap penyelesaian dilakukan dalam beberapa kegiatan, yaitu : 
a. Peneliti memberikan tes akhir (posttest) berupa tes kemampuan 
komunikasi matematis yang sama pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol setelah materi pelajaran yang dipelajari selesai. 
b. Menganalisis tes akhir yang diperoleh dari kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. 










Berdasarkan hasil penelitian yang telah diujikan mendapatkan kesimpulan 
yaitu: 
1. Terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematis antara siswa yang 
belajar dengan model pembelajaran Search, Solve, Create, and Share (SSCS)   
dengan siswa yang belajar dengan pembelajaran konvensional. 
2. Terdapat perbedaan kemampuan komunikasi  matematis siswa antara siswa 
yang memiliki pengetahuan awal matematis tinggi, sedang dan rendah.  
3. Tidak terdapat interaksi penerapan model pembelajaran Search, Solve, 
Create and Share (SSCS) dengan pengetahuan awal matematis terhadap 
kemampuan komunikasi matematis siswa.  
Berdasarkan hasil penelitian 1 dan 2, dapat dilihat terdapat perbedaan 
kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti model Pembelajaran 
Search, Solve, Create and Share (SSCS) dengan siswa yang menerapkan 
pembelajaran konvensional dan terdapat perbedan kemampuan komunikasi 
matematis antara siswa dengan pengetahuan awal matematis tinggi, sedang dan 
rendah. Karena terdapat perbedaan maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 





(SSCS) terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa ditinjau dari 
Pengetahuan Awal Matematis Siswa SMP”. 
B. SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menyarankan beberapa hal sebagai 
berikut:  
1. Ketika menerapkan pembelajaran dengan model pembelajaran Search, Solve, 
Create and Share (SSCS), hendaknya memperbanyak memberikan soal yang 
berkaitan dengan pengerjaan pada langkah-langkah model pembelajaran 
SSCS sehingga siswa bisa tepat waktu dalam menyelesaikan soal dengan 
menggunakan model pembelajaran SSCS. 
2. Dalam menerapkan pembelajaran dengan model pembelajaran Search, Solve, 
Create and Share (SSCS), sebaiknya Guru lebih mempertegas kepada siswa 
agar membuat apa yang diketahui, apa yang ditanyakan, dan kesimpulan 
jawaban.  
3. Untuk menerapkan pembelajaran dengan model pembelajaran Search, Solve, 
Create and Share (SSCS), sebaiknya Guru menyesuaikan waktu yang telah 
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Nama Sekolah : SMP Negeri 3 Tambang 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas : VIII 
Semester : 1 (Ganjil) 
Kompetensi Inti  : 
KI 3  : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya dan homaniora dengan wawasan kemanusian, kebangsaan, kenegaraan dan 
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 
KI 4  : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang 

























 Menyatakan masalah sehari-hari 
dalam bentuk himpunan dan mendata 
anggotanya 
































biner pada himpunan. 
 
semesta 
 Diagram Venn 
 Menyatakan himpunan kosong 
 Menyatakan himpunan semesta dari 
suatu himpunan 
 Menggambar diagram Venn dari 
suatu himpunan 
 Membaca diagram Venn dari suatu 
himpunan 
 Menyelesaikan masalah kontekstual 






















 Himpunan kuasa 
 Kesamaan dua 
himpunan 
 Menyatakan kardinalitas dari suatu 
himpunan 
 Menyebutkan himpunan bagian dari 
suatu himpunan 
 Menyatakan himpunan kuasa dari 
suatu himpunan. 


































 Menyatakan irisan dari dua himpunan. 
 Menyelesaikan masalah kontekstual 















 Menyatakan gabungan dari dua 
himpunan. 
 Menyelesaikan masalah kontekstual 


















kelas VII yang 
lain. 







 Menyatakan komplemen dari dua 
himpunan. 
 Menyelesaikan masalah kontekstual 
yang berkaitan dengan komplemen 
dua himpunan. 
 Menyatakan selisih dari dua 
himpunan. 
 Menyelesaikan masalah kontekstual 















































 Sifat idempoten 
 Sifat identitas 
 Sifat komutatif 
 Sifat asosiatif 
 Sifat distributif 
 



































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
PERTEMUAN PERTAMA 
(Kelas Eksperimen) 
Sekolah : SMP Negeri 3 Tambang 
Mata Pelajaran : Matematika  
Kelas/semester : VII / 1 
Materi Pokok : Himpunan 
Alokasi Waktu : (2 x 40 menit) 
 
A. Kompetensi Inti 
1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, 
tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya 
diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 
alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) 
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, 
dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan 
sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
No Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 





dan melakukan operasi 
biner pada himpunan 
menggunakan masalah 
kontekstual.  







3.4.1 Menyatakan masalah sehari-hari 
dalam bentuk himpunan dan 
mendata anggotanya 
3.4.2 Menyebutkan anggota dan bukan 
anggota himpunan 
3.4.3 Menyatakan himpunan kosong 
3.4.4 Menyatakan himpunan semesta 
dari suatu himpunan 
3.4.5 Menggambar diagram Venn dari 
suatu himpunan 
3.4.6 membaca diagram Venn dari 
suatu himpunan 
3.4.7 Menyelesaikan masalah 
kontekstual yang berkaitan 







biner pada himpunan. 
 
C. Tujuan Pembelajaran   
Setelah mengikuti proses pembelajaran melalui diskusi dan tanya jawab 
peserta didik diharapkan dapat:  
1. Bekerja sama dalam kegiatan kelompok. 
2. Jujur dalam menyelesaikan tugas dan latihan individu. 
3. Memiliki sikap tanggung jawab terhadap tugas-tugas yang diberikan guru. 
4. Menyatakan masalah sehari-hari dalam bentuk himpunan dan mendata 
anggotanya. 
5. Menyebutkan anggota dan bukan anggota himpunan. 
6. Menyatakan himpunan kosong dan himpunan semesta dari suatu 
himpunan. 
7. Menggambar dan membaca diagram Venn dari suatu himpunan. 
8. Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan diagram Venn. 
 
D. Materi Pembelajaran   
1. Konsep Himpunan 
Himpunan adalah kelompok, kumpulan, kelas, maupun gerombolan. 
Contoh kumpulan hewan yang berkaki dua, kumpulan negara di Asia 
Tenggara. 
1.1. Penyajian Himpunan 
Tedapat 3 cara untuk menyajikan suatu himpunan dengan tidak 
mengubah makna himpunan tersebut, yaitu sebagai berikut: 
a. Dinyatakan dengan menyebutkan anggotanya (enumerasi), contoh 
A = {3, 5, 7}. 
b. Dinyatakan dengan menuliskan sifat yang dimiliki anggotanya, 
contoh D adalah himpunan bilangan bulat. 
c. Dinyatakan dengan notasi pembentuk himpunan, contoh B = {y | y 
< 10, y adalah bilangan prima}. 
1.2. Himpunan kosong dan Himpunan Semesta 
Himpunan kosong adalah himpunan yang tidak memiliki anggota 
yang dinotasikan dengan   atau { }. 
Himpunan semesta adalah himpunan seluruh unsur yang menjadi 





1.3. Diagram Venn 
Diagram Venn diperkenalkan oleh pakar matematika Inggris 
bernama John Venn (1834 – 1923). Contoh :  
Diagram Venn dari himpunan S = {1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9}, himpunan 










E. Metode Pembelajaran 
1. Metode Pembelajaran : Diskusi, tanya jawab dan pemberian tugas 
2. Model Pembelajaran : Search, Solve Create and Share (SSCS) 
 
F. Media, Alat dan Sumber Pembelajaran 
1. Media 
a. Lembar materi pertemuan pertama 
b. Lembar permasalahan pertemuan pertama 
 
2. Alat dan bahan 
Spidol dan papan tulis 
3. Sumber Belajar 
a. Buku matematika SMP/MTs kelas VII, edisi revisi Jakarta : 
kementerian pendidikan dan kebudayaan, 2017. 
b. Buku penunjang matematika kelas VII yang lain 
 
G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Deskripsi  Alokasi 




1. Guru mengucapkan salam dan 
memeriksa kehadiran siswa. 
2. Guru memperhatikan sikap dan 
tempat duduk siswa. 
3. Guru memulai pembelajaran setelah 
semua siswa dalam kondisi siap. 
4. Guru menyampaikan tujuan 
1. Siswa menjawab salam 
guru. 
2. Siswa duduk dengan rapi. 
3. Siswa mendengarkan 
penjelasan guru. 
4. Siswa membentuk 
kelompok berdasarkan 










pembelajaran yang akan dicapai, 
yaitu tentang konsep himpunan. 
5. Guru membentuk kelompok yang 
terdiri dari beberapa siswa. 
6. Guru meminta siswa mengeluarkan 
buku dan alat tulis yang diperlukan 
untuk belajar. 
7. Guru menjelaskan materi 
pembelajaran sesuai dengan 




5. Siswa mengeluarkan 
peralatan yang diperlukan 
dalam belajar. 
6. Siswa mendengarkan 
materi pembelajaran yang 
dijelaskan guru sesuai 







1. Guru memberikan permasalahan 
berupa soal yang terdapat pada Lembar 
Kerja Kelompok (LKK) 1 kepada 
masing-masing kelompok, yaitu 
tentang konsep himpunan.  
2. Guru meminta setiap siswa untuk 
mengidentifikasi permasalahan 
yang ada, untuk melakukan diskusi 
dan tanya jawab antar siswa dalam 
kelompok. (Menanya) 
3. Guru meminta siswa untuk 
menuliskan apa yang diketahui dan 
apa yang ditanyakan pada tempat 
yang telah disediakan di lembar 
hasil diskusi. (Mengamati) 
 
Solve 
1. Guru meminta masing-masing 
siswa untuk mengumpulkan 
sebanyak mungkin data/ informasi 
yang berkaitan dengan “Konsep 
Himpunan” untuk memperoleh 
solusi dari permasalahan tersebut. 
(Mengumpulkan Informasi) 
2. Guru meminta masing-masing 
kelompok menentukan alternatif 
jawaban permasalahan dari data/ 
Informasi yang diperoleh. 
 
Create 
1. Guru meminta masing-masing 
kelompok mendiskusikan dan 
Search  
1. Siswa menerima Lembar 
Kerja Kelompok (LKK) 1. 




3. Siswa menuliskan apa 
yang diketahui, apa yang 
tidak diketahui dan apa 
yang ditanyakan dalam 
permasalahan dari soal 





1. Siswa mengumpulkan 
data/ informasi dari buku 
lain yang berkaitan 
dengan konsep himpunan. 









1. Siswa berdiskusi kembali 




menyimpulkan hasil jawaban 
permasalahan. (Mengasosiasi) 
2. Guru meminta setiap kelompok 
menentukan atau mengutus salah 
satu teman kelompoknya atau 
perwakilan masing-masing 




1. Guru meminta perwakilan dari 
salah satu kelompok untuk 
mempresentasikan hasil jawaban 
yang telah mereka tuliskan. 
(Mengkomunikasikan) 
2. Guru membimbing jalannya diskusi 
presentasi kelompok dan 





2. Siswa berdiskusi memilih 
salah satu anggota 







1. Siswa yang dipilih atau 
perwakilan dari salah satu 
kelompok 
mempresentasikan hasil 






1. Guru bersama siswa menyimpulkan 
materi pembelajaran yang telah 
dipelajari, yaitu tentang konsep 
himpunan. 
2. Guru meminta siswa untuk 
mencatat kesimpulan penting terkait 
materi pembelajaran tentang konsep 
himpunan. 
3. Guru memberikan 1 atau 2 soal 
terkait materi pembelajaran yang 
memuat kemampuan komunikasi. 
4. Guru menghargai usaha-usaha yang 
dilakukan baik individu maupun 
kelompok dengan cara memberikan 
hadiah, tepuk tangan dan lain- lain. 
5. Guru memberikan informasi 
tentang materi yang akan diberikan 
selanjutnya, yaitu tentang sifat-sifat 
himpunan. 
6. Guru menutup pembelajaran 
dengan mengucapkan salam. 
 
1. Siswa menyimpulkan 
materi pembelajaran yang 
telah dipelajari. 
2. Siswa mencatat 
kesimpulan penting dari 
materi pembelajaran. 
3. Siswa mengerjakan soal 
yang diberikan guru. 
4. Siswa menghargai usaha 
masing-masing kelompok. 
5. Siswa mendengarkan 
materi yang akan 
dipelajari pada pertemuan 
berikutnya. 







1. Penilaian Pengetahuan 
a. Teknik  : Tes tertulis 
b. Bentuk Instrumen : Uraian (terlampir) 
 
2. Penilaian keterampilan 
a. Teknik  : Kinerja 
b. Bentuk Instrumen : Uraian (terlampir) 
3. Penilaian sikap 
a. Teknik  : observasi 














Lembar Pengamatan Penilaian Pengetahuan dan Keterampilan 
Satuan Pendi dikan   : SMP N 3 TAMBANG 
Mata Pelajaran          : Matematika  
Kelas/semester  : VII / satu 
Materi Pokok  : Konsep Himpunan 
Alokasi Waktu             : 2 JP (2 x 40 menit) 
 
1. Diketahui himpunan S = {1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10}, himpunan A = {1, 2, 3, 
4}, dan himpunan B = {3, 4, 5, 6, 7}. Tentukan mana saja diagram Venn yang 






































8 9 10 








8 9 10 







8 9 10 






































2. Coba selesaikan yang kosong didalam tabel berikut dan dari nomor 4 sampai 10, 













 P = {bilangan asli yang 
kurang dari 8} 
 
2 
K = {2, 3, 5, 7, 11, 13}   
3 
  L = {x|-5 < x   5, x   
Bilangan bulat} 
4 
   
5 
   
6 
   
7 
   
8 
   
9 
   
10 

















Lembar Pengamatan Penilaian Sikap 
Satuan Pendidikan   : SMP N 3 TAMBANG 
Mata Pelajaran          : Matematika  
Kelas/semester  : VII / satu 
Materi Pokok  : Konsep Himpunan 
Alokasi Waktu             : 2 JP (2 x 40 menit) 
  
No Nama Siswa 
Skor Penilaian 
A B C D E F G H 
1          
2          
3          
4          
5          
6          
7          
8          
9          
10          
11          
12          
13          
14          
15          
16          
17          
18          
19          
20          
21          
22          




24          
25          
26          
27          
24          
28          
29          
30          
31          
Petunjuk: 
Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap peserta didik. Berilah nilai 1,2,3, 
atau 4 pada kolom skor sesuai sikap yang ditampilkan oleh peserta didik dengan 
kriteria sebagai berikut: 
4: Apabila siswa menunjukkan semua aspek 
3: Apabila siswa hanya menunjukkan 3 dari 4 aspek 
2: Apabila siswa hanya menunjukkan 2 dari 4 aspek 



















Sikap Kode Aspek Pengamatan 
Spritual 
A.1 Memberi salam kepada guru sebelum memulai pelajaran 
A.2 Berdoa sebelum memulai pelajaran 
A.3 Berdoa sesudah selesai pelajaran 
A.4 Memberi salam kepada guru setelah pelajaran selesai 
Jujur 
B.1 Mengatakan hal sebenarnya apakah sudah mengerti atau belum mengerti 
B.2 Tidak menyontek dalam mengerjakan kuis 
B.3 Tidak menyontek hasil diskusi kelompok lain 
B.4 Tidak menyalin tugas teman sekelompoknya 
Disiplin 
C.1 Sudah berada di kelas saat pelajaran dimulai 
C.2 Mengumpulkan tugas tepat waktu (PR, kuis) 
C.3 Memakai seragam sesuai aturan sekolah 
C.4 Tidak keluar kelas selama pembelajaran tanpa izin guru 
Tanggung 
Jawab 
D.1 Mengerjakan kuis sampai tuntas 
D.2 Mengerjakan tugas sampai tuntas 
D.3 Aktif berdiskusi dengan teman sekelompoknya 
D.4 Membawa bahan atau alat yang diperlukan dalam diskusi 
Toleransi 
E.1 Menghargai pendapat teman 
E.2 Menghargai hasil kelompok lain 
E.3 
Berinteraksi sesama teman sekelompok tanpa mempermasalahkan 
perbedaan agama, suku, ras dan sebagainya 
E.4 Bersikap tersbuka (menerima kritik dan saran) 
Gotong 
Royong 
F.1 Menyelesaikan permasalahan dalam tugas kelompok secara bersama-sama 
F.2 Meminjamkan teman yang tidak membawa alat/bahan diskusi 
F.3 
Membantu teman sekelompok yang belum mengerti dengan memberi 
penjelasan 
F.4 Merapikan kembali meja dan kursi setelah melakukan diskusi 
Santun 
G.1 Menggunakan bahasa santun kepada guru 
G.2 Menggunakan bahasa santun kepada teman 
G.3 Tidak menghina hasil diskusi kelompok lain 
G.4 Tidak menghina pemikiran teman sekelompok 
Percaya Diri 
H.1 Tidak mudah putus asa dalam mengerjakan tugas 
H.2 Tidak mudah putus asa dalam mengerjakan kuis 
H.3 Mengerjakan kuis tanpa menyamakan hasil yang diperoleh dengan teman 





RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
PERTEMUAN KEDUA 
(Kelas Eksperimen) 
Sekolah : SMP Negeri 3 Tambang 
Mata Pelajaran : Matematika  
Kelas/semester : VII / 1 
Materi Pokok : Himpunan 
Alokasi Waktu : (3 x 40 menit) 
 
A. Kompetensi Inti 
1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, 
tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya 
diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 
alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) 
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, 
dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan 
sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
No Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 





dan melakukan operasi 
biner pada himpunan 
menggunakan masalah 
kontekstual.  







3.4.8 Menyatakan kardinalitas dari 
suatu himpunan 
3.4.9 Menyebutkan himpunan bagian 
dari suatu himpunan 
3.4.10 Menyatakan himpunan kuasa 
dari suatu himpunan. 
3.4.11 Menyatakan kesamaan dari 









biner pada himpunan. 
 
C. Tujuan Pembelajaran  
Setelah mengikuti proses pembelajaran melalui diskusi dan tanya jawab 
peserta didik diharapkan dapat:  
1. Bekerja sama dalam kegiatan kelompok. 
2. Jujur dalam menyelesaikan tugas dan latihan individu. 
3. Memiliki sikap tanggung jawab terhadap tugas-tugas yang diberikan guru.   
4. Menyatakan kardinalitas dari suatu himpunan. 
5. Menyebutkan himpunan bagian dari suatu himpunan. 
6. Menyatakan himpunan kuasa dari suatu himpunan.  
7. Menyatakan kesamaan dari suatu himpunan. 
 
D. Materi Pembelajaran   
2. Sifat- Sifat Himpunan 
2.1. Kardinalitas Himpunan 
Kardinalitas himpunan adalah bilangan yang menyatakan 
banyaknya anggota dari suatu himpunan dan dinotasikan dengan n(A). 
contoh  
Tentukan banyak anggota himpunan A dan B berikut. 
A = {2, 4, 6, 8, 10} 
B = {1, 3, 5, 7, …, 27, 29} 
Banyak anggota A adalah 5, dinotasikan dengan n(A) = 5. 
Banyak anggota B adalah 15, dinotasikan dengan n(B) = 15. 
 
2.2. Himpunan Bagian 
Himpunan bagian dilambangkan dengan ⊂. Contoh 
a. Himpunan A adalah himpunan bagian dari S, maka dilambangkan 
dengan A ⊂ S. 
b. himpunan B adalah himpunan bagian dari S, maka dilambangkan 
dengan B ⊂ S. 
 
2.3. Himpunan Kuasa 
Himpunan kuasa dari himpunan A adalah himpunan-himpunan 
bagian dari A, dilambangkan dengan P(A). Banyak anggota himpunan 






2.4. Kesamaan Dua Himpunan 
Kapan dua himpunan dikatakan sama? Untuk menjawab 
pertanyaan tersebut, coba amati tabel berikut ini 
No. Himpunan A Himpunan B Sama/Tidak sama 
1 {1, 2, 3} {1, 2, 3} Sama  
2 {3, 2, 1} {1, 2, 3} Sama  
3 {1, 2, 3, 4} {1, 2, 3} Tidah sama 
4 {a, b, c} {1, 2, 3} Tidak sama 
5 {a, b, c, d} {d, a, b, c} Sama  
6 {p, q, r, s} {p, r, s, q} Sama  
7 {p, q, r} {p, r, s, q} Tidak sama 
8 {a, b, c, d} {a, b, c, d, …} Tidak sama 
 
Jadi, dapat disimpulkan sebagai berikut. 
 Dua himpunan A dan B dikatakan sama jika dan hanya jika A ⊂ 
B dan B ⊂ A, dinotasikan dengan A = B. 
 Jika n(A) = n(B), maka himpunan A ekuivalen himpunan B. 
 
E. Metode Pembelajaran 
1. Metode Pembelajaran : Diskusi, tanya jawab dan pemberian tugas 
2. Model Pembelajaran : Search, Solve Create and Share (SSCS) 
 
F. Media, Alat dan Sumber Pembelajaran 
1. Media 
a. Lembar materi pertemuan kedua 
b. Lembar permasalahan pertemuan kedua 
 
2. Alat dan bahan 
Spidol dan papan tulis 
3. Sumber Belajar 
a. Buku matematika SMP/MTs kelas VII, edisi revisi Jakarta : 
kementerian pendidikan dan kebudayaan, 2017. 
b. Buku penunjang matematika kelas VII yang lain 
 
G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Deskripsi  Alokasi 




1. Guru mengucapkan salam dan 
memeriksa kehadiran siswa. 





2. Guru memperhatikan sikap dan 
tempat duduk siswa. 
3. Guru memulai pembelajaran setelah 
semua siswa dalam kondisi siap. 
4. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai, 
yaitu tentang sifat-sifat himpunan. 
5. Guru membentuk kelompok yang 
terdiri dari beberapa siswa. 
6. Guru meminta siswa mengeluarkan 
buku dan alat tulis yang diperlukan 
untuk belajar. 
7. Guru menjelaskan materi 
pembelajaran sesuai dengan 
pembelajaran pada lembar materi 
pertemuan kedua. 
2. Siswa duduk dengan rapi. 
3. Siswa mendengarkan 
penjelasan guru. 
4. Siswa membentuk 
kelompok berdasarkan 
arahan guru. 
5. Siswa mengeluarkan 
peralatan yang diperlukan 
dalam belajar. 
6. Siswa mendengarkan 
materi pembelajaran yang 
dijelaskan guru sesuai 







1. Guru memberikan permasalahan 
berupa soal yang terdapat pada Lembar 
Kerja Kelompok (LKK) 2 kepada 
masing-masing kelompok, yaitu 
tentang sifat-sifat himpunan.  
2. Guru meminta setiap siswa untuk 
mengidentifikasi permasalahan 
yang ada, untuk melakukan diskusi 
dan tanya jawab antar siswa dalam 
kelompok. (Menanya) 
3. Guru meminta siswa untuk 
menuliskan apa yang diketahui, apa 
yang tidak diketahui dan apa yang 
ditanyakan pada tempat yang telah 




1. Guru meminta masing-masing 
siswa untuk mengumpulkan 
sebanyak mungkin data/ informasi 
yang berkaitan dengan “Sifat-sifat 
Himpunan” untuk memperoleh 
solusi dari permasalahan tersebut. 
(Mengumpulkan Informasi) 
2. Guru meminta masing-masing 
kelompok menentukan alternatif 
jawaban permasalahan dari data/ 
Search  
1. Siswa menerima Lembar 
Kerja Kelompok (LKK) 2. 




3. Siswa menuliskan apa 
yang diketahui, apa yang 
tidak diketahui dan apa 
yang ditanyakan dalam 
permasalahan dari soal 






1. Siswa mengumpulkan 
data/ informasi dari buku 
lain yang berkaitan 
dengan sifat-sifat 
himpunan. 









Informasi yang diperoleh. 
 
Create 
1. Guru meminta masing-masing 
kelompok mendiskusikan dan 
menyimpulkan hasil jawaban 
permasalahan. (Mengasosiasi) 
2. Guru meminta setiap kelompok 
menentukan atau mengutus salah 
satu teman kelompoknya atau 
perwakilan masing-masing 




1. Guru meminta perwakilan dari 
salah satu kelompok untuk 
mempresentasikan hasil jawaban 
yang telah mereka tuliskan. 
(Mengkomunikasikan) 
2. Guru membimbing jalannya diskusi 
presentasi kelompok dan 





1. Siswa berdiskusi kembali 
untuk memeriksa hasil 
jawaban dan 
menyimpulkannya. 
2. Siswa berdiskusi memilih 
salah satu anggota 






1. Siswa yang dipilih atau 
perwakilan dari salah satu 
kelompok 
mempresentasikan hasil 






1. Guru bersama siswa menyimpulkan 
materi pembelajaran yang telah 
dipelajari, yaitu tentang sifat-sifat 
himpunan. 
2. Guru meminta siswa untuk 
mencatat kesimpulan penting terkait 
materi pembelajaran tentang sifat-
sifat himpunan. 
3. Guru memberikan 1 atau 2 soal 
terkait materi pembelajaran yang 
memuat kemampuan komunikasi. 
4. Guru menghargai usaha-usaha yang 
dilakukan baik individu maupun 
kelompok dengan cara memberikan 
hadiah, tepuk tangan dan lain- lain. 
5. Guru memberikan informasi 
tentang materi yang akan diberikan 
selanjutnya, yaitu tentang operasi 
himpunan. 
6. Guru menutup pembelajaran 
dengan mengucapkan salam. 
1. Siswa menyimpulkan 
materi pembelajaran yang 
telah dipelajari. 
2. Siswa mencatat 
kesimpulan penting dari 
materi pembelajaran. 
3. Siswa mengerjakan soal 
yang diberikan guru. 
4. Siswa menghargai usaha 
masing-masing kelompok. 
5. Siswa mendengarkan 
materi yang akan 
dipelajari pada pertemuan 
berikutnya. 






1. Penilaian Pengetahuan 
a. Teknik  : Tes tertulis 
b. Bentuk Instrumen : Uraian (terlampir) 
2. Penilaian keterampilan 
a. Teknik  : Portofolio 
b. Bentuk Instrumen : Uraian (terlampir) 
3. Penilaian sikap 
a. Teknik  : observasi 














Lembar Pengamatan Penilaian Pengetahuan dan Keterampilan 
Satuan Pendidikan   : SMP N 3 TAMBANG 
 Mata Pelajaran         : Matematika  
Kelas/semester  : VII / satu 
Materi Pokok  : Sifat-sifat Himpunan 
Alokasi Waktu             : 3 JP (3 x 40 menit) 
 
1. Diberikan himpunan-himpunan P = {x | 0   x   10, x adalah bilangan asli}, 
Q = {x | 0   x   6, x adalah bilangan asli}, dan R = {x | 0   x   6, x adalah 
bilangan prima}. Periksa apakah: 
a. P ⊂ Q 
b. Q ⊂ P 
c. Q ⊂ R 
d. R ⊂ Q 
e. R ⊂ P 
f. P ⊂ R 
 
2. Diketahui M = {         bilangan bulat positif}, N = {         
bilangan bulat posotif}, dan P = {a, b, c, d, e, f, g}.  
a. Tentukan kardinalitas himpunan M. 
b. Tentukan kardinalitas himpunan N. 
c. Tentukan kardinalitas himpunan P. 
 
Penyelesaian  
1. Diketahui  
P = {1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9} 
Q = {1, 2, 3, 4, 5} 
R = {2, 3, 5} 
 
a. Salah, karena himpunan P bukan dari himpunan bagian Q, yaitu ada 
sebagian atau ada anggota himpunan P tidak ada di himpunan Q. 
Dinotasikan dengan P ⊄ Q. 
 
b. Benar, karena himpunan Q merupakan himpunan bagian P, yaitu semua 
anggota himpunan Q ada juga di himpunan P. Dinotasikan dengan Q ⊂ P. 
 
c. Salah, karena himpunan Q bukan dari himpunan bagian R, yaitu ada 
sebagian atau ada anggota himpunan Q tidak ada di himpunan R. 





d. Benar, karena himpunan R merupakan himpunan bagian Q, yaitu semua 
anggota himpunan R ada juga di himpunan Q. Dinotasikan dengan R ⊂ Q. 
 
e. Benar, karena himpunan R merupakan himpunan bagian P, yaitu semua 
anggota himpunan R ada juga di himpunan P. Dinotasikan dengan R ⊂ P. 
 
f. Salah, karena himpunan P bukan dari himpunan bagian R, yaitu ada 
sebagian atau ada anggota himpunan P tidak ada di himpunan R. 
Dinotasikan dengan P ⊄ R. 
 
2. Menentukan kardinalitas M, N, dan P 
a. Kardinalitas himpunan M 
M = {0, 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9} 
Kardinalitas himpunan M adalah 10. Dinotasikan dengan n(M) = 10 
 
b. Kardinalitas himpunan N 
N = {11, 12, 13, 14, 15, 16, …} 
Kardinalitas himpunan N adalah tak berhingga. Dinotasikan dengan n(N) = 
  
 
c. Kardinalitas himpunan P 
P = {a, b, c, d, e, f, g} 






















Lembar Pengamatan Penilaian Sikap 
Satuan Pendidikan   : SMP N 3 TAMBANG 
Mata Pelajaran          : Matematika  
Kelas/semester  : VII / satu 
Materi Pokok  : Konsep Himpunan 
Alokasi Waktu             : 3 JP (3 x 40 menit) 
  
No Nama Siswa 
Skor Penilaian 
A B C D E F G H 
1          
2          
3          
4          
5          
6          
7          
8          
9          
10          
11          
12          
13          
14          
15          
16          
17          
18          
19          
20          
21          
22          




24          
25          
26          
27          
24          
28          
29          
30          
31          
Petunjuk: 
Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap peserta didik. Berilah nilai 1,2,3, 
atau 4 pada kolom skor sesuai sikap yang ditampilkan oleh peserta didik dengan 
kriteria sebagai berikut: 
4: Apabila siswa menunjukkan semua aspek 
3: Apabila siswa hanya menunjukkan 3 dari 4 aspek 
2: Apabila siswa hanya menunjukkan 2 dari 4 aspek 



















Sikap Kode Aspek Pengamatan 
Spritual 
A.1 Memberi salam kepada guru sebelum memulai pelajaran 
A.2 Berdoa sebelum memulai pelajaran 
A.3 Berdoa sesudah selesai pelajaran 
A.4 Memberi salam kepada guru setelah pelajaran selesai 
Jujur 
B.1 Mengatakan hal sebenarnya apakah sudah mengerti atau belum mengerti 
B.2 Tidak menyontek dalam mengerjakan kuis 
B.3 Tidak menyontek hasil diskusi kelompok lain 
B.4 Tidak menyalin tugas teman sekelompoknya 
Disiplin 
C.1 Sudah berada di kelas saat pelajaran dimulai 
C.2 Mengumpulkan tugas tepat waktu (PR, kuis) 
C.3 Memakai seragam sesuai aturan sekolah 
C.4 Tidak keluar kelas selama pembelajaran tanpa izin guru 
Tanggung 
Jawab 
D.1 Mengerjakan kuis sampai tuntas 
D.2 Mengerjakan tugas sampai tuntas 
D.3 Aktif berdiskusi dengan teman sekelompoknya 
D.4 Membawa bahan atau alat yang diperlukan dalam diskusi 
Toleransi 
E.1 Menghargai pendapat teman 
E.2 Menghargai hasil kelompok lain 
E.3 
Berinteraksi sesama teman sekelompok tanpa mempermasalahkan 
perbedaan agama, suku, ras dan sebagainya 
E.4 Bersikap tersbuka (menerima kritik dan saran) 
Gotong 
Royong 
F.1 Menyelesaikan permasalahan dalam tugas kelompok secara bersama-sama 
F.2 Meminjamkan teman yang tidak membawa alat/bahan diskusi 
F.3 
Membantu teman sekelompok yang belum mengerti dengan memberi 
penjelasan 
F.4 Merapikan kembali meja dan kursi setelah melakukan diskusi 
Santun 
G.1 Menggunakan bahasa santun kepada guru 
G.2 Menggunakan bahasa santun kepada teman 
G.3 Tidak menghina hasil diskusi kelompok lain 
G.4 Tidak menghina pemikiran teman sekelompok 
Percaya Diri 
H.1 Tidak mudah putus asa dalam mengerjakan tugas 
H.2 Tidak mudah putus asa dalam mengerjakan kuis 
H.3 Mengerjakan kuis tanpa menyamakan hasil yang diperoleh dengan teman 





RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
PERTEMUAN KETIGA 
(Kelas Eksperimen) 
Sekolah : SMP Negeri 3 Tambang 
Mata Pelajaran : Matematika  
Kelas/semester : VII / 1 
Materi Pokok : Himpunan 
Alokasi Waktu : (2 x 40 menit) 
 
A. Kompetensi Inti 
1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, 
tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya 
diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 
alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) 
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, 
dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan 
sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
No Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 





dan melakukan operasi 
biner pada himpunan 
menggunakan masalah 
kontekstual.  







3.4.12 Menyatakan irisan dari dua 
himpunan. 
3.4.13 Menyelesaikan masalah 
kontekstual yang berkaitan 
dengan irisan dua himpunan. 
3.4.14 Menyatakan gabungan dari dua 
himpunan. 
3.4.15 Menyelesaikan masalah 
kontekstual yang berkaitan 










biner pada himpunan. 
 
C. Tujuan Pembelajaran   
Setelah mengikuti proses pembelajaran melalui diskusi dan tanya jawab 
peserta didik diharapkan dapat:  
1. Bekerja sama dalam kegiatan kelompok. 
2. Jujur dalam menyelesaikan tugas dan latihan individu. 
3. Memiliki sikap tanggung jawab terhadap tugas-tugas yang diberikan guru.  
4. Menyatakan irisan gabungan dari dua himpunan. 
5. Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan irisan dan gabungan 
dari dua himpunan. 
 
D. Materi Pembelajaran   
3. Operasi Himpunan 
 3.1. Irisan (Intersection) 
Misalkan S adalah himpunan semesta, irisan himpunan A dan B 
adalah himpunan yang anggotanya semua anggota S yang merupakan 
anggota himpunan A dan anggota himpunan B, dilambangkan dengan 
A   B. 
Irisan dua himpunan dinotasikan A   B = {x   x   A dan x   B}. 
 
3.2. Gabungan (Union) 
Misalkan S adalah himpunan semesta, gabungan himpunan A dan B 
adalah himpunan yang anggotanya semua anggota S yang merupakan 
anggota himpunan A dan anggota himpunan B, dilambangkan dengan 
A   B. 
Gabungan dua himpunan dinotasikan A   B = {x   x   A dan x   B}. 
 
Contoh irisan dan gabungan: 
Diketahui himpunan S = {1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9}, A = {1, 2, 3, 4}, dan 
B = {4, 5, 6, 7}. Tentukanlah irisan dan gabungan! 
Jawab  
Dik:   S = {1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9} 
A = {1, 2, 3, 4} 
B = {4, 5, 6, 7} 
Maka   A   B = {4} 





E. Metode Pembelajaran 
1. Metode Pembelajaran : Diskusi, tanya jawab dan pemberian tugas 
2. Model Pembelajaran : Search, Solve Create and Share (SSCS) 
 
F. Media, Alat dan Sumber Pembelajaran 
1. Media 
a. Lembar materi pertemuan pertama 
b. Lembar permasalahan pertemuan pertama 
 
2. Alat dan bahan 
Spidol dan papan tulis 
3. Sumber Belajar 
a. Buku matematika SMP/MTs kelas VII, edisi revisi Jakarta : 
kementerian pendidikan dan kebudayaan, 2017. 
b. Buku penunjang matematika kelas VII yang lain 
 
G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Deskripsi  Alokasi 
waktu Aktivitas Guru Aktivitas Siwa 
Kegiatan Awal 10 
Menit 1. Guru mengucapkan salam dan 
memeriksa kehadiran siswa. 
2. Guru memperhatikan sikap dan 
tempat duduk siswa. 
3. Guru memulai pembelajaran setelah 
semua siswa dalam kondisi siap. 
4. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai, 
yaitu operasi himpunan (irisan dan 
gabungan). 
5. Guru membentuk kelompok yang 
terdiri dari beberapa siswa. 
6. Guru meminta siswa mengeluarkan 
buku dan alat tulis yang diperlukan 
untuk belajar. 
7. Guru menjelaskan materi 
pembelajaran sesuai dengan 
pembelajaran pada lembar materi 
pertemuan ketiga. 
 
1. Siswa menjawab salam 
guru. 
2. Siswa duduk dengan rapi. 
3. Siswa mendengarkan 
penjelasan guru. 
4. Siswa membentuk 
kelompok berdasarkan 
arahan guru. 
5. Siswa mengeluarkan 
peralatan yang diperlukan 
dalam belajar. 
6. Siswa mendengarkan 
materi pembelajaran yang 
dijelaskan guru sesuai 
dengan pembelajaran pada 
lembar materi. 
 
Kegiatan Inti 60 
Menit Search 
1. Guru memberikan permasalahan 
berupa soal yang terdapat pada Lembar 
Search  
1. Siswa menerima Lembar 




Kerja Kelompok (LKK) 3 kepada 
masing-masing kelompok, yaitu 
tentang irisan dan gabungan. 
2. Guru meminta setiap siswa untuk 
mengidentifikasi permasalahan 
yang ada, untuk melakukan diskusi 
dan tanya jawab antar siswa dalam 
kelompok. (Menanya) 
3. Guru meminta siswa untuk 
menuliskan apa yang diketahui, apa 
yang tidak diketahui dan apa yang 
ditanyakan pada tempat yang telah 




1. Guru meminta masing-masing 
siswa untuk mengumpulkan 
sebanyak mungkin data/ informasi 
yang berkaitan dengan “irisan dan 
gabungan” untuk memperoleh 
solusi dari permasalahan tersebut. 
(Mengumpulkan Informasi) 
2. Guru meminta masing-masing 
kelompok menentukan alternatif 
jawaban permasalahan dari data/ 
Informasi yang diperoleh. 
 
Create 
1. Guru meminta masing-masing 
kelompok mendiskusikan dan 
menyimpulkan hasil jawaban 
permasalahan. (Mengasosiasi) 
2. Guru meminta setiap kelompok 
menentukan atau mengutus salah 
satu teman kelompoknya atau 
perwakilan masing-masing 




1. Guru meminta perwakilan dari 
salah satu kelompok untuk 
mempresentasikan hasil jawaban 
yang telah mereka tuliskan. 
(Mengkomunikasikan) 
2. Siswa mengidentifikasi 
permasalahan dan 
melakukan diskusi bersama 
kelompok. 
3. Siswa menuliskan apa 
yang diketahui, apa yang 
tidak diketahui dan apa 
yang ditanyakan dalam 
permasalahan dari soal 







1. Siswa mengumpulkan 
data/ informasi dari buku 
lain yang berkaitan 
dengan irisan dan 
gabungan. 








1. Siswa berdiskusi kembali 
untuk memeriksa hasil 
jawaban dan 
menyimpulkannya. 
2. Siswa berdiskusi memilih 
salah satu anggota 






1. Siswa yang dipilih atau 
perwakilan dari salah satu 
kelompok 
mempresentasikan hasil 




2. Guru membimbing jalannya diskusi 
presentasi kelompok dan 





Kegiatan Akhir 10 
Menit 1. Guru bersama siswa menyimpulkan 
materi pembelajaran yang telah 
dipelajari, yaitu tentang operasi 
himpunan (irisan dan gabungan). 
2. Guru meminta siswa untuk 
mencatat kesimpulan penting terkait 
materi pembelajaran tentang operasi 
himpunan (irisan dan gabungan). 
3. Guru memberikan 1 atau 2 soal 
terkait materi pembelajaran yang 
memuat kemampuan komunikasi. 
4. Guru menghargai usaha-usaha yang 
dilakukan baik individu maupun 
kelompok dengan cara memberikan 
hadiah, tepuk tangan dan lain- lain. 
5. Guru memberikan informasi 
tentang materi yang akan diberikan 
selanjutnya, yaitu tentang 
komplemen dan selisih. 
6. Guru menutup pembelajaran 
dengan mengucapkan salam. 
 
1. Siswa menyimpulkan 
materi pembelajaran yang 
telah dipelajari. 
2. Siswa mencatat 
kesimpulan penting dari 
materi pembelajaran. 
3. Siswa mengerjakan soal 
yang diberikan guru. 
4. Siswa menghargai usaha 
masing-masing kelompok. 
5. Siswa mendengarkan 
materi yang akan 
dipelajari pada pertemuan 
berikutnya. 
6. Siswa menjawab salam. 
 
H. Penilaian 
1. Penilaian Pengetahuan 
a. Teknik  : Tes tertulis 
b. Bentuk Instrumen : Uraian (terlampir) 
2. Penilaian keterampilan 
a. Teknik  : Portofolio 
b. Bentuk Instrumen : Uraian (terlampir) 
3. Penilaian sikap 
a. Teknik  : observasi 




























Lembar Pengamatan Penilaian Pengetahuan dan Keterampilan 
Satuan Pendidikan   : SMP N 3 TAMBANG 
Mata Pelajaran          : Matematika  
Kelas/semester  : VII / satu 
Materi Pokok  : Operasi Himpunan 
Alokasi Waktu             : 2 JP (2 x 40 menit) 
 
1. Dari suatu kelas terdapat 25 siswa suka membaca dan 30 siswa suka 
mengarang, jika 12 orang siswa suka membaca dan mengarang, banyak siswa 
dalam kelas tersebut adalah …. 
 





1. Misal M adalah himpunan semua siswa yang suka membaca, maka n(M) = 25 
Misal N adalah himpunan semua siswa yang suka mengarang, maka n(N) = 
26 
Misal  M   N adalah himpunan siswa yang suka membaca dan mengarang, 
maka n(M   N) = 12 
 
n(S) = n(M) + n(N) - n(M   N)  
n(S) = 25 + 30 – 12  
n(S) = 43 
Jadi, banyak siswa dalam kelas tersebut adalah 43 siswa. 
 
2. Dua himpunan yang di iriskan hasilnya himpunan kosong 
a. Misalkan  
A = {bilangan bulat genap}, maka A = {2, 4, 6, 8, ….} 
B = {bilangan bulat ganjil}, maka B = {1, 3, 5, 7, ….} 
Dalam hal ini, tidak ada himpunan bilangan bulat genap beririsan dengan 
himpunan bilangan bulat ganjil, maka A   B = ϕ 
 
b. Misalkan  
P = {            bilangan bulat positif}, maka P = {11, 12, 13, 14} 
Q = {          bilangan bulat positif}, maka Q = {3, 4, 5, 6, 7} 
Dalam hal ini, tidak ada himpunan P beririsan dengan himpunan Q, maka 






Lembar Pengamatan Penilaian Sikap 
Satuan Pendidikan   : SMP N 3 TAMBANG 
Mata Pelajaran          : Matematika  
Kelas/semester  : VII / satu 
Materi Pokok  : Operasi Himpunan 
Alokasi Waktu             : 2 JP (2 x 40 menit) 
  
No Nama Siswa 
Skor Penilaian 
A B C D E F G H 
1          
2          
3          
4          
5          
6          
7          
8          
9          
10          
11          
12          
13          
14          
15          
16          
17          
18          
19          
20          
21          
22          




24          
25          
26          
27          
24          
28          
29          
30          
31          
Petunjuk: 
Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap peserta didik. Berilah nilai 1,2,3, 
atau 4 pada kolom skor sesuai sikap yang ditampilkan oleh peserta didik dengan 
kriteria sebagai berikut: 
4: Apabila siswa menunjukkan semua aspek 
3: Apabila siswa hanya menunjukkan 3 dari 4 aspek 
2: Apabila siswa hanya menunjukkan 2 dari 4 aspek 



















Sikap Kode Aspek Pengamatan 
Spritual 
A.1 Memberi salam kepada guru sebelum memulai pelajaran 
A.2 Berdoa sebelum memulai pelajaran 
A.3 Berdoa sesudah selesai pelajaran 
A.4 Memberi salam kepada guru setelah pelajaran selesai 
Jujur 
B.1 Mengatakan hal sebenarnya apakah sudah mengerti atau belum mengerti 
B.2 Tidak menyontek dalam mengerjakan kuis 
B.3 Tidak menyontek hasil diskusi kelompok lain 
B.4 Tidak menyalin tugas teman sekelompoknya 
Disiplin 
C.1 Sudah berada di kelas saat pelajaran dimulai 
C.2 Mengumpulkan tugas tepat waktu (PR, kuis) 
C.3 Memakai seragam sesuai aturan sekolah 
C.4 Tidak keluar kelas selama pembelajaran tanpa izin guru 
Tanggung 
Jawab 
D.1 Mengerjakan kuis sampai tuntas 
D.2 Mengerjakan tugas sampai tuntas 
D.3 Aktif berdiskusi dengan teman sekelompoknya 
D.4 Membawa bahan atau alat yang diperlukan dalam diskusi 
Toleransi 
E.1 Menghargai pendapat teman 
E.2 Menghargai hasil kelompok lain 
E.3 
Berinteraksi sesama teman sekelompok tanpa mempermasalahkan 
perbedaan agama, suku, ras dan sebagainya 
E.4 Bersikap tersbuka (menerima kritik dan saran) 
Gotong 
Royong 
F.1 Menyelesaikan permasalahan dalam tugas kelompok secara bersama-sama 
F.2 Meminjamkan teman yang tidak membawa alat/bahan diskusi 
F.3 
Membantu teman sekelompok yang belum mengerti dengan memberi 
penjelasan 
F.4 Merapikan kembali meja dan kursi setelah melakukan diskusi 
Santun 
G.1 Menggunakan bahasa santun kepada guru 
G.2 Menggunakan bahasa santun kepada teman 
G.3 Tidak menghina hasil diskusi kelompok lain 
G.4 Tidak menghina pemikiran teman sekelompok 
Percaya Diri 
H.1 Tidak mudah putus asa dalam mengerjakan tugas 
H.2 Tidak mudah putus asa dalam mengerjakan kuis 
H.3 Mengerjakan kuis tanpa menyamakan hasil yang diperoleh dengan teman 





RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
PERTEMUAN KEEMPAT 
(Kelas Eksperimen) 
Sekolah : SMP Negeri 3 Tambang 
Mata Pelajaran : Matematika  
Kelas/semester : VII / 1 
Materi Pokok : Himpunan 
Alokasi Waktu : (3 x 40 menit) 
 
A. Kompetensi Inti 
1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, 
tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya 
diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 
alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) 
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, 
dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan 
sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
No Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 





dan melakukan operasi 
biner pada himpunan 
menggunakan masalah 
kontekstual.  







3.4.16 Menyatakan komplemen dari 
dua himpunan. 
3.4.17 Menyelesaikan masalah 
kontekstual yang berkaitan 
dengan komplemen dua 
himpunan. 
3.4.18 Menyatakan selisih dari dua 
himpunan. 
3.4.19 Menyelesaikan masalah 
kontekstual yang berkaitan 









biner pada himpunan. 
 
C. Tujuan Pembelajaran  
Setelah mengikuti proses pembelajaran melalui diskusi dan tanya jawab 
peserta didik diharapkan dapat:  
1. Bekerja sama dalam kegiatan kelompok. 
2. Jujur dalam menyelesaikan tugas dan latihan individu. 
3. Memiliki sikap tanggung jawab terhadap tugas-tugas yang diberikan guru.   
4. Menyatakan komplemen dan selisih dari dua himpunan. 
5. Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan komplemen dan 
selisih dari dua himpunan. 
 
D. Materi Pembelajaran   
3. Operasi Himpunan 
3.3 Komplemen (Complement) 
Komplemen himpunan A adalah suatu himpunan semua anggota 
himpunan S yang bukan anggota himpunan A, dinotasikan dengan   . 
Notasi pembentuk himpunan           tetapi      
 
4.3 Selisih (Different) 
Selisih himpunan B terhadap himpunan A adalah himpunan semua 
anggota himpunan A yang bukan anggota himpunan B, dinotasikan 
dengan A – B.  
Notasi pembentuk himpunan A – B = {      dan    } = A    . 
 
Contoh komplemen dan selisih  
Diketahui himpunan S = {1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9}, A = {1, 2, 3, 4}, dan 
B = {4, 5, 6, 7}. Tentukanlah irisan dan gabungan! 
Jawab  
Dik:   S = {1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9} 
A = {1, 2, 3, 4} 
B = {4, 5, 6, 7} 
Maka                dan                
A – B = {1, 2, 3} dan B – A = {5, 6, 7} 
 
E. Metode Pembelajaran 
1. Metode Pembelajaran : Diskusi, tanya jawab dan pemberian tugas 




F. Media, Alat dan Sumber Pembelajaran 
1. Media 
a. Lembar materi pertemuan pertama 
b. Lembar permasalahan pertemuan pertama 
 
2. Alat dan bahan 
Spidol dan papan tulis 
3. Sumber Belajar 
a. Buku matematika SMP/MTs kelas VII, edisi revisi Jakarta : 
kementerian pendidikan dan kebudayaan, 2017. 
b. Buku penunjang matematika kelas VII yang lain 
 
G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Deskripsi  Alokasi 
waktu Aktivitas Guru Aktivitas Siwa 
Kegiatan Awal 10 
Menit 1. Guru mengucapkan salam dan 
memeriksa kehadiran siswa. 
2. Guru memperhatikan sikap dan 
tempat duduk siswa. 
3. Guru memulai pembelajaran setelah 
semua siswa dalam kondisi siap. 
4. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai, 
yaitu tentang operasi himpunan 
(komplemen dan selisih). 
5. Guru membentuk kelompok yang 
terdiri dari beberapa siswa. 
6. Guru meminta siswa mengeluarkan 
buku dan alat tulis yang diperlukan 
untuk belajar. 
7. Guru menjelaskan materi 
pembelajaran sesuai dengan 
pembelajaran pada lembar materi 
pertemuan keempat. 
 
1. Siswa menjawab salam 
guru. 
2. Siswa duduk dengan rapi. 
3. Siswa mendengarkan 
penjelasan guru. 
4. Siswa membentuk 
kelompok berdasarkan 
arahan guru. 
5. Siswa mengeluarkan 
peralatan yang diperlukan 
dalam belajar. 
6. Siswa mendengarkan 
materi pembelajaran yang 
dijelaskan guru sesuai 
dengan pembelajaran pada 
lembar materi. 
 
Kegiatan Inti 100 
Menit Search 
1. Guru memberikan permasalahan 
berupa soal yang terdapat pada Lembar 
Kerja Kelompok (LKK) 4 kepada 
masing-masing kelompok, yaitu 
komplemen dan selisih. 
2. Guru meminta setiap siswa untuk 
Search  
1. Siswa menerima Lembar 
Kerja Kelompok (LKK) 4. 








yang ada, untuk melakukan diskusi 
dan tanya jawab antar siswa dalam 
kelompok. (Menanya) 
3. Guru meminta siswa untuk 
menuliskan apa yang diketahui, apa 
yang tidak diketahui dan apa yang 
ditanyakan pada tempat yang telah 




1. Guru meminta masing-masing 
siswa untuk mengumpulkan 
sebanyak mungkin data/ informasi 
yang berkaitan dengan 
“Komplemen dan Selisih” untuk 
memperoleh solusi dari 
permasalahan tersebut. 
(Mengumpulkan Informasi) 
2. Guru meminta masing-masing 
kelompok menentukan alternatif 
jawaban permasalahan dari data/ 
Informasi yang diperoleh. 
 
Create 
1. Guru meminta masing-masing 
kelompok mendiskusikan dan 
menyimpulkan hasil jawaban 
permasalahan. (Mengasosiasi) 
2. Guru meminta setiap kelompok 
menentukan atau mengutus salah 
satu teman kelompoknya atau 
perwakilan masing-masing 




1. Guru meminta perwakilan dari 
salah satu kelompok untuk 
mempresentasikan hasil jawaban 
yang telah mereka tuliskan. 
(Mengkomunikasikan) 
2. Guru membimbing jalannya diskusi 
presentasi kelompok dan 
memberikan penjelasan tambahan 
3. Siswa menuliskan apa 
yang diketahui, apa yang 
tidak diketahui dan apa 
yang ditanyakan dalam 
permasalahan dari soal 







1. Siswa mengumpulkan 
data/ informasi dari buku 
lain yang berkaitan 
dengan komplemen dan 
selisih. 









1. Siswa berdiskusi kembali 
untuk memeriksa hasil 
jawaban dan 
menyimpulkannya. 
2. Siswa berdiskusi memilih 
salah satu anggota 






1. Siswa yang dipilih atau 
perwakilan dari salah satu 
kelompok 
mempresentasikan hasil 








Kegiatan Akhir 10 
Menit 1. Guru bersama siswa menyimpulkan 
materi pembelajaran yang telah 
dipelajari, yaitu tentang operasi 
himpunan (komplemen dan selisih). 
2. Guru meminta siswa untuk 
mencatat kesimpulan penting terkait 
materi pembelajaran tentang operasi 
himpunan (komplemen dan 
selisih).. 
3. Guru memberikan 1 atau 2 soal 
terkait materi pembelajaran yang 
memuat kemampuan komunikasi. 
4. Guru menghargai usaha-usaha yang 
dilakukan baik individu maupun 
kelompok dengan cara memberikan 
hadiah, tepuk tangan dan lain- lain. 
5. Guru memberikan informasi 
tentang materi yang akan diberikan 
selanjutnya, yaitu tentang sifat-sifat 
dari operasi himpunan. 
6. Guru menutup pembelajaran 
dengan mengucapkan salam. 
 
1. Siswa menyimpulkan 
materi pembelajaran yang 
telah dipelajari. 
2. Siswa mencatat 
kesimpulan penting dari 
materi pembelajaran. 
3. Siswa mengerjakan soal 
yang diberikan guru. 
4. Siswa menghargai usaha 
masing-masing kelompok. 
5. Siswa mendengarkan 
materi yang akan 
dipelajari pada pertemuan 
berikutnya. 
6. Siswa menjawab salam. 
 
H. Penilaian 
1. Penilaian Pengetahuan 
a. Teknik  : Tes tertulis 
b. Bentuk Instrumen : Uraian (terlampir) 
2. Penilaian keterampilan 
a. Teknik  : Portofolio 
b. Bentuk Instrumen : Uraian (terlampir) 
3. Penilaian sikap 
a. Teknik  : observasi 































Lembar Pengamatan Penilaian Pengetahuan dan keterampilan  
Satuan Pendidikan   : SMP N 3 TAMBANG 
Mata Pelajaran          : Matematika  
Kelas/semester  : VII / satu 
Materi Pokok  : Operasi Himpunan 
Alokasi Waktu             : 3 JP (3 x 40 menit) 
 
1. Dari 40 orang bayi, diketahui bahwa ada 18 orang bayi yang suka memakan 
pisang, ada juga 25 bayi yang suka makan bubur, da nada juga 9 orang bayi 
yang menyukai keduanya. Hitunglah berapa banyak bayi yang tidak 
menyukai makan pisang dan bubur … 
 
2. Diberikan himpunan A = {1, 2, 3, …., 10} dan B = {2, 3, 5, 7, 11}, dan C = 
{6, 7, 8, 9, 10, 11, 12}. Tentukan anggota himpunan dari 
a. A – B   
b. B – C  
c. (A – B)   (A – C) 





S adalah keseluruhan siswa, maka n(S) = 120 
M adalah siswa yang menyukai matematika, maka n(M) = 65 
K adalah siswa yang menyukai kimia, maka n(K) = 45 
N adalah siswa yang menyukai seni, maka n(N) = 42 
M   K adalah siswa yang menyukai matematika dan kimia, maka n(M   K) 
= 20 
M   N adalah siswa yang menyukai matematika dan seni, maka n(M   N) = 
25 
K   N adalah siswa yang menyukai kimia dan seni, maka n(K   N) = 15 
M   K   N adalah siswa yang menyukai matematika dan kimia, maka n(M   
K   N) =  
 
a. Siswa yang hanya menyukai pelajaran matematika 
Misalkan x merupakan siswa yang hanya menyukai pelajaran matematika 
n(M) = x + n(M   K) + n(M   N) + n(M   K   N) 
65 = x + 20 + 25 + 100 
65 = x +145 
x = 145 – 65   




jadi, siswa yang hanya menyukai pelajaran matematika adalah 80 siswa. 
 
b. Siswa yang hanya menyukai pelajaran kimia 
Misalkan y merupakan siswa yang hanya menyukai pelajaran kimia 
n(K) = y + n(M   K) + n(K   N) + n(M   K   N) 
45 = y + 20 + 15 + 100 
45 = y +135 
y = 135 – 45    
y = 90 
jadi, siswa yang hanya menyukai pelajaran kimia adalah 90 siswa. 
 
c. Siswa yang hanya menyukai pelajaran seni 
Misalkan z merupakan siswa yang hanya menyukai pelajaran kimia 
n(K) = z + n(M   N) + n(K   N) + n(M   K   N) 
42 = z + 25 + 15 + 100 
42 = z +140 
z = 140 – 42    
z = 98 
jadi, siswa yang hanya menyukai pelajaran seni adalah 98 siswa. 
 
2. Diketahui  
A = {1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10} 
B = {2, 3, 5, 7, 11} 
C = {6, 7, 8, 9, 10, 11, 12} 
Maka,  
a. A – B = {1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10} - {2, 3, 5, 7, 11} 
          = {1, 4, 6, 8, 9, 10} 
 
b. B – C = {2, 3, 5, 7, 11} - {6, 7, 8, 9, 10, 11, 12} 
          = {2, 3, 5} 
 
c. (A – B)   (A – C) = {1, 4, 6, 8, 9, 10}   {1, 2, 3, 4, 5} 
                              = {1, 4} 
 
d. (A   B) – (B   C)  









Lembar Pengamatan Penilaian Sikap 
Satuan Pendidikan   : SMP N 3 TAMBANG 
Mata Pelajaran          : Matematika  
Kelas/semester  : VII / satu 
Materi Pokok  : Operasi Himpunan 
Alokasi Waktu             : 3 JP (3 x 40 menit) 
  
No Nama Siswa 
Skor Penilaian 
A B C D E F G H 
1          
2          
3          
4          
5          
6          
7          
8          
9          
10          
11          
12          
13          
14          
15          
16          
17          
18          
19          
20          
21          
22          




24          
25          
26          
27          
24          
28          
29          
30          
31          
Petunjuk: 
Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap peserta didik. Berilah nilai 1,2,3, 
atau 4 pada kolom skor sesuai sikap yang ditampilkan oleh peserta didik dengan 
kriteria sebagai berikut: 
4: Apabila siswa menunjukkan semua aspek 
3: Apabila siswa hanya menunjukkan 3 dari 4 aspek 
2: Apabila siswa hanya menunjukkan 2 dari 4 aspek 



















Sikap Kode Aspek Pengamatan 
Spritual 
A.1 Memberi salam kepada guru sebelum memulai pelajaran 
A.2 Berdoa sebelum memulai pelajaran 
A.3 Berdoa sesudah selesai pelajaran 
A.4 Memberi salam kepada guru setelah pelajaran selesai 
Jujur 
B.1 Mengatakan hal sebenarnya apakah sudah mengerti atau belum mengerti 
B.2 Tidak menyontek dalam mengerjakan kuis 
B.3 Tidak menyontek hasil diskusi kelompok lain 
B.4 Tidak menyalin tugas teman sekelompoknya 
Disiplin 
C.1 Sudah berada di kelas saat pelajaran dimulai 
C.2 Mengumpulkan tugas tepat waktu (PR, kuis) 
C.3 Memakai seragam sesuai aturan sekolah 
C.4 Tidak keluar kelas selama pembelajaran tanpa izin guru 
Tanggung 
Jawab 
D.1 Mengerjakan kuis sampai tuntas 
D.2 Mengerjakan tugas sampai tuntas 
D.3 Aktif berdiskusi dengan teman sekelompoknya 
D.4 Membawa bahan atau alat yang diperlukan dalam diskusi 
Toleransi 
E.1 Menghargai pendapat teman 
E.2 Menghargai hasil kelompok lain 
E.3 
Berinteraksi sesama teman sekelompok tanpa mempermasalahkan 
perbedaan agama, suku, ras dan sebagainya 
E.4 Bersikap tersbuka (menerima kritik dan saran) 
Gotong 
Royong 
F.1 Menyelesaikan permasalahan dalam tugas kelompok secara bersama-sama 
F.2 Meminjamkan teman yang tidak membawa alat/bahan diskusi 
F.3 
Membantu teman sekelompok yang belum mengerti dengan memberi 
penjelasan 
F.4 Merapikan kembali meja dan kursi setelah melakukan diskusi 
Santun 
G.1 Menggunakan bahasa santun kepada guru 
G.2 Menggunakan bahasa santun kepada teman 
G.3 Tidak menghina hasil diskusi kelompok lain 
G.4 Tidak menghina pemikiran teman sekelompok 
Percaya Diri 
H.1 Tidak mudah putus asa dalam mengerjakan tugas 
H.2 Tidak mudah putus asa dalam mengerjakan kuis 
H.3 Mengerjakan kuis tanpa menyamakan hasil yang diperoleh dengan teman 





RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
PERTEMUAN KELIMA 
(Kelas Eksperimen) 
Sekolah : SMP Negeri 3 Tambang 
Mata Pelajaran : Matematika  
Kelas/semester : VII / 1 
Materi Pokok : Himpunan 
Alokasi Waktu : (2 x 40 menit) 
 
A. Kompetensi Inti 
1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, 
tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya 
diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 
alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) 
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, 
dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan 
sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
No Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 





dan melakukan operasi 
biner pada himpunan 
menggunakan masalah 
kontekstual.  





C. Tujuan Pembelajaran    
Setelah mengikuti proses pembelajaran melalui diskusi dan tanya jawab 
siswa diharapkan dapat:  
1. Bekerja sama dalam kegiatan kelompok. 





3. Memiliki sikap tanggung jawab terhadap tugas-tugas yang diberikan guru. 
4. Menyatakan sifat-sifat dari operasi himpunan. 
 
D. Materi Pembelajaran   
4. Sifat-sifat Operasi Himpunan 
a. Sifat Idempoten 
Untuk sebarang himpunan A berlaku: 
       
       
 
b. Sifat Identitas 
Untuk sebarang himpunan A berlaku: 
       
       
 
c. sifat Komutatif 
Misalkan A dan B adalah himpunan, maka: 
         
         
 
d. Sifat Asosiatif 
Untuk sebarang himpunan P, Q, dan R, berlaku: 
                 
                 
 
e. Sifat Distributif 
Untuk sebarang himpunan P, Q, dan R, berlaku: 
                     
                     
 
E. Metode Pembelajaran 
1. Metode Pembelajaran : Diskusi, tanya jawab dan pemberian tugas 
2. Model Pembelajaran : Search, Solve Create and Share (SSCS) 
 
F. Media, Alat dan Sumber Pembelajaran 
1. Media 
a. Lembar materi pertemuan pertama 
b. Lembar permasalahan pertemuan pertama 
 
2. Alat dan bahan 




3. Sumber Belajar 
a. Buku matematika SMP/MTs kelas VII, edisi revisi Jakarta : 
kementerian pendidikan dan kebudayaan, 2017. 
b. Buku penunjang matematika kelas VII yang lain 
 
G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Deskripsi  Alokasi 
waktu Aktivitas Guru Aktivitas Siwa 
Kegiatan Awal 10 
Menit 1. Guru mengucapkan salam dan 
memeriksa kehadiran siswa. 
2. Guru memperhatikan sikap dan 
tempat duduk siswa. 
3. Guru memulai pembelajaran setelah 
semua siswa dalam kondisi siap. 
4. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai, 
yaitu tentang sifat-sifat operasi 
himpunan. 
5. Guru membentuk kelompok yang 
terdiri dari beberapa siswa. 
6. Guru meminta siswa mengeluarkan 
buku dan alat tulis yang diperlukan 
untuk belajar. 
7. Guru menjelaskan materi 
pembelajaran sesuai dengan 
pembelajaran pada lembar materi 
pertemuan kelima. 
1. Siswa menjawab salam 
guru. 
2. Siswa duduk dengan rapi. 
3. Siswa mendengarkan 
penjelasan guru. 
4. Siswa membentuk 
kelompok berdasarkan 
arahan guru. 
5. Siswa mengeluarkan 
peralatan yang diperlukan 
dalam belajar. 
6. Siswa mendengarkan 
materi pembelajaran yang 
dijelaskan guru sesuai 
dengan pembelajaran pada 
lembar materi. 
 
Kegiatan Inti 60 
Menit Search 
1. Guru memberikan permasalahan 
berupa soal yang terdapat pada Lembar 
Kerja Kelompok (LKK) 5 kepada 
masing-masing kelompok, yaitu 
tentang sifat-sifat operasi himpunan.  
2. Guru meminta setiap siswa untuk 
mengidentifikasi permasalahan 
yang ada, untuk melakukan diskusi 
dan tanya jawab antar siswa dalam 
kelompok. (Menanya) 
3. Guru meminta siswa untuk 
menuliskan apa yang diketahui, apa 
yang tidak diketahui dan apa yang 
ditanyakan pada tempat yang telah 
disediakan di lembar hasil diskusi. 
(Mengamati) 
Search  
1. Siswa menerima Lembar 
Kerja Kelompok (LKK) 5. 




3. Siswa menuliskan apa 
yang diketahui, apa yang 
tidak diketahui dan apa 
yang ditanyakan dalam 
permasalahan dari soal 










1. Guru meminta masing-masing 
siswa untuk mengumpulkan 
sebanyak mungkin data/ informasi 
yang berkaitan dengan “Sifat-sifat 
Operasi Himpunan” untuk 
memperoleh solusi dari 
permasalahan tersebut. 
(Mengumpulkan Informasi) 
2. Guru meminta masing-masing 
kelompok menentukan alternatif 
jawaban permasalahan dari data/ 
Informasi yang diperoleh. 
 
Create 
1. Guru meminta masing-masing 
kelompok mendiskusikan dan 
menyimpulkan hasil jawaban 
permasalahan. (Mengasosiasi) 
2. Guru meminta setiap kelompok 
menentukan atau mengutus salah 
satu teman kelompoknya atau 
perwakilan masing-masing 




1. Guru meminta perwakilan dari 
salah satu kelompok untuk 
mempresentasikan hasil jawaban 
yang telah mereka tuliskan. 
(Mengkomunikasikan) 
2. Guru membimbing jalannya diskusi 
presentasi kelompok dan 




1. Siswa mengumpulkan 
data/ informasi dari buku 
lain yang berkaitan 
dengan sifat-sifat operasi 
himpunan. 









1. Siswa berdiskusi kembali 
untuk memeriksa hasil 
jawaban dan 
menyimpulkannya. 
2. Siswa berdiskusi memilih 
salah satu anggota 






1. Siswa yang dipilih atau 
perwakilan dari salah satu 
kelompok 
mempresentasikan hasil 
jawaban yang mereka 
tuliskan. 
 
Kegiatan Akhir 10 
Menit 1. Guru bersama siswa menyimpulkan 
materi pembelajaran yang telah 
dipelajari, yaitu tentang sifat-sifat 
operasi himpunan. 
2. Guru meminta siswa untuk 
mencatat kesimpulan penting terkait 
materi pembelajaran tentang sifat-
sifat operasi himpunan. 
1. Siswa menyimpulkan 
materi pembelajaran yang 
telah dipelajari. 
2. Siswa mencatat 
kesimpulan penting dari 
materi pembelajaran. 
3. Siswa mengerjakan soal 




3. Guru memberikan 1 atau 2 soal 
terkait materi pembelajaran yang 
memuat kemampuan komunikasi. 
4. Guru menghargai usaha-usaha yang 
dilakukan baik individu maupun 
kelompok dengan cara memberikan 
hadiah, tepuk tangan dan lain- lain. 
5. Guru memberikan informasi 
tentang materi yang akan diberikan 
selanjutnya, yaitu ulangan Materi 
Himpunan. 
6. Guru menutup pembelajaran 
dengan mengucapkan salam. 
4. Siswa menghargai usaha 
masing-masing kelompok. 
5. Siswa mendengarkan 
materi yang akan 
dipelajari pada pertemuan 
berikutnya. 
6. Siswa menjawab salam. 
 
H. Penilaian 
1. Penilaian Pengetahuan 
a. Teknik  : Tes tertulis 
b. Bentuk Instrumen : Uraian (terlampir) 
2. Penilaian keterampilan 
a. Teknik  : Portofolio 
b. Bentuk Instrumen : Uraian (terlampir) 
3. Penilaian sikap 
a. Teknik  : observasi 
b. Bentuk Instrumen : lembar observasi (terlampir) 
 
 




Lembar Pengamatan Penilaian Pengetahuan dan Keterampilan 
Satuan Pendidikan   : SMP N 3 TAMBANG 
Mata Pelajaran          : Matematika  
Kelas/semester  : VII / satu 
Materi Pokok  : Sifat-sifat Operasi Himpunan 
Alokasi Waktu             : 2 JP (2 x 40 menit) 
 
1. Jika A = {a, b}, B = {c, d, e, f}, dan C = {c, d, g}. tunjukkan bahwa 
a.                     
b.                     
 
2. Buktikanlah kalimat dibawah ini.  
a. Jika P = ϕ, apakah berlaku (               




A = {a, b} 
B = {c, d, e, f} 
C = {c, d, g} 
a.                     
Jika ditinjau dari ruas kiri 
         {   }  {   } 
      = {ac, ad, bc, bd} 
 Jika ditinjau dari ruas kanan 
              
 = {ac, ad, ae, af, bc, bd, be, bf}   {ac, ad, ag, bc, bd, bg} 
 = {ac, ad, bc, bd} 
Jadi, terbukti bahwa                     
 
b.                     
Jika ditinjau dari ruas kiri 
          {a, b}   {e, f, g} 
    = {ae, af, ag, be, bf, bg} 
 Jika ditinjau dari ruas kanan 
              
 = {ac, ad, ae, af, bc, bd, be, bf} - {ac, ad, ag, bc, bd, bg} 
 = {ae, af, ag, be, bf, bg} 





2. Diketahui  
a. Jika p = {ϕ} 
 (               
                
             =     
                  
              =     
Jadi, untuk p = {ϕ}, berlaku (               
 
b. Jika R = {ϕ} 
(               
 (               
  =     
 (                 
   = (    























Lembar Pengamatan Penilaian Sikap 
Satuan Pendidikan   : SMP N 3 TAMBANG 
Mata Pelajaran          : Matematika  
Kelas/semester  : VII / satu 
Materi Pokok  : Sifat-sifat Operasi Himpunan 
Alokasi Waktu             : 2 JP (2 x 40 menit) 
  
No Nama Siswa 
Skor Penilaian 
A B C D E F G H 
1          
2          
3          
4          
5          
6          
7          
8          
9          
10          
11          
12          
13          
14          
15          
16          
17          
18          
19          
20          
21          
22          




24          
25          
26          
27          
24          
28          
29          
30          
31          
Petunjuk: 
Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap peserta didik. Berilah nilai 1,2,3, 
atau 4 pada kolom skor sesuai sikap yang ditampilkan oleh peserta didik dengan 
kriteria sebagai berikut: 
4: Apabila siswa menunjukkan semua aspek 
3: Apabila siswa hanya menunjukkan 3 dari 4 aspek 
2: Apabila siswa hanya menunjukkan 2 dari 4 aspek 



















Sikap Kode Aspek Pengamatan 
Spritual 
A.1 Memberi salam kepada guru sebelum memulai pelajaran 
A.2 Berdoa sebelum memulai pelajaran 
A.3 Berdoa sesudah selesai pelajaran 
A.4 Memberi salam kepada guru setelah pelajaran selesai 
Jujur 
B.1 Mengatakan hal sebenarnya apakah sudah mengerti atau belum mengerti 
B.2 Tidak menyontek dalam mengerjakan kuis 
B.3 Tidak menyontek hasil diskusi kelompok lain 
B.4 Tidak menyalin tugas teman sekelompoknya 
Disiplin 
C.1 Sudah berada di kelas saat pelajaran dimulai 
C.2 Mengumpulkan tugas tepat waktu (PR, kuis) 
C.3 Memakai seragam sesuai aturan sekolah 
C.4 Tidak keluar kelas selama pembelajaran tanpa izin guru 
Tanggung 
Jawab 
D.1 Mengerjakan kuis sampai tuntas 
D.2 Mengerjakan tugas sampai tuntas 
D.3 Aktif berdiskusi dengan teman sekelompoknya 
D.4 Membawa bahan atau alat yang diperlukan dalam diskusi 
Toleransi 
E.1 Menghargai pendapat teman 
E.2 Menghargai hasil kelompok lain 
E.3 
Berinteraksi sesama teman sekelompok tanpa mempermasalahkan 
perbedaan agama, suku, ras dan sebagainya 
E.4 Bersikap tersbuka (menerima kritik dan saran) 
Gotong 
Royong 
F.1 Menyelesaikan permasalahan dalam tugas kelompok secara bersama-sama 
F.2 Meminjamkan teman yang tidak membawa alat/bahan diskusi 
F.3 
Membantu teman sekelompok yang belum mengerti dengan memberi 
penjelasan 
F.4 Merapikan kembali meja dan kursi setelah melakukan diskusi 
Santun 
G.1 Menggunakan bahasa santun kepada guru 
G.2 Menggunakan bahasa santun kepada teman 
G.3 Tidak menghina hasil diskusi kelompok lain 
G.4 Tidak menghina pemikiran teman sekelompok 
Percaya Diri 
H.1 Tidak mudah putus asa dalam mengerjakan tugas 
H.2 Tidak mudah putus asa dalam mengerjakan kuis 
H.3 Mengerjakan kuis tanpa menyamakan hasil yang diperoleh dengan teman 





RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
PERTEMUAN PERTAMA 
(Kelas Kontrol) 
Sekolah : SMP Negeri 3 Tambang 
Mata Pelajaran : Matematika  
Kelas/semester : VII / 1 
Materi Pokok : Himpunan 
Alokasi Waktu : (2 x 40 menit) 
 
A. Kompetensi Inti 
1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, 
tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya 
diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 
alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) 
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, 
dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan 
sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
No Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 





dan melakukan operasi 
biner pada himpunan 
menggunakan masalah 
kontekstual.  







3.4.1 Menyatakan masalah sehari-hari 
dalam bentuk himpunan dan 
mendata anggotanya 
3.4.2 Menyebutkan anggota dan bukan 
anggota himpunan 
3.4.3 Menyatakan himpunan kosong 
3.4.4 Menyatakan himpunan semesta 
dari suatu himpunan 
3.4.5 Menggambar diagram Venn dari 
suatu himpunan 
3.4.6 membaca diagram Venn dari 
suatu himpunan 
3.4.7 Menyelesaikan masalah 
kontekstual yang berkaitan 







biner pada himpunan. 
 
C. Tujuan Pembelajaran    
Setelah mengikuti proses pembelajaran melalui diskusi dan tanya jawab 
peserta didik diharapkan dapat:  
1. Bekerja sama dalam kegiatan kelompok. 
2. Jujur dalam menyelesaikan tugas dan latihan individu. 
3. Memiliki sikap tanggung jawab terhadap tugas-tugas yang diberikan guru. 
4. Menyatakan masalah sehari-hari dalam bentuk himpunan dan mendata 
anggotanya. 
5. Menyebutkan anggota dan bukan anggota himpunan. 
6. Menyatakan himpunan kosong dan himpunan semesta dari suatu 
himpunan. 
7. Menggambar dan membaca diagram Venn dari suatu himpunan. 
8. Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan diagram Venn. 
 
D. Materi Pembelajaran   
1. Konsep Himpunan 
Himpunan adalah kelompok, kumpulan, kelas, maupun gerombolan. 
Contoh kumpulan hewan yang berkaki dua, kumpulan negara di Asia 
Tenggara. 
1.1. Penyajian Himpunan 
Tedapat 3 cara untuk menyajikan suatu himpunan dengan tidak 
mengubah makna himpunan tersebut, yaitu sebagai berikut: 
a. Dinyatakan dengan menyebutkan anggotanya (enumerasi), contoh 
A = {3, 5, 7}. 
b. Dinyatakan dengan menuliskan sifat yang dimiliki anggotanya, 
contoh D adalah himpunan bilangan bulat. 
c. Dinyatakan dengan notasi pembentuk himpunan, contoh B = {y | y 
< 10, y adalah bilangan prima}. 
1.2. Himpunan kosong dan Himpunan Semesta 
Himpunan kosong adalah himpunan yang tidak memiliki anggota 
yang dinotasikan dengan   atau { }. 
Himpunan semesta adalah himpunan seluruh unsur yang menjadi 





1.3. Diagram Venn 
Diagram Venn diperkenalkan oleh pakar matematika Inggris 
bernama John Venn (1834 – 1923). Contoh :  
Diagram Venn dari himpunan S = {1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9}, himpunan 










E. Metode Pembelajaran 
1. Metode Pembelajaran : - 
2. Model Pembelajaran : Saintifik 
 
F. Media, Alat dan Sumber Pembelajaran 
1. Media 
a. Lembar materi pertemuan pertama 
b. Lembar permasalahan pertemuan pertama 
 
2. Alat dan bahan 
Spidol dan papan tulis 
3. Sumber Belajar 
a. Buku matematika SMP/MTs kelas VII, edisi revisi Jakarta : 
kementerian pendidikan dan kebudayaan, 2017. 
b. Buku penunjang matematika kelas VII yang lain 
 
G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Deskripsi  Alokasi 




1. Guru mengucapkan salam dan 
memeriksa kehadiran siswa. 
2. Guru memperhatikan sikap dan 
tempat duduk siswa. 
3. Guru memulai pembelajaran 
setelah semua siswa dalam kondisi 
siap. 
1. Siswa menjawab salam 
guru. 
2. Siswa duduk dengan rapi. 
3. Siswa mendengarkan  
penjelasan. 
4. siswa mengeluarkan buku 
dan alat tulis yang 










4. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai. 
5. Guru meminta siswa mengeluarkan 
buku dan alat tulis yang diperlukan 
untuk belajar. 





1. Guru memberikan pertanyaan 




1. Guru memberikan penjelasan 
tentang materi. 
2. Guru memberikan contoh konsep 
himpunan kepada siswa untuk di 
amati. 
 
Mencoba/Mengumpulkan data atau 
informasi  
1. Guru meminta siswa untuk 
mengumpulkan informasi dengan 
membaca buku atau sumber 
pembelajaran yang ada materi 
konsep himpunan untuk menjawab 
semua pertanyaan yang diajukan. 
Mengasosiasi/Menganalisa data atau 
informasi 
1. Guru meminta untuk siswa 
menyimpulkan langkah-langkah 
menemukan pembahasan materi 
konsep himpunan. 
2. Guru meminta untuk siswa 
menuliskan hasil penyelesaian 
permasalahan. 
3. Guru memberikan soal kepada 
siswa yang bertujuan untuk 
mengetahui pemahaman materi 
yang dipelajari. 
Mengkomunikasikan 
1. Guru meminta salah satu siswa 
mempresentasikan hasil 
pekerjaannya. 
2. Guru meminta kepada siswa yang 
lain memberikan tanggapan atas 
 Menanya 




1. Siswa mendengarkan 
penjelasan guru. 
2. Siswa memperhatikan 
contoh himpunan yang 
diberikan guru.  
 
Mencoba/Mengumpulkan 
data atau informasi  
1. Siswa membaca buku dan 






data atau informasi 




2. Siswa menuliskan hasil 
penyelesaian 
permasalahan. 
3. Siswa mengerjakan soal 




1. Salah satu siswa 
mempresentasikan hasil 
pekerjaannya. 




presentasi yang disajikan,  
meliputi: bertanya, 
mengkonfirmasi, melengkapi 






1. Guru bersama siswa  
menyimpulkan materi 
pembelajaran yang telah dipelajari, 
yaitu tentang konsep himpunan. 
2. Guru meminta siswa untuk 
mencatat kesimpulan penting 
terkait materi pembelajaran tentang 
konsep himpunan. 
3. Guru menghargai usaha-usaha 
yang dilakukan siswa dengan cara 
memberikan hadiah, tepuk tangan 
dan lain- lain. 
4. Guru memberikan informasi 
tentang materi yang akan diberikan 
selanjutnya, yaitu operasi 
himpunan. 
5. Guru menutup pembelajaran 
dengan mengucapkan salam. 
 
1. Siswa menyimpulkan 
materi pembelajaran yang 
telah dipelajari. 
2. Siswa untuk mencatat 
kesimpulan penting terkait 
materi pembelajaran. 
3. Siswa mendengarkan 
materi yang akan dipelajari 
pada pertemuan 
berikutnya. 




1. Penilaian Pengetahuan 
a. Teknik  : Tes tertulis 
b. Bentuk Instrumen : Uraian (terlampir) 
2. Penilaian keterampilan 
a. Teknik  : Portofolio 
b. Bentuk Instrumen : Uraian (terlampir) 
3. Penilaian sikap 
a. Teknik  : observasi 































Lembar Pengamatan Penilaian Pengetahuan dan Keterampilan 
Satuan Pendi dikan   : SMP N 3 TAMBANG 
Mata Pelajaran          : Matematika  
Kelas/semester  : VII / satu 
Materi Pokok  : Konsep Himpunan 
Alokasi Waktu             : 2 JP (2 x 40 menit) 
 
1. Diketahui himpunan S = {1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10}, himpunan A = {1, 2, 3, 
4}, dan himpunan B = {3, 4, 5, 6, 7}. Tentukan mana saja diagram Venn yang 






































8 9 10 








8 9 10 







8 9 10 






































2. Coba selesaikan yang kosong didalam tabel berikut dan dari nomor 4 sampai 10, 













 P = {bilangan asli yang 
kurang dari 8} 
 
2 
K = {2, 3, 5, 7, 11, 13}   
3 
  L = {x|-5 < x   5, x   
Bilangan bulat} 
4 
   
5 
   
6 
   
7 
   
8 
   
9 
   
10 

















Lembar Pengamatan Penilaian Sikap 
Satuan Pendidikan   : SMP N 3 TAMBANG 
Mata Pelajaran          : Matematika  
Kelas/semester  : VII / satu 
Materi Pokok  : Konsep Himpunan 
Alokasi Waktu             : 2 JP (2 x 40 menit) 
  
No Nama Siswa 
Skor Penilaian 
A B C D E F G H 
1          
2          
3          
4          
5          
6          
7          
8          
9          
10          
11          
12          
13          
14          
15          
16          
17          
18          
19          
20          
21          
22          




24          
25          
26          
27          
24          
28          
29          
30          
31          
Petunjuk: 
Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap peserta didik. Berilah nilai 1,2,3, 
atau 4 pada kolom skor sesuai sikap yang ditampilkan oleh peserta didik dengan 
kriteria sebagai berikut: 
4: Apabila siswa menunjukkan semua aspek 
3: Apabila siswa hanya menunjukkan 3 dari 4 aspek 
2: Apabila siswa hanya menunjukkan 2 dari 4 aspek 




















A.1 Memberi salam kepada guru sebelum memulai pelajaran 
A.2 Berdoa sebelum memulai pelajaran 
A.3 Berdoa sesudah selesai pelajaran 
A.4 Memberi salam kepada guru setelah pelajaran selesai 
Jujur 
B.1 Mengatakan hal sebenarnya apakah sudah mengerti atau belum mengerti 
B.2 Tidak menyontek dalam mengerjakan kuis 
B.3 Tidak menyontek hasil diskusi kelompok lain 
B.4 Tidak menyalin tugas teman sekelompoknya 
Disiplin 
C.1 Sudah berada di kelas saat pelajaran dimulai 
C.2 Mengumpulkan tugas tepat waktu (PR, kuis) 
C.3 Memakai seragam sesuai aturan sekolah 
C.4 Tidak keluar kelas selama pembelajaran tanpa izin guru 
Tanggung 
Jawab 
D.1 Mengerjakan kuis sampai tuntas 
D.2 Mengerjakan tugas sampai tuntas 
D.3 Aktif berdiskusi dengan teman sekelompoknya 
D.4 Membawa bahan atau alat yang diperlukan dalam diskusi 
Toleransi 
E.1 Menghargai pendapat teman 
E.2 Menghargai hasil kelompok lain 
E.3 
Berinteraksi sesama teman sekelompok tanpa mempermasalahkan 
perbedaan agama, suku, ras dan sebagainya 
E.4 Bersikap tersbuka (menerima kritik dan saran) 
Gotong 
Royong 
F.1 Menyelesaikan permasalahan dalam tugas kelompok secara bersama-sama 
F.2 Meminjamkan teman yang tidak membawa alat/bahan diskusi 
F.3 
Membantu teman sekelompok yang belum mengerti dengan memberi 
penjelasan 
F.4 Merapikan kembali meja dan kursi setelah melakukan diskusi 
Santun 
G.1 Menggunakan bahasa santun kepada guru 
G.2 Menggunakan bahasa santun kepada teman 
G.3 Tidak menghina hasil diskusi kelompok lain 
G.4 Tidak menghina pemikiran teman sekelompok 
Percaya Diri 
H.1 Tidak mudah putus asa dalam mengerjakan tugas 
H.2 Tidak mudah putus asa dalam mengerjakan kuis 
H.3 Mengerjakan kuis tanpa menyamakan hasil yang diperoleh dengan teman 





RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
PERTEMUAN KEDUA 
(Kelas Kontrol) 
Sekolah : SMP Negeri 3 Tambang 
Mata Pelajaran : Matematika  
Kelas/semester : VII / 1 
Materi Pokok : Himpunan 
Alokasi Waktu : (3 x 40 menit) 
 
A. Kompetensi Inti 
1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, 
tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya 
diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 
alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) 
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, 
dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan 
sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
No Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 





dan melakukan operasi 
biner pada himpunan 
menggunakan masalah 
kontekstual.  







3.4.8 Menyatakan kardinalitas dari 
suatu himpunan 
3.4.9 Menyebutkan himpunan bagian 
dari suatu himpunan 
3.4.10 Menyatakan himpunan kuasa 
dari suatu himpunan. 
3.4.11 Menyatakan kesamaan dari 









biner pada himpunan. 
 
C. Tujuan Pembelajaran    
Setelah mengikuti proses pembelajaran melalui diskusi dan tanya jawab 
peserta didik diharapkan dapat:  
1. Bekerja sama dalam kegiatan kelompok. 
2. Jujur dalam menyelesaikan tugas dan latihan individu. 
3. Memiliki sikap tanggung jawab terhadap tugas-tugas yang diberikan guru.   
4. Menyatakan kardinalitas dari suatu himpunan. 
5. Menyebutkan himpunan bagian dari suatu himpunan. 
6. Menyatakan himpunan kuasa dari suatu himpunan.  
7. Menyatakan kesamaan dari suatu himpunan. 
 
D. Materi Pembelajaran   
2. Sifat- Sifat Himpunan 
2.1. Kardinalitas Himpunan 
Kardinalitas himpunan adalah bilangan yang menyatakan 
banyaknya anggota dari suatu himpunan dan dinotasikan dengan n(A). 
contoh  
Tentukan banyak anggota himpunan A dan B berikut. 
A = {2, 4, 6, 8, 10} 
B = {1, 3, 5, 7, …, 27, 29} 
Banyak anggota A adalah 5, dinotasikan dengan n(A) = 5. 
Banyak anggota B adalah 15, dinotasikan dengan n(B) = 15. 
 
2.2. Himpunan Bagian 
Himpunan bagian dilambangkan dengan ⊂. Contoh 
a. Himpunan A adalah himpunan bagian dari S, maka dilambangkan 
dengan A ⊂ S. 
b. himpunan B adalah himpunan bagian dari S, maka dilambangkan 
dengan B ⊂ S. 
 
2.3. Himpunan Kuasa 
Himpunan kuasa dari himpunan A adalah himpunan-himpunan 
bagian dari A, dilambangkan dengan P(A). Banyak anggota himpunan 






2.4. Kesamaan Dua Himpunan 
Kapan dua himpunan dikatakan sama? Untuk menjawab 
pertanyaan tersebut, coba amati tabel berikut ini 
No. Himpunan A Himpunan B Sama/Tidak sama 
1 {1, 2, 3} {1, 2, 3} Sama  
2 {3, 2, 1} {1, 2, 3} Sama  
3 {1, 2, 3, 4} {1, 2, 3} Tidah sama 
4 {a, b, c} {1, 2, 3} Tidak sama 
5 {a, b, c, d} {d, a, b, c} Sama  
6 {p, q, r, s} {p, r, s, q} Sama  
7 {p, q, r} {p, r, s, q} Tidak sama 
8 {a, b, c, d} {a, b, c, d, …} Tidak sama 
 
Jadi, dapat disimpulkan sebagai berikut. 
 Dua himpunan A dan B dikatakan sama jika dan hanya jika A ⊂ 
B dan B ⊂ A, dinotasikan dengan A = B. 
 Jika n(A) = n(B), maka himpunan A ekuivalen dengan himpunan 
B. 
 
E. Metode Pembelajaran 
1. Metode Pembelajaran : - 
2. Model Pembelajaran : Saintifik 
 
F. Media, Alat dan Sumber Pembelajaran 
1. Media 
a. Lembar materi pertemuan kedua 
b. Lembar permasalahan pertemuan kedua 
 
2. Alat dan bahan 
Spidol dan papan tulis 
3. Sumber Belajar 
a. Buku matematika SMP/MTs kelas VII, edisi revisi Jakarta : 
kementerian pendidikan dan kebudayaan, 2017. 
b. Buku penunjang matematika kelas VII yang lain 
 
G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Deskripsi  Alokasi 
waktu Aktivitas Guru Aktivitas Siwa 
Kegiatan Awal  10 




memeriksa kehadiran siswa. 
2. Guru memperhatikan sikap dan 
tempat duduk siswa. 
3. Guru memulai pembelajaran 
setelah semua siswa dalam kondisi 
siap. 
4. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai. 
5. Guru meminta siswa mengeluarkan 
buku dan alat tulis yang diperlukan 
untuk belajar. 
guru. 
2. Siswa duduk dengan rapi. 
3. Siswa mendengarkan  
penjelasan. 
4. siswa mengeluarkan buku 
dan alat tulis yang 





1. Guru memberikan pertanyaan 
pancingan, ”apa saja yang kita 
bahas di sifat-sifat himpunan?” 
 
Mengamati 
1. Guru memberikan penjelasan 
tentang materi. 
2. Guru memberikan contoh sifat-
sifat himpunan kepada siswa untuk 
di amati. 
 
Mencoba/Mengumpulkan data atau 
informasi  
1. Guru meminta siswa untuk 
mengumpulkan informasi dengan 
membaca buku atau sumber 
pembelajaran yang ada materi sifat-
sifat himpunan untuk menjawab 
semua pertanyaan yang diajukan. 
Mengasosiasi/Menganalisa data atau 
informasi 
1. Guru meminta untuk siswa 
menyimpulkan langkah-langkah 
menemukan pembahasan materi 
sifat-sifat himpunan. 
2. Guru meminta untuk siswa 
menuliskan hasil penyelesaian 
permasalahan. 
3. Guru memberikan soal kepada 
siswa yang bertujuan untuk 
mengetahui pemahaman materi 
yang dipelajari. 
 Menanya 




1. Siswa mendengarkan 
penjelasan guru. 
2. Siswa memperhatikan 
contoh himpunan yang 
diberikan guru.  
 
Mencoba/Mengumpulkan 
data atau informasi  
1. Siswa membaca buku dan 







data atau informasi 




2. Siswa menuliskan hasil 
penyelesaian 
permasalahan. 
3. Siswa mengerjakan soal 






1. Guru meminta salah satu siswa 
mempresentasikan hasil 
pekerjaannya. 
2. Guru meminta kepada siswa yang 
lain memberikan tanggapan atas 
presentasi yang disajikan,  
meliputi: bertanya, 
mengkonfirmasi, melengkapi 




1. Salah satu siswa 
mempresentasikan hasil 
pekerjaannya. 





1. Guru bersama siswa  
menyimpulkan materi 
pembelajaran yang telah dipelajari, 
yaitu tentang sifat-sifat himpunan. 
2. Guru meminta siswa untuk 
mencatat kesimpulan penting 
terkait materi pembelajaran tentang 
sifat-sifat himpunan. 
3. Guru menghargai usaha-usaha 
yang dilakukan siswa dengan cara 
memberikan hadiah, tepuk tangan 
dan lain- lain. 
4. Guru memberikan informasi 
tentang materi yang akan diberikan 
selanjutnya, yaitu operasi 
himpunan. 
5. Guru menutup pembelajaran 
dengan mengucapkan salam. 
 
1. Siswa menyimpulkan 
materi pembelajaran yang 
telah dipelajari. 
2. Siswa untuk mencatat 
kesimpulan penting terkait 
materi pembelajaran. 
3. Siswa mendengarkan 
materi yang akan dipelajari 
pada pertemuan 
berikutnya. 




1. Penilaian Pengetahuan 
a. Teknik  : Tes tertulis 
b. Bentuk Instrumen : Uraian (terlampir) 
2. Penilaian keterampilan 
a. Teknik  : Portofolio 
b. Bentuk Instrumen : Uraian (terlampir) 
3. Penilaian sikap 
a. Teknik  : observasi 























Lembar Pengamatan Penilaian Pengetahuan dan Keterampilan 
Satuan Pendidikan   : SMP N 3 TAMBANG 
 Mata Pelajaran         : Matematika  
Kelas/semester  : VII / satu 
Materi Pokok  : Sifat-sifat Himpunan 
Alokasi Waktu             : 3 JP (3 x 40 menit) 
 
1. Diberikan himpunan-himpunan P = {x | 0   x   10, x adalah bilangan asli}, 
Q = {x | 0   x   6, x adalah bilangan asli}, dan R = {x | 0   x   6, x adalah 
bilangan prima}. Periksa apakah: 
a. P ⊂ Q 
b. Q ⊂ P 
c. Q ⊂ R 
d. R ⊂ Q 
e. R ⊂ P 
f. P ⊂ R 
 
2. Diketahui M = {         bilangan bulat positif}, N = {         
bilangan bulat posotif}, dan P = {a, b, c, d, e, f, g}.  
a. Tentukan kardinalitas himpunan M. 
b. Tentukan kardinalitas himpunan N. 
c. Tentukan kardinalitas himpunan P. 
 
Penyelesaian  
1. Diketahui  
P = {1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9} 
Q = {1, 2, 3, 4, 5} 
R = {2, 3, 5} 
 
a. Salah, karena himpunan P bukan dari himpunan bagian Q, yaitu ada 
sebagian atau ada anggota himpunan P tidak ada di himpunan Q. 
Dinotasikan dengan P ⊄ Q. 
 
b. Benar, karena himpunan Q merupakan himpunan bagian P, yaitu semua 
anggota himpunan Q ada juga di himpunan P. Dinotasikan dengan Q ⊂ P. 
 
c. Salah, karena himpunan Q bukan dari himpunan bagian R, yaitu ada 
sebagian atau ada anggota himpunan Q tidak ada di himpunan R. 





d. Benar, karena himpunan R merupakan himpunan bagian Q, yaitu semua 
anggota himpunan R ada juga di himpunan Q. Dinotasikan dengan R ⊂ Q. 
 
e. Benar, karena himpunan R merupakan himpunan bagian P, yaitu semua 
anggota himpunan R ada juga di himpunan P. Dinotasikan dengan R ⊂ P. 
 
f. Salah, karena himpunan P bukan dari himpunan bagian R, yaitu ada 
sebagian atau ada anggota himpunan P tidak ada di himpunan R. 
Dinotasikan dengan P ⊄ R. 
 
2. Menentukan kardinalitas M, N, dan P 
a. Kardinalitas himpunan M 
M = {0, 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9} 
Kardinalitas himpunan M adalah 10. Dinotasikan dengan n(M) = 10 
 
b. Kardinalitas himpunan N 
N = {11, 12, 13, 14, 15, 16, …} 
Kardinalitas himpunan N adalah tak berhingga. Dinotasikan dengan n(N) = 
  
 
c. Kardinalitas himpunan P 
P = {a, b, c, d, e, f, g} 






















Lembar Pengamatan Penilaian Sikap 
Satuan Pendidikan   : SMP N 3 TAMBANG 
Mata Pelajaran          : Matematika  
Kelas/semester  : VII / satu 
Materi Pokok  : Konsep Himpunan 
Alokasi Waktu             : 3 JP (3 x 40 menit) 
  
No Nama Siswa 
Skor Penilaian 
A B C D E F G H 
1          
2          
3          
4          
5          
6          
7          
8          
9          
10          
11          
12          
13          
14          
15          
16          
17          
18          
19          
20          
21          
22          




24          
25          
26          
27          
24          
28          
29          
30          
31          
Petunjuk: 
Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap peserta didik. Berilah nilai 1,2,3, 
atau 4 pada kolom skor sesuai sikap yang ditampilkan oleh peserta didik dengan 
kriteria sebagai berikut: 
4: Apabila siswa menunjukkan semua aspek 
3: Apabila siswa hanya menunjukkan 3 dari 4 aspek 
2: Apabila siswa hanya menunjukkan 2 dari 4 aspek 



















Sikap Kode Aspek Pengamatan 
Spritual 
A.1 Memberi salam kepada guru sebelum memulai pelajaran 
A.2 Berdoa sebelum memulai pelajaran 
A.3 Berdoa sesudah selesai pelajaran 
A.4 Memberi salam kepada guru setelah pelajaran selesai 
Jujur 
B.1 Mengatakan hal sebenarnya apakah sudah mengerti atau belum mengerti 
B.2 Tidak menyontek dalam mengerjakan kuis 
B.3 Tidak menyontek hasil diskusi kelompok lain 
B.4 Tidak menyalin tugas teman sekelompoknya 
Disiplin 
C.1 Sudah berada di kelas saat pelajaran dimulai 
C.2 Mengumpulkan tugas tepat waktu (PR, kuis) 
C.3 Memakai seragam sesuai aturan sekolah 
C.4 Tidak keluar kelas selama pembelajaran tanpa izin guru 
Tanggung 
Jawab 
D.1 Mengerjakan kuis sampai tuntas 
D.2 Mengerjakan tugas sampai tuntas 
D.3 Aktif berdiskusi dengan teman sekelompoknya 
D.4 Membawa bahan atau alat yang diperlukan dalam diskusi 
Toleransi 
E.1 Menghargai pendapat teman 
E.2 Menghargai hasil kelompok lain 
E.3 
Berinteraksi sesama teman sekelompok tanpa mempermasalahkan 
perbedaan agama, suku, ras dan sebagainya 
E.4 Bersikap tersbuka (menerima kritik dan saran) 
Gotong 
Royong 
F.1 Menyelesaikan permasalahan dalam tugas kelompok secara bersama-sama 
F.2 Meminjamkan teman yang tidak membawa alat/bahan diskusi 
F.3 
Membantu teman sekelompok yang belum mengerti dengan memberi 
penjelasan 
F.4 Merapikan kembali meja dan kursi setelah melakukan diskusi 
Santun 
G.1 Menggunakan bahasa santun kepada guru 
G.2 Menggunakan bahasa santun kepada teman 
G.3 Tidak menghina hasil diskusi kelompok lain 
G.4 Tidak menghina pemikiran teman sekelompok 
Percaya Diri 
H.1 Tidak mudah putus asa dalam mengerjakan tugas 
H.2 Tidak mudah putus asa dalam mengerjakan kuis 
H.3 Mengerjakan kuis tanpa menyamakan hasil yang diperoleh dengan teman 





RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
PERTEMUAN KETIGA 
(Kelas Kontrol) 
Sekolah : SMP Negeri 3 Tambang 
Mata Pelajaran : Matematika  
Kelas/semester : VII / 1 
Materi Pokok : Himpunan 
Alokasi Waktu : (2 x 40 menit) 
 
A. Kompetensi Inti 
1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, 
tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya 
diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 
alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) 
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, 
dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan 
sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
No Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 





dan melakukan operasi 
biner pada himpunan 
menggunakan masalah 
kontekstual.  







3.4.12 Menyatakan irisan dari dua 
himpunan. 
3.4.13 Menyelesaikan masalah 
kontekstual yang berkaitan 
dengan irisan dua himpunan. 
3.4.14 Menyatakan gabungan dari dua 
himpunan. 
3.4.15 Menyelesaikan masalah 
kontekstual yang berkaitan 










biner pada himpunan. 
 
C. Tujuan Pembelajaran    
Setelah mengikuti proses pembelajaran melalui diskusi dan tanya jawab 
peserta didik diharapkan dapat:  
1. Bekerja sama dalam kegiatan kelompok. 
2. Jujur dalam menyelesaikan tugas dan latihan individu. 
3. Memiliki sikap tanggung jawab terhadap tugas-tugas yang diberikan guru.  
4. Menyatakan irisan gabungan dari dua himpunan. 
5. Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan irisan dan gabungan 
dari dua himpunan. 
 
D. Materi Pembelajaran   
3. Operasi Himpunan 
 3.1. Irisan (Intersection) 
Misalkan S adalah himpunan semesta, irisan himpunan A dan B 
adalah himpunan yang anggotanya semua anggota S yang merupakan 
anggota himpunan A dan anggota himpunan B, dilambangkan dengan 
A   B. 
Irisan dua himpunan dinotasikan A   B = {x   x   A dan x   B}. 
 
3.2. Gabungan (Union) 
Misalkan S adalah himpunan semesta, gabungan himpunan A dan B 
adalah himpunan yang anggotanya semua anggota S yang merupakan 
anggota himpunan A dan anggota himpunan B, dilambangkan dengan 
A   B. 
Gabungan dua himpunan dinotasikan A   B = {x   x   A dan x   B}. 
 
Contoh irisan dan gabungan: 
Diketahui himpunan S = {1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9}, A = {1, 2, 3, 4}, dan 
B = {4, 5, 6, 7}. Tentukanlah irisan dan gabungan! 
Jawab  
Dik:   S = {1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9} 
A = {1, 2, 3, 4} 
B = {4, 5, 6, 7} 
Maka   A   B = {4} 





E. Metode Pembelajaran 
1. Metode Pembelajaran : - 
2. Model Pembelajaran : Saintifik 
 
F. Media, Alat dan Sumber Pembelajaran 
1. Media 
a. Lembar materi pertemuan pertama 
b. Lembar permasalahan pertemuan pertama 
 
2. Alat dan bahan 
Spidol dan papan tulis 
3. Sumber Belajar 
a. Buku matematika SMP/MTs kelas VII, edisi revisi Jakarta : 
kementerian pendidikan dan kebudayaan, 2017. 
b. Buku penunjang matematika kelas VII yang lain 
 
G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Deskripsi  Alokasi 
waktu Aktivitas Guru Aktivitas Siwa 
Kegiatan Awal  
10 
Menit 
1. Guru mengucapkan salam dan 
memeriksa kehadiran siswa. 
2. Guru memperhatikan sikap dan 
tempat duduk siswa. 
3. Guru memulai pembelajaran 
setelah semua siswa dalam kondisi 
siap. 
4. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai. 
5. Guru meminta siswa mengeluarkan 
buku dan alat tulis yang diperlukan 
untuk belajar. 
1. Siswa menjawab salam 
guru. 
2. Siswa duduk dengan rapi. 
3. Siswa mendengarkan  
penjelasan. 
4. siswa mengeluarkan buku 
dan alat tulis yang 





1. Guru memberikan pertanyaan 




1. Guru memberikan penjelasan 
tentang materi irisan dan gabungan. 
2. Guru memberikan contoh irisan 
atau gabungan kepada siswa untuk 
di amati. 
 Menanya 




1. Siswa mendengarkan 
penjelasan guru. 
2. Siswa memperhatikan 
contoh irisan dan gabungan 





Mencoba/Mengumpulkan data atau 
informasi  
1. Guru meminta siswa untuk 
mengumpulkan informasi dengan 
membaca buku atau sumber 
pembelajaran yang ada materi 
irisan dan gabungan untuk 
menjawab semua pertanyaan yang 
diajukan. 
Mengasosiasi/Menganalisa data atau 
informasi 
1. Guru meminta untuk siswa 
menyimpulkan langkah-langkah 
menemukan pembahasan materi 
irisan dan gabungan. 
2. Guru meminta untuk siswa 
menuliskan hasil penyelesaian 
permasalahan. 
3. Guru memberikan soal kepada 
siswa yang bertujuan untuk 
mengetahui pemahaman materi 
yang dipelajari. 
Mengkomunikasikan 
1. Guru meminta salah satu siswa 
mempresentasikan hasil 
pekerjaannya. 
2. Guru meminta kepada siswa yang 
lain memberikan tanggapan atas 
presentasi yang disajikan,  
meliputi: bertanya, 
mengkonfirmasi, melengkapi 




data atau informasi  
1. Siswa membaca buku dan 







data atau informasi 
1. Siswa menyimpulkan 
langkah-langkah 
menemukan tentang irisan 
dan gabungan. 
2. Siswa menuliskan hasil 
penyelesaian 
permasalahan. 
3. Siswa mengerjakan soal 




1. Salah satu siswa 
mempresentasikan hasil 
pekerjaannya. 





1. Guru bersama siswa  
menyimpulkan materi 
pembelajaran yang telah dipelajari, 
yaitu tentang irisan dan gabungan. 
2. Guru meminta siswa untuk 
mencatat kesimpulan penting 
terkait materi pembelajaran tentang 
irisan dan gabungan. 
3. Guru menghargai usaha-usaha 
1. Siswa menyimpulkan 
materi pembelajaran yang 
telah dipelajari. 
2. Siswa untuk mencatat 
kesimpulan penting terkait 
materi pembelajaran. 
3. Siswa mendengarkan 





yang dilakukan siswa dengan cara 
memberikan hadiah, tepuk tangan 
dan lain- lain. 
4. Guru memberikan informasi 
tentang materi yang akan diberikan 
selanjutnya, yaitu operasi 
himpunan (komplemen dan 
selisih). 
5. Guru menutup pembelajaran 
dengan mengucapkan salam. 
 
berikutnya. 




1. Penilaian Pengetahuan 
a. Teknik  : Tes tertulis 
b. Bentuk Instrumen : Uraian (terlampir) 
2. Penilaian keterampilan 
a. Teknik  : Portofolio 
b. Bentuk Instrumen : Uraian (terlampir) 
3. Penilaian sikap 
a. Teknik  : observasi 
b. Bentuk Instrumen : lembar observasi (terlampir) 
 
 




Lembar Pengamatan Penilaian Pengetahuan dan Keterampilan 
Satuan Pendidikan   : SMP N 3 TAMBANG 
Mata Pelajaran          : Matematika  
Kelas/semester  : VII / satu 
Materi Pokok  : Operasi Himpunan 
Alokasi Waktu             : 2 JP (2 x 40 menit) 
 
1. Dari suatu kelas terdapat 25 siswa suka membaca dan 30 siswa suka 
mengarang, jika 12 orang siswa suka membaca dan mengarang, banyak siswa 
dalam kelas tersebut adalah …. 
 





1. Misal M adalah himpunan semua siswa yang suka membaca, maka n(M) = 25 
Misal N adalah himpunan semua siswa yang suka mengarang, maka n(N) = 
26 
Misal  M   N adalah himpunan siswa yang suka membaca dan mengarang, 
maka n(M   N) = 12 
 
n(S) = n(M) + n(N) - n(M   N)  
n(S) = 25 + 30 – 12  
n(S) = 43 
Jadi, banyak siswa dalam kelas tersebut adalah 43 siswa. 
 
2. Dua himpunan yang di iriskan hasilnya himpunan kosong 
a. Misalkan  
A = {bilangan bulat genap}, maka A = {2, 4, 6, 8, ….} 
B = {bilangan bulat ganjil}, maka B = {1, 3, 5, 7, ….} 
Dalam hal ini, tidak ada himpunan bilangan bulat genap beririsan dengan 
himpunan bilangan bulat ganjil, maka A   B = ϕ 
 
b. Misalkan  
P = {            bilangan bulat positif}, maka P = {11, 12, 13, 14} 
Q = {          bilangan bulat positif}, maka Q = {3, 4, 5, 6, 7} 
Dalam hal ini, tidak ada himpunan P beririsan dengan himpunan Q, maka 






Lembar Pengamatan Penilaian Sikap 
Satuan Pendidikan   : SMP N 3 TAMBANG 
Mata Pelajaran          : Matematika  
Kelas/semester  : VII / satu 
Materi Pokok  : Operasi Himpunan 
Alokasi Waktu             : 2 JP (2 x 40 menit) 
  
No Nama Siswa 
Skor Penilaian 
A B C D E F G H 
1          
2          
3          
4          
5          
6          
7          
8          
9          
10          
11          
12          
13          
14          
15          
16          
17          
18          
19          
20          
21          
22          




24          
25          
26          
27          
24          
28          
29          
30          
31          
Petunjuk: 
Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap peserta didik. Berilah nilai 1,2,3, 
atau 4 pada kolom skor sesuai sikap yang ditampilkan oleh peserta didik dengan 
kriteria sebagai berikut: 
4: Apabila siswa menunjukkan semua aspek 
3: Apabila siswa hanya menunjukkan 3 dari 4 aspek 
2: Apabila siswa hanya menunjukkan 2 dari 4 aspek 



















Sikap Kode Aspek Pengamatan 
Spritual 
A.1 Memberi salam kepada guru sebelum memulai pelajaran 
A.2 Berdoa sebelum memulai pelajaran 
A.3 Berdoa sesudah selesai pelajaran 
A.4 Memberi salam kepada guru setelah pelajaran selesai 
Jujur 
B.1 Mengatakan hal sebenarnya apakah sudah mengerti atau belum mengerti 
B.2 Tidak menyontek dalam mengerjakan kuis 
B.3 Tidak menyontek hasil diskusi kelompok lain 
B.4 Tidak menyalin tugas teman sekelompoknya 
Disiplin 
C.1 Sudah berada di kelas saat pelajaran dimulai 
C.2 Mengumpulkan tugas tepat waktu (PR, kuis) 
C.3 Memakai seragam sesuai aturan sekolah 
C.4 Tidak keluar kelas selama pembelajaran tanpa izin guru 
Tanggung 
Jawab 
D.1 Mengerjakan kuis sampai tuntas 
D.2 Mengerjakan tugas sampai tuntas 
D.3 Aktif berdiskusi dengan teman sekelompoknya 
D.4 Membawa bahan atau alat yang diperlukan dalam diskusi 
Toleransi 
E.1 Menghargai pendapat teman 
E.2 Menghargai hasil kelompok lain 
E.3 
Berinteraksi sesama teman sekelompok tanpa mempermasalahkan 
perbedaan agama, suku, ras dan sebagainya 
E.4 Bersikap tersbuka (menerima kritik dan saran) 
Gotong 
Royong 
F.1 Menyelesaikan permasalahan dalam tugas kelompok secara bersama-sama 
F.2 Meminjamkan teman yang tidak membawa alat/bahan diskusi 
F.3 
Membantu teman sekelompok yang belum mengerti dengan memberi 
penjelasan 
F.4 Merapikan kembali meja dan kursi setelah melakukan diskusi 
Santun 
G.1 Menggunakan bahasa santun kepada guru 
G.2 Menggunakan bahasa santun kepada teman 
G.3 Tidak menghina hasil diskusi kelompok lain 
G.4 Tidak menghina pemikiran teman sekelompok 
Percaya Diri 
H.1 Tidak mudah putus asa dalam mengerjakan tugas 
H.2 Tidak mudah putus asa dalam mengerjakan kuis 
H.3 Mengerjakan kuis tanpa menyamakan hasil yang diperoleh dengan teman 





RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
PERTEMUAN KEEMPAT 
(Kelas Kontrol) 
Sekolah : SMP Negeri 3 Tambang 
Mata Pelajaran : Matematika  
Kelas/semester : VII / 1 
Materi Pokok : Himpunan 
Alokasi Waktu : (3 x 40 menit) 
 
A. Kompetensi Inti 
1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, 
tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya 
diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 
alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) 
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, 
dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan 
sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
No Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 





dan melakukan operasi 
biner pada himpunan 
menggunakan masalah 
kontekstual.  







3.4.16 Menyatakan komplemen dari 
dua himpunan. 
3.4.17 Menyelesaikan masalah 
kontekstual yang berkaitan 
dengan komplemen dua 
himpunan. 
3.4.18 Menyatakan selisih dari dua 
himpunan. 
3.4.19 Menyelesaikan masalah 
kontekstual yang berkaitan 









biner pada himpunan. 
 
C. Tujuan Pembelajaran    
Setelah mengikuti proses pembelajaran melalui diskusi dan tanya jawab 
peserta didik diharapkan dapat:  
1. Bekerja sama dalam kegiatan kelompok. 
2. Jujur dalam menyelesaikan tugas dan latihan individu. 
3. Memiliki sikap tanggung jawab terhadap tugas-tugas yang diberikan guru.   
4. Menyatakan komplemen dan selisih dari dua himpunan. 
5. Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan komplemen dan 
selisih dari dua himpunan. 
 
D. Materi Pembelajaran   
3. Operasi Himpunan 
3.3 Komplemen (Complement) 
Komplemen himpunan A adalah suatu himpunan semua anggota 
himpunan S yang bukan anggota himpunan A, dinotasikan dengan   . 
Notasi pembentuk himpunan           tetapi      
 
4.3 Selisih (Different) 
Selisih himpunan B terhadap himpunan A adalah himpunan semua 
anggota himpunan A yang bukan anggota himpunan B, dinotasikan 
dengan A – B.  
Notasi pembentuk himpunan A – B = {      dan    } = A    . 
 
Contoh komplemen dan selisih  
Diketahui himpunan S = {1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9}, A = {1, 2, 3, 4}, dan 
B = {4, 5, 6, 7}. Tentukanlah irisan dan gabungan! 
Jawab  
Dik:   S = {1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9} 
A = {1, 2, 3, 4} 
B = {4, 5, 6, 7} 
Maka                dan                
A – B = {1, 2, 3} dan B – A = {5, 6, 7} 
 
E. Metode Pembelajaran 
1. Metode Pembelajaran : - 




F. Media, Alat dan Sumber Pembelajaran 
1. Media 
a. Lembar materi pertemuan pertama 
b. Lembar permasalahan pertemuan pertama 
 
2. Alat dan bahan 
Spidol dan papan tulis 
3. Sumber Belajar 
a. Buku matematika SMP/MTs kelas VII, edisi revisi Jakarta : 
kementerian pendidikan dan kebudayaan, 2017. 
b. Buku penunjang matematika kelas VII yang lain 
 
G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Deskripsi  Alokasi 




1. Guru mengucapkan salam dan 
memeriksa kehadiran siswa. 
2. Guru memperhatikan sikap dan 
tempat duduk siswa. 
3. Guru memulai pembelajaran 
setelah semua siswa dalam kondisi 
siap. 
4. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai. 
5. Guru meminta siswa mengeluarkan 
buku dan alat tulis yang diperlukan 
untuk belajar. 
1. Siswa menjawab salam 
guru. 
2. Siswa duduk dengan rapi. 
3. Siswa mendengarkan  
penjelasan. 
4. siswa mengeluarkan buku 
dan alat tulis yang 





1. Guru memberikan pertanyaan 
pancingan, ”apa saja yang kamu 




1. Guru memberikan penjelasan 
tentang materi. 
2. Guru memberikan contoh 
komplemen dan selisih kepada 
siswa untuk di amati. 
 
Mencoba/Mengumpulkan data atau 
informasi  
 Menanya 





1. Siswa mendengarkan 
penjelasan guru. 
2. Siswa memperhatikan 
contoh komplemen dan 
selisih yang diberikan guru.  
 
Mencoba/Mengumpulkan 




1. Guru meminta siswa untuk 
mengumpulkan informasi dengan 
membaca buku atau sumber 
pembelajaran yang ada materi 
komplemen dan selisih untuk 
menjawab semua pertanyaan yang 
diajukan. 
Mengasosiasi/Menganalisa data atau 
informasi 
1. Guru meminta untuk siswa 
menyimpulkan langkah-langkah 
menemukan pembahasan materi 
komplemen dan selisih. 
2. Guru meminta untuk siswa 
menuliskan hasil penyelesaian 
permasalahan. 
3. Guru memberikan soal kepada 
siswa yang bertujuan untuk 
mengetahui pemahaman materi 
yang dipelajari. 
Mengkomunikasikan 
1. Guru meminta salah satu siswa 
mempresentasikan hasil 
pekerjaannya. 
2. Guru meminta kepada siswa yang 
lain memberikan tanggapan atas 
presentasi yang disajikan,  
meliputi: bertanya, 
mengkonfirmasi, melengkapi 
informasi ataupun tanggapan 
lainnya. 
1. Siswa membaca buku dan 
mencari tau tentang 






data atau informasi 
1. Siswa menyimpulkan 
langkah-langkah 
menemukan tentang 
komplemen dan selisih. 
2. Siswa menuliskan hasil 
penyelesaian 
permasalahan. 
3. Siswa mengerjakan soal 




1. Salah satu siswa 
mempresentasikan hasil 
pekerjaannya. 





1. Guru bersama siswa  
menyimpulkan materi 
pembelajaran yang telah dipelajari, 
yaitu tentang komplemen dan 
selisih. 
2. Guru meminta siswa untuk 
mencatat kesimpulan penting 
terkait materi pembelajaran tentang 
komplemen dan selisih. 
3. Guru menghargai usaha-usaha 
yang dilakukan siswa dengan cara 
memberikan hadiah, tepuk tangan 
1. Siswa menyimpulkan 
materi pembelajaran yang 
telah dipelajari. 
2. Siswa untuk mencatat 
kesimpulan penting terkait 
materi pembelajaran. 
3. Siswa mendengarkan 
materi yang akan dipelajari 
pada pertemuan 
berikutnya. 





dan lain- lain. 
4. Guru memberikan informasi 
tentang materi yang akan diberikan 
selanjutnya, yaitu sifat-sifat operasi 
himpunan. 
5. Guru menutup pembelajaran 




1. Penilaian Pengetahuan 
a. Teknik  : Tes tertulis 
b. Bentuk Instrumen : Uraian (terlampir) 
2. Penilaian keterampilan 
a. Teknik  : Portofolio 
b. Bentuk Instrumen : Uraian (terlampir) 
3. Penilaian sikap 
a. Teknik  : observasi 









Lembar Pengamatan Penilaian Pengetahuan dan keterampilan  
Satuan Pendidikan   : SMP N 3 TAMBANG 
Mata Pelajaran          : Matematika  
Kelas/semester  : VII / satu 
Materi Pokok  : Operasi Himpunan 
Alokasi Waktu             : 3 JP (3 x 40 menit) 
 
1. Dari 40 orang bayi, diketahui bahwa ada 18 orang bayi yang suka memakan 
pisang, ada juga 25 bayi yang suka makan bubur, da nada juga 9 orang bayi 
yang menyukai keduanya. Hitunglah berapa banyak bayi yang tidak 
menyukai makan pisang dan bubur … 
 
2. Diberikan himpunan A = {1, 2, 3, …., 10} dan B = {2, 3, 5, 7, 11}, dan C = 
{6, 7, 8, 9, 10, 11, 12}. Tentukan anggota himpunan dari 
a. A – B   
b. B – C  
c. (A – B)   (A – C) 





S adalah keseluruhan siswa, maka n(S) = 120 
M adalah siswa yang menyukai matematika, maka n(M) = 65 
K adalah siswa yang menyukai kimia, maka n(K) = 45 
N adalah siswa yang menyukai seni, maka n(N) = 42 
M   K adalah siswa yang menyukai matematika dan kimia, maka n(M   K) 
= 20 
M   N adalah siswa yang menyukai matematika dan seni, maka n(M   N) = 
25 
K   N adalah siswa yang menyukai kimia dan seni, maka n(K   N) = 15 
M   K   N adalah siswa yang menyukai matematika dan kimia, maka n(M   
K   N) =  
 
a. Siswa yang hanya menyukai pelajaran matematika 
Misalkan x merupakan siswa yang hanya menyukai pelajaran matematika 
n(M) = x + n(M   K) + n(M   N) + n(M   K   N) 
65 = x + 20 + 25 + 100 
65 = x +145 
x = 145 – 65   




jadi, siswa yang hanya menyukai pelajaran matematika adalah 80 siswa. 
 
b. Siswa yang hanya menyukai pelajaran kimia 
Misalkan y merupakan siswa yang hanya menyukai pelajaran kimia 
n(K) = y + n(M   K) + n(K   N) + n(M   K   N) 
45 = y + 20 + 15 + 100 
45 = y +135 
y = 135 – 45    
y = 90 
jadi, siswa yang hanya menyukai pelajaran kimia adalah 90 siswa. 
 
c. Siswa yang hanya menyukai pelajaran seni 
Misalkan z merupakan siswa yang hanya menyukai pelajaran kimia 
n(K) = z + n(M   N) + n(K   N) + n(M   K   N) 
42 = z + 25 + 15 + 100 
42 = z +140 
z = 140 – 42    
z = 98 
jadi, siswa yang hanya menyukai pelajaran seni adalah 98 siswa. 
 
2. Diketahui  
A = {1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10} 
B = {2, 3, 5, 7, 11} 
C = {6, 7, 8, 9, 10, 11, 12} 
Maka,  
a. A – B = {1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10} - {2, 3, 5, 7, 11} 
          = {1, 4, 6, 8, 9, 10} 
 
b. B – C = {2, 3, 5, 7, 11} - {6, 7, 8, 9, 10, 11, 12} 
          = {2, 3, 5} 
 
c. (A – B)   (A – C) = {1, 4, 6, 8, 9, 10}   {1, 2, 3, 4, 5} 
                              = {1, 4} 
 
d. (A   B) – (B   C)  









Lembar Pengamatan Penilaian Sikap 
Satuan Pendidikan   : SMP N 3 TAMBANG 
Mata Pelajaran          : Matematika  
Kelas/semester  : VII / satu 
Materi Pokok  : Operasi Himpunan 
Alokasi Waktu             : 3 JP (3 x 40 menit) 
  
No Nama Siswa 
Skor Penilaian 
A B C D E F G H 
1          
2          
3          
4          
5          
6          
7          
8          
9          
10          
11          
12          
13          
14          
15          
16          
17          
18          
19          
20          
21          
22          




24          
25          
26          
27          
24          
28          
29          
30          
31          
Petunjuk: 
Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap peserta didik. Berilah nilai 1,2,3, 
atau 4 pada kolom skor sesuai sikap yang ditampilkan oleh peserta didik dengan 
kriteria sebagai berikut: 
4: Apabila siswa menunjukkan semua aspek 
3: Apabila siswa hanya menunjukkan 3 dari 4 aspek 
2: Apabila siswa hanya menunjukkan 2 dari 4 aspek 



















Sikap Kode Aspek Pengamatan 
Spritual 
A.1 Memberi salam kepada guru sebelum memulai pelajaran 
A.2 Berdoa sebelum memulai pelajaran 
A.3 Berdoa sesudah selesai pelajaran 
A.4 Memberi salam kepada guru setelah pelajaran selesai 
Jujur 
B.1 Mengatakan hal sebenarnya apakah sudah mengerti atau belum mengerti 
B.2 Tidak menyontek dalam mengerjakan kuis 
B.3 Tidak menyontek hasil diskusi kelompok lain 
B.4 Tidak menyalin tugas teman sekelompoknya 
Disiplin 
C.1 Sudah berada di kelas saat pelajaran dimulai 
C.2 Mengumpulkan tugas tepat waktu (PR, kuis) 
C.3 Memakai seragam sesuai aturan sekolah 
C.4 Tidak keluar kelas selama pembelajaran tanpa izin guru 
Tanggung 
Jawab 
D.1 Mengerjakan kuis sampai tuntas 
D.2 Mengerjakan tugas sampai tuntas 
D.3 Aktif berdiskusi dengan teman sekelompoknya 
D.4 Membawa bahan atau alat yang diperlukan dalam diskusi 
Toleransi 
E.1 Menghargai pendapat teman 
E.2 Menghargai hasil kelompok lain 
E.3 
Berinteraksi sesama teman sekelompok tanpa mempermasalahkan 
perbedaan agama, suku, ras dan sebagainya 
E.4 Bersikap tersbuka (menerima kritik dan saran) 
Gotong 
Royong 
F.1 Menyelesaikan permasalahan dalam tugas kelompok secara bersama-sama 
F.2 Meminjamkan teman yang tidak membawa alat/bahan diskusi 
F.3 
Membantu teman sekelompok yang belum mengerti dengan memberi 
penjelasan 
F.4 Merapikan kembali meja dan kursi setelah melakukan diskusi 
Santun 
G.1 Menggunakan bahasa santun kepada guru 
G.2 Menggunakan bahasa santun kepada teman 
G.3 Tidak menghina hasil diskusi kelompok lain 
G.4 Tidak menghina pemikiran teman sekelompok 
Percaya Diri 
H.1 Tidak mudah putus asa dalam mengerjakan tugas 
H.2 Tidak mudah putus asa dalam mengerjakan kuis 
H.3 Mengerjakan kuis tanpa menyamakan hasil yang diperoleh dengan teman 





RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
PERTEMUAN KELIMA 
(Kelas Kontrol) 
Sekolah : SMP Negeri 3 Tambang 
Mata Pelajaran : Matematika  
Kelas/semester : VII / 1 
Materi Pokok : Himpunan 
Alokasi Waktu : (2 x 40 menit) 
 
A. Kompetensi Inti 
1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, 
tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya 
diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 
alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
4 : Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) 
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, 
dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan 
sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
No Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 





dan melakukan operasi 
biner pada himpunan 
menggunakan masalah 
kontekstual.  





C. Tujuan Pembelajaran    
Setelah mengikuti proses pembelajaran melalui diskusi dan tanya jawab 
siswa diharapkan dapat:  
1. Bekerja sama dalam kegiatan kelompok. 





3. Memiliki sikap tanggung jawab terhadap tugas-tugas yang diberikan guru. 
4. Menyatakan sifat-sifat dari operasi himpunan. 
 
D. Materi Pembelajaran   
4. Sifat-sifat Operasi Himpunan 
a. Sifat Idempoten 
Untuk sebarang himpunan A berlaku: 
       
       
 
b. Sifat Identitas 
Untuk sebarang himpunan A berlaku: 
       
       
 
c. sifat Komutatif 
Misalkan A dan B adalah himpunan, maka: 
         
         
 
d. Sifat Asosiatif 
Untuk sebarang himpunan P, Q, dan R, berlaku: 
                 
                 
 
e. Sifat Distributif 
Untuk sebarang himpunan P, Q, dan R, berlaku: 
                     
                     
 
E. Metode Pembelajaran 
1. Metode Pembelajaran : - 
2. Model Pembelajaran : Saintifik 
 
F. Media, Alat dan Sumber Pembelajaran 
1. Media 
a. Lembar materi pertemuan pertama 
b. Lembar permasalahan pertemuan pertama 
 
2. Alat dan bahan 




3. Sumber Belajar 
a. Buku matematika SMP/MTs kelas VII, edisi revisi Jakarta : 
kementerian pendidikan dan kebudayaan, 2017. 
b. Buku penunjang matematika kelas VII yang lain 
 
G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Deskripsi  Alokasi 
waktu Aktivitas Guru Aktivitas Siwa 
Kegiatan Awal  
10 
Menit 
1. Guru mengucapkan salam dan 
memeriksa kehadiran siswa. 
2. Guru memperhatikan sikap dan 
tempat duduk siswa. 
3. Guru memulai pembelajaran 
setelah semua siswa dalam kondisi 
siap. 
4. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai. 
5. Guru meminta siswa mengeluarkan 
buku dan alat tulis yang diperlukan 
untuk belajar. 
1. Siswa menjawab salam 
guru. 
2. Siswa duduk dengan rapi. 
3. Siswa mendengarkan  
penjelasan. 
4. siswa mengeluarkan buku 
dan alat tulis yang 





1. Guru memberikan pertanyaan 
pancingan, ”bagaimana dan apa 
saja sifat-sifat operasi himpunan?” 
 
Mengamati 
1. Guru memberikan penjelasan 
tentang materi. 
2. Guru memberikan contoh sifat-
sifat operasi himpunan kepada 
siswa untuk di amati. 
 
Mencoba/Mengumpulkan data atau 
informasi  
1. Guru meminta siswa untuk 
mengumpulkan informasi dengan 
membaca buku atau sumber 
pembelajaran yang ada materi sifat-
sifat operasi himpunan untuk 
menjawab semua pertanyaan yang 
diajukan. 
Mengasosiasi/Menganalisa data atau 
 Menanya 




1. Siswa mendengarkan 
penjelasan guru. 
2. Siswa memperhatikan 
contoh sifat-sifat operasi 
himpunan yang diberikan 
guru.  
Mencoba/Mengumpulkan 
data atau informasi  
1. Siswa membaca buku dan 
mencari tau tentang sifat-










1. Guru meminta untuk siswa 
menyimpulkan langkah-langkah 
menemukan pembahasan materi 
sifat-sifat operasi himpunan. 
2. Guru meminta untuk siswa 
menuliskan hasil penyelesaian 
permasalahan. 
3. Guru memberikan soal kepada 
siswa yang bertujuan untuk 
mengetahui pemahaman materi 
yang dipelajari. 
Mengkomunikasikan 
1. Guru meminta salah satu siswa 
mempresentasikan hasil 
pekerjaannya. 
2. Guru meminta kepada siswa yang 
lain memberikan tanggapan atas 
presentasi yang disajikan,  
meliputi: bertanya, 
mengkonfirmasi, melengkapi 
informasi ataupun tanggapan 
lainnya. 
data atau informasi 
1. Siswa menyimpulkan 
langkah-langkah 
menemukan tentang sifat-
sifat operasi himpunan. 
2. Siswa menuliskan hasil 
penyelesaian 
permasalahan. 
3. Siswa mengerjakan soal 




1. Salah satu siswa 
mempresentasikan hasil 
pekerjaannya. 





1. Guru bersama siswa  
menyimpulkan materi 
pembelajaran yang telah dipelajari, 
yaitu tentang sifat-sifat operasi 
himpunan. 
2. Guru meminta siswa untuk 
mencatat kesimpulan penting 
terkait materi pembelajaran tentang 
sifat-sifat operasi himpunan. 
3. Guru menghargai usaha-usaha 
yang dilakukan siswa dengan cara 
memberikan hadiah, tepuk tangan 
dan lain- lain. 
4. Guru memberikan informasi 
tentang materi yang akan diberikan 
selanjutnya, yaitu ulangan bab 
himpunan. 
5. Guru menutup pembelajaran 
dengan mengucapkan salam. 
 
1. Siswa menyimpulkan 
materi pembelajaran yang 
telah dipelajari. 
2. Siswa untuk mencatat 
kesimpulan penting terkait 
materi pembelajaran. 
3. Siswa mendengarkan 
materi yang akan dipelajari 
pada pertemuan 
berikutnya. 







1. Penilaian Pengetahuan 
a. Teknik  : Tes tertulis 
b. Bentuk Instrumen : Uraian (terlampir) 
2. Penilaian keterampilan 
a. Teknik  : Portofolio 
b. Bentuk Instrumen : Uraian (terlampir) 
3. Penilaian sikap 
a. Teknik  : observasi 
















Lembar Pengamatan Penilaian Pengetahuan dan Keterampilan 
Satuan Pendidikan   : SMP N 3 TAMBANG 
Mata Pelajaran          : Matematika  
Kelas/semester  : VII / satu 
Materi Pokok  : Sifat-sifat Operasi Himpunan 
Alokasi Waktu             : 2 JP (2 x 40 menit) 
 
1. Jika A = {a, b}, B = {c, d, e, f}, dan C = {c, d, g}. tunjukkan bahwa 
a.                     
b.                     
 
2. Buktikanlah kalimat dibawah ini.  
a. Jika P = ϕ, apakah berlaku (               




A = {a, b} 
B = {c, d, e, f} 
C = {c, d, g} 
a.                     
Jika ditinjau dari ruas kiri 
         {   }  {   } 
      = {ac, ad, bc, bd} 
 Jika ditinjau dari ruas kanan 
              
 = {ac, ad, ae, af, bc, bd, be, bf}   {ac, ad, ag, bc, bd, bg} 
 = {ac, ad, bc, bd} 
Jadi, terbukti bahwa                     
 
b.                     
Jika ditinjau dari ruas kiri 
          {a, b}   {e, f, g} 
    = {ae, af, ag, be, bf, bg} 
 Jika ditinjau dari ruas kanan 
              
 = {ac, ad, ae, af, bc, bd, be, bf} - {ac, ad, ag, bc, bd, bg} 
 = {ae, af, ag, be, bf, bg} 





2. Diketahui  
a. Jika p = {ϕ} 
 (               
                
             =     
                  
              =     
Jadi, untuk p = {ϕ}, berlaku (               
 
b. Jika R = {ϕ} 
(               
 (               
  =     
 (                 
   = (    























Lembar Pengamatan Penilaian Sikap 
Satuan Pendidikan   : SMP N 3 TAMBANG 
Mata Pelajaran          : Matematika  
Kelas/semester  : VII / satu 
Materi Pokok  : Sifat-sifat Operasi Himpunan 
Alokasi Waktu             : 2 JP (2 x 40 menit) 
  
No Nama Siswa 
Skor Penilaian 
A B C D E F G H 
1          
2          
3          
4          
5          
6          
7          
8          
9          
10          
11          
12          
13          
14          
15          
16          
17          
18          
19          
20          
21          
22          




24          
25          
26          
27          
24          
28          
29          
30          
31          
Petunjuk: 
Lembaran ini diisi oleh guru untuk menilai sikap peserta didik. Berilah nilai 1,2,3, 
atau 4 pada kolom skor sesuai sikap yang ditampilkan oleh peserta didik dengan 
kriteria sebagai berikut: 
4: Apabila siswa menunjukkan semua aspek 
3: Apabila siswa hanya menunjukkan 3 dari 4 aspek 
2: Apabila siswa hanya menunjukkan 2 dari 4 aspek 



















Sikap Kode Aspek Pengamatan 
Spritual 
A.1 Memberi salam kepada guru sebelum memulai pelajaran 
A.2 Berdoa sebelum memulai pelajaran 
A.3 Berdoa sesudah selesai pelajaran 
A.4 Memberi salam kepada guru setelah pelajaran selesai 
Jujur 
B.1 Mengatakan hal sebenarnya apakah sudah mengerti atau belum mengerti 
B.2 Tidak menyontek dalam mengerjakan kuis 
B.3 Tidak menyontek hasil diskusi kelompok lain 
B.4 Tidak menyalin tugas teman sekelompoknya 
Disiplin 
C.1 Sudah berada di kelas saat pelajaran dimulai 
C.2 Mengumpulkan tugas tepat waktu (PR, kuis) 
C.3 Memakai seragam sesuai aturan sekolah 
C.4 Tidak keluar kelas selama pembelajaran tanpa izin guru 
Tanggung 
Jawab 
D.1 Mengerjakan kuis sampai tuntas 
D.2 Mengerjakan tugas sampai tuntas 
D.3 Aktif berdiskusi dengan teman sekelompoknya 
D.4 Membawa bahan atau alat yang diperlukan dalam diskusi 
Toleransi 
E.1 Menghargai pendapat teman 
E.2 Menghargai hasil kelompok lain 
E.3 
Berinteraksi sesama teman sekelompok tanpa mempermasalahkan 
perbedaan agama, suku, ras dan sebagainya 
E.4 Bersikap tersbuka (menerima kritik dan saran) 
Gotong 
Royong 
F.1 Menyelesaikan permasalahan dalam tugas kelompok secara bersama-sama 
F.2 Meminjamkan teman yang tidak membawa alat/bahan diskusi 
F.3 
Membantu teman sekelompok yang belum mengerti dengan memberi 
penjelasan 
F.4 Merapikan kembali meja dan kursi setelah melakukan diskusi 
Santun 
G.1 Menggunakan bahasa santun kepada guru 
G.2 Menggunakan bahasa santun kepada teman 
G.3 Tidak menghina hasil diskusi kelompok lain 
G.4 Tidak menghina pemikiran teman sekelompok 
Percaya Diri 
H.1 Tidak mudah putus asa dalam mengerjakan tugas 
H.2 Tidak mudah putus asa dalam mengerjakan kuis 
H.3 Mengerjakan kuis tanpa menyamakan hasil yang diperoleh dengan teman 
































LEMBAR KERJA KELOMPOK 1 
 
Gambarlah diagram Venn, apabila S = {bilangan asli yang kurang dari 15}, 
himpunan A = {bilangan prima yang kurang dari 10}, himpunan B = 
{bilangan asli yang lebih dari 4 dan kurang dari 10}, dan himpunan C = 
{bilangan asli genap yang kurang dari 8}.  
BEKERJASAMALAH 
   Nama Kelompok: 








































LEMBAR KERJA KELOMPOK 2 
 









a. Tentukan kardinalitas himpunan S, himpunan P, dan himpunan Q. 
b. Mengapa kardinalitas himpunan S lebih banyak dibandingkan 
kardinalitas himpunan P dan himpunan Q? 
c. Mengapa kardinalitas himpunan P lebih banyak dibandingkan 
kardinalitas himpunan Q? 
BEKERJASAMALAH 
   Nama Kelompok: 
























































































LEMBAR KERJA KELOMPOK 3 
 
Suatu kelas yang berjumlah 25 siswa, terdapat 20 orang siswa yang senang 
sepak bola, 15 orang siswa senang buku tangkis, dan 3 orang siswa tidak 
senang keduanya. 
a. Gambarlah diagram Venn dari keterangan tersebut. 
b. Tentukan banyak siswa yang senang sepak bola dan bulu tangkis. 
BEKERJASAMALAH 
   Nama Kelompok: 








































LEMBAR KERJA KELOMPOK 4 
 
Warga kelurahan Sukamaju mengadakan kerja bakti, 90 orang membawa 
cangkul dan 48 orang membawa cangkul dan sapu lidi. Banyak warga 
kelurahan Sukamaju 120 orang. Tentukan banyak warga yang hanya 
membawa sapu lidi ….. 
BEKERJASAMALAH 
   Nama Kelompok: 























LEMBAR KERJA KELOMPOK 5 
 





Dari gambar, buktikan 𝐴 ∩ 𝐵 = 𝐵 ∩ 𝐴 dan 𝐴 ∪ 𝐵 = 𝐵 ∪ 𝐴! 
BEKERJASAMALAH 
   Nama Kelompok: 






Kerjakan dan diskusikan lembar permasalahan ini bersama kelompok. 
 
HASIL DISKUSI 












Lembaran Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran Matematika  
Menggunakan Model SSCS 
 
 
Nama Sekolah : SMPN 3 Tambang 
Tahun Pelajaran : 2019/2020 
Kelas / Semester : VII/1 
Pokok Bahasan : Konsep Himpunan 
Pertemuan ke  : 1 
 
Berikanlah tanda ( √ ) pada kolom yang tersedia! 
No Jenis Aktivitas Guru  
Keterangan 
1 2 3 4 
1 Guru mengucapkan salam dan memeriksa kehadiran siswa.     
2 
Guru memperhatikan sikap dan tempat duduk siswa dan 
memulai pembelajaran setelah semua siswa dalam kondisi 
siap. 
    
3 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.     
4 
Guru membagi siswa kedalam bebarapa kelompok belajar 




Guru meminta siswa mengeluarkan buku dan alat tulis yang 









Guru memberikan permasalahan kepada siswa berupa soal di 




Guru meminta setiap siswa untuk mengidentifikasi 
permasalahan yang ada, untuk melakukan diskusi dan tanya 




Guru meminta siswa untuk menuliskan apa yang diketahui 




Guru meminta masing-masing siswa untuk mengumpulkan 





Guru meminta masing-masing kelompok menentukan 









Guru meminta masing-masing kelompok mendiskusikan dan 




Guru meminta setiap kelompok menentukan atau mengutus 
salah satu teman kelompoknya atau perwakilan masing-




Guru meminta perwakilan dari salah satu kelompok untuk 









Guru meminta siswa untuk mencatat kesimpulan penting 
terkait materi pembelajaran. 
  
  
17 Guru memberikan 1 atau 2 soal terkait materi pembelajaran.     
18 




19 Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam.     
 
Keterangan:    
1 = Tidak terlaksana 3 = Terlaksana 





                
 






Lembaran Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran Matematika  
Menggunakan Model SSCS 
 
 
Nama Sekolah : SMPN 3 Tambang 
Tahun Pelajaran : 2019/2020 
Kelas / Semester : VII/1 
Pokok Bahasan : Sifat-sifat Himpunan 
Pertemuan ke  : 2 
 
Berikanlah tanda ( √ ) pada kolom yang tersedia! 
No Jenis Aktivitas Guru  
Keterangan 
1 2 3 4 
1 Guru mengucapkan salam dan memeriksa kehadiran siswa.     
2 
Guru memperhatikan sikap dan tempat duduk siswa dan 
memulai pembelajaran setelah semua siswa dalam kondisi 
siap. 
    
3 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.     
4 
Guru membagi siswa kedalam bebarapa kelompok belajar 




Guru meminta siswa mengeluarkan buku dan alat tulis yang 









Guru memberikan permasalahan kepada siswa berupa soal di 




Guru meminta setiap siswa untuk mengidentifikasi 
permasalahan yang ada, untuk melakukan diskusi dan tanya 




Guru meminta siswa untuk menuliskan apa yang diketahui 




Guru meminta masing-masing siswa untuk mengumpulkan 





Guru meminta masing-masing kelompok menentukan 









Guru meminta masing-masing kelompok mendiskusikan dan 




Guru meminta setiap kelompok menentukan atau mengutus 
salah satu teman kelompoknya atau perwakilan masing-




Guru meminta perwakilan dari salah satu kelompok untuk 









Guru meminta siswa untuk mencatat kesimpulan penting 
terkait materi pembelajaran. 
  
  
17 Guru memberikan 1 atau 2 soal terkait materi pembelajaran.     
18 




19 Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam.     
 
Keterangan:    
1 = Tidak terlaksana 3 = Terlaksana 






               
 
          





Lembaran Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran Matematika  
Menggunakan Model SSCS 
 
 
Nama Sekolah : SMPN 3 Tambang 
Tahun Pelajaran : 2019/2020 
Kelas / Semester : VII/1 
Pokok Bahasan : Operasi Himpunan 
Pertemuan ke  : 3 
 
Berikanlah tanda ( √ ) pada kolom yang tersedia! 
No Jenis Aktivitas Guru  
Keterangan 
1 2 3 4 
1 Guru mengucapkan salam dan memeriksa kehadiran siswa.     
2 
Guru memperhatikan sikap dan tempat duduk siswa dan 
memulai pembelajaran setelah semua siswa dalam kondisi 
siap. 
    
3 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.     
4 
Guru membagi siswa kedalam bebarapa kelompok belajar 




Guru meminta siswa mengeluarkan buku dan alat tulis yang 









Guru memberikan permasalahan kepada siswa berupa soal di 




Guru meminta setiap siswa untuk mengidentifikasi 
permasalahan yang ada, untuk melakukan diskusi dan tanya 




Guru meminta siswa untuk menuliskan apa yang diketahui 




Guru meminta masing-masing siswa untuk mengumpulkan 





Guru meminta masing-masing kelompok menentukan 









Guru meminta masing-masing kelompok mendiskusikan dan 




Guru meminta setiap kelompok menentukan atau mengutus 
salah satu teman kelompoknya atau perwakilan masing-




Guru meminta perwakilan dari salah satu kelompok untuk 









Guru meminta siswa untuk mencatat kesimpulan penting 
terkait materi pembelajaran. 
  
  
17 Guru memberikan 1 atau 2 soal terkait materi pembelajaran.     
18 




19 Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam.     
 
Keterangan:    
1 = Tidak terlaksana 3 = Terlaksana 















Lembaran Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran Matematika  
Menggunakan Model SSCS 
  
 
Nama Sekolah : SMPN 3 Tambang 
Tahun Pelajaran : 2019/2020 
Kelas / Semester : VII/1 
Pokok Bahasan : Operasi Himpunan 
Pertemuan ke  : 4 
 
Berikanlah tanda ( √ ) pada kolom yang tersedia! 
No Jenis Aktivitas Guru  
Keterangan 
1 2 3 4 
1 Guru mengucapkan salam dan memeriksa kehadiran siswa.     
2 
Guru memperhatikan sikap dan tempat duduk siswa dan 
memulai pembelajaran setelah semua siswa dalam kondisi 
siap. 
    
3 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.     
4 
Guru membagi siswa kedalam bebarapa kelompok belajar 




Guru meminta siswa mengeluarkan buku dan alat tulis yang 









Guru memberikan permasalahan kepada siswa berupa soal di 




Guru meminta setiap siswa untuk mengidentifikasi 
permasalahan yang ada, untuk melakukan diskusi dan tanya 




Guru meminta siswa untuk menuliskan apa yang diketahui 




Guru meminta masing-masing siswa untuk mengumpulkan 





Guru meminta masing-masing kelompok menentukan 









Guru meminta masing-masing kelompok mendiskusikan dan 




Guru meminta setiap kelompok menentukan atau mengutus 
salah satu teman kelompoknya atau perwakilan masing-




Guru meminta perwakilan dari salah satu kelompok untuk 









Guru meminta siswa untuk mencatat kesimpulan penting 
terkait materi pembelajaran. 
  
  
17 Guru memberikan 1 atau 2 soal terkait materi pembelajaran.     
18 




19 Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam.     
 
Keterangan:    
1 = Tidak terlaksana 3 = Terlaksana 









    





Lembaran Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran Matematika  
Menggunakan Model SSCS 
 
 
Nama Sekolah : SMPN 3 Tambang 
Tahun Pelajaran : 2019/2020 
Kelas / Semester : VII/1 
Pokok Bahasan : Sifat-sifat dari Operasi Himpunan 
Pertemuan ke  : 5 
 
Berikanlah tanda ( √ ) pada kolom yang tersedia! 
No Jenis Aktivitas Guru  
Keterangan 
1 2 3 4 
1 Guru mengucapkan salam dan memeriksa kehadiran siswa.     
2 
Guru memperhatikan sikap dan tempat duduk siswa dan 
memulai pembelajaran setelah semua siswa dalam kondisi 
siap. 
    
3 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.     
4 
Guru membagi siswa kedalam bebarapa kelompok belajar 




Guru meminta siswa mengeluarkan buku dan alat tulis yang 









Guru memberikan permasalahan kepada siswa berupa soal di 




Guru meminta setiap siswa untuk mengidentifikasi 
permasalahan yang ada, untuk melakukan diskusi dan tanya 




Guru meminta siswa untuk menuliskan apa yang diketahui 




Guru meminta masing-masing siswa untuk mengumpulkan 





Guru meminta masing-masing kelompok menentukan 









Guru meminta masing-masing kelompok mendiskusikan dan 




Guru meminta setiap kelompok menentukan atau mengutus 
salah satu teman kelompoknya atau perwakilan masing-




Guru meminta perwakilan dari salah satu kelompok untuk 









Guru meminta siswa untuk mencatat kesimpulan penting 
terkait materi pembelajaran. 
  
  
17 Guru memberikan 1 atau 2 soal terkait materi pembelajaran.     
18 




19 Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam.     
 
Keterangan:    
1 = Tidak terlaksana 3 = Terlaksana 















REKAPITULASI LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU 
DI KELAS EKSPERIMEN 
Nama Sekolah : SMPN 3 Tambang 
Tahun Pelajaran : 2019/2020 
Kelas / Semester : VII/1 
Pokok Bahasan : Himpunan 
 
No Jenis Aktivitas Guru 
Skor Penilaian Per Pertemuan 
1 2 3 4 5 
1 
Guru mengucapkan salam dan memeriksa 
kehadiran siswa. 
4 4 4 4 4 
2 
Guru memperhatikan sikap dan tempat duduk 
siswa dan memulai pembelajaran setelah 
semua siswa dalam kondisi siap. 
2 3 3 3 4 
3 
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
yang akan dicapai. 
2 2 3 4 4 
4 
Guru membagi siswa kedalam bebarapa 
kelompok belajar yang terdiri dari 5-6 orang 
dalam satu kelompok. 
4 4 4 4 4 
5 
Guru meminta siswa mengeluarkan buku dan 
alat tulis yang diperlukan untuk belajar. 
3 3 4 4 4 
6 
Guru menjelaskan materi pembelajaran sesuai 
dengan pembelajaran. 
3 3 4 3 4 
7 
Guru memberikan permasalahan kepada 
siswa berupa soal di Lembar permasalahan. 
4 4 4 4 4 
8 
Guru meminta setiap siswa untuk 
mengidentifikasi permasalahan yang ada, 
untuk melakukan diskusi dan tanya jawab 
antar siswa dalam kelompok. 
2 3 3 4 4 
9 
Guru meminta siswa untuk menuliskan apa 
yang diketahui dan apa yang ditanyakan 
dalam permasalahan. 
3 3 3 4 4 
10 
Guru meminta masing-masing siswa untuk 
mengumpulkan sebanyak mungkin data/ 
informasi yang berkaitan dengan materi. 
2 3 4 4 4 
11 
Guru meminta masing-masing kelompok 
menentukan alternatif jawaban permasalahan 
dari data/ Informasi yang diperoleh. 
3 3 3 4 4 
12 
Guru meminta masing-masing kelompok 
mendiskusikan dan menyimpulkan hasil 







Guru meminta setiap kelompok menentukan 
atau mengutus salah satu teman kelompoknya 
atau perwakilan masing-masing kelompok 
untuk mempresentasikan hasil diskusinya. 
3 4 4 4 4 
14 
Guru meminta perwakilan dari salah satu 
kelompok untuk mempresentasikan hasil 
jawaban yang telah mereka tuliskan. 
3 4 4 4 4 
15 
Guru mengajak menyimpulkan materi 
pembelajaran yang telah dipelajari. 
3 4 4 4 4 
16 
Guru meminta siswa untuk mencatat 
kesimpulan penting terkait materi 
pembelajaran. 
3 3 4 4 4 
17 
Guru memberikan 1 atau 2 soal terkait materi 
pembelajaran. 
3 3 4 4 3 
18 
Guru memberikan informasi tentang materi 
yang akan diberikan selanjutnya. 
3 4 4 4 4 
19 
Guru menutup pembelajaran dengan 
mengucapkan salam. 
4 4 4 4 4 
TOTAL 57 65 71 74 75 










RATA-RATA PERTEMUAN 1 – 5 90 
 
Nilai rata-rata aktivitas peneliti adalah     
 
Berdasarkan hasil rekapitulasi aktivitas guru tersebut, rata-rata aktivitas 
peneliti dalam melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran Search Solve Create and Share  (SSCS) adalah sebesar     yang 








Lembaran Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Matematika  
Menggunakan Model SSCS 
 
Nama Sekolah : SMPN 3 Tambang 
Tahun Pelajaran : 2018/2019 
Kelas / Semester : VII/1 
Pokok Bahasan : Konsep Himpunan 
Pertemuan ke  : 1 
 
Berikanlah tanda ( √ ) pada kolom yang tersedia! 
No Jenis Aktivitas Siswa 
Keterangan 
1 2 3 4 
1 














4 Siswa membentuk kelompok sesuai yang diarahkan oleh guru.     
5 Siswa mengeluarkan peralatan yang diperlukan dalam belajar.     
6 
Siswa mendengarkan materi pembelajaran yang dijelaskan 
guru sesuai dengan pembelajaran. 
  
  
7 Siswa membaca masalah yang diberikan oleh guru.     
8 





Siswa menuliskan apa yang diketahui dan apa yang 




Siswa mengumpulkan data/ informasi dari buku lain yang 
berkaitan dengan materi.  
  
  
11 Siswa menuliskan jawaban dari permasalahan yang diberikan.     
12 





Siswa berdiskusi memilih salah satu anggota kelompoknya 
untuk maju ke depan mempresentasikan hasil jawaban. 
  
  





mempresentasikan hasil jawaban yang mereka tuliskan. 
15 









17 Siswa mengerjakan soal terkait materi pembelajaran.     
18 Siswa menjawab salam guru.     
 
Keterangan : 
1 = Tidak terlaksana  3 = Terlaksana 




                 
 












Lembaran Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Matematika  
Menggunakan Model SSCS 
 
Nama Sekolah : SMPN 3 Tambang 
Tahun Pelajaran : 2018/2019 
Kelas / Semester : VII/1 
Pokok Bahasan : Sifat-sifat Himpunan 
Pertemuan ke  : 2 
 
Berikanlah tanda ( √ ) pada kolom yang tersedia! 
No Jenis Aktivitas Siswa 
Keterangan 
1 2 3 4 
1 














4 Siswa membentuk kelompok sesuai yang diarahkan oleh guru.     
5 Siswa mengeluarkan peralatan yang diperlukan dalam belajar.     
6 
Siswa mendengarkan materi pembelajaran yang dijelaskan 
guru sesuai dengan pembelajaran. 
  
  
7 Siswa membaca masalah yang diberikan oleh guru.     
8 





Siswa menuliskan apa yang diketahui dan apa yang 




Siswa mengumpulkan data/ informasi dari buku lain yang 
berkaitan dengan materi.  
  
  
11 Siswa menuliskan jawaban dari permasalahan yang diberikan.     
12 





Siswa berdiskusi memilih salah satu anggota kelompoknya 
untuk maju ke depan mempresentasikan hasil jawaban. 
  
  





mempresentasikan hasil jawaban yang mereka tuliskan. 
15 









17 Siswa mengerjakan soal terkait materi pembelajaran.     
18 Siswa menjawab salam guru.     
 
Keterangan : 
1 = Tidak terlaksana  3 = Terlaksana 




                  
 
 












Lembaran Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Matematika  
Menggunakan Model SSCS 
 
Nama Sekolah : SMPN 3 Tambang 
Tahun Pelajaran : 2018/2019 
Kelas / Semester : VII/1 
Pokok Bahasan : Operasi Himpunan 
Pertemuan ke  : 3 
 
Berikanlah tanda ( √ ) pada kolom yang tersedia! 
No Jenis Aktivitas Siswa 
Keterangan 
1 2 3 4 
1 














4 Siswa membentuk kelompok sesuai yang diarahkan oleh guru.     
5 Siswa mengeluarkan peralatan yang diperlukan dalam belajar.     
6 
Siswa mendengarkan materi pembelajaran yang dijelaskan 
guru sesuai dengan pembelajaran. 
  
  
7 Siswa membaca masalah yang diberikan oleh guru.     
8 





Siswa menuliskan apa yang diketahui dan apa yang 




Siswa mengumpulkan data/ informasi dari buku lain yang 
berkaitan dengan materi.  
  
  
11 Siswa menuliskan jawaban dari permasalahan yang diberikan.     
12 





Siswa berdiskusi memilih salah satu anggota kelompoknya 
untuk maju ke depan mempresentasikan hasil jawaban. 
  
  





mempresentasikan hasil jawaban yang mereka tuliskan. 
15 









17 Siswa mengerjakan soal terkait materi pembelajaran.     
18 Siswa menjawab salam guru.     
 
Keterangan : 
1 = Tidak terlaksana  3 = Terlaksana 




                 
 













Lembaran Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Matematika  
Menggunakan Model SSCS 
 
Nama Sekolah : SMPN 3 Tambang 
Tahun Pelajaran : 2018/2019 
Kelas / Semester : VII/1 
Pokok Bahasan : Operasi Himpunan 
Pertemuan ke  : 4 
 
Berikanlah tanda ( √ ) pada kolom yang tersedia! 
No Jenis Aktivitas Siswa 
Keterangan 
1 2 3 4 
1 














4 Siswa membentuk kelompok sesuai yang diarahkan oleh guru.     
5 Siswa mengeluarkan peralatan yang diperlukan dalam belajar.     
6 
Siswa mendengarkan materi pembelajaran yang dijelaskan 
guru sesuai dengan pembelajaran. 
  
  
7 Siswa membaca masalah yang diberikan oleh guru.     
8 





Siswa menuliskan apa yang diketahui dan apa yang 




Siswa mengumpulkan data/ informasi dari buku lain yang 
berkaitan dengan materi.  
  
  
11 Siswa menuliskan jawaban dari permasalahan yang diberikan.     
12 





Siswa berdiskusi memilih salah satu anggota kelompoknya 
untuk maju ke depan mempresentasikan hasil jawaban. 
  
  





mempresentasikan hasil jawaban yang mereka tuliskan. 
15 









17 Siswa mengerjakan soal terkait materi pembelajaran.     
18 Siswa menjawab salam guru.     
 
Keterangan : 
1 = Tidak terlaksana  3 = Terlaksana 

















Lembaran Observasi Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Matematika  
Menggunakan Model SSCS 
 
Nama Sekolah : SMPN 3 Tambang 
Tahun Pelajaran : 2018/2019 
Kelas / Semester : VII/1 
Pokok Bahasan : Sifat-sifat dari Operasi Himpunan 
Pertemuan ke  : 5 
 
Berikanlah tanda ( √ ) pada kolom yang tersedia! 
No Jenis Aktivitas Siswa 
Keterangan 
1 2 3 4 
1 














4 Siswa membentuk kelompok sesuai yang diarahkan oleh guru.     
5 Siswa mengeluarkan peralatan yang diperlukan dalam belajar.     
6 
Siswa mendengarkan materi pembelajaran yang dijelaskan 
guru sesuai dengan pembelajaran. 
  
  
7 Siswa membaca masalah yang diberikan oleh guru.     
8 





Siswa menuliskan apa yang diketahui dan apa yang 




Siswa mengumpulkan data/ informasi dari buku lain yang 
berkaitan dengan materi.  
  
  
11 Siswa menuliskan jawaban dari permasalahan yang diberikan.     
12 





Siswa berdiskusi memilih salah satu anggota kelompoknya 
untuk maju ke depan mempresentasikan hasil jawaban. 
  
  





mempresentasikan hasil jawaban yang mereka tuliskan. 
15 









17 Siswa mengerjakan soal terkait materi pembelajaran.     
18 Siswa menjawab salam guru.     
 
Keterangan : 
1 = Tidak terlaksana  3 = Terlaksana 




         
 












REKAPITULASI LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 
DI KELAS EKSPERIMEN 
Nama Sekolah : SMPN 3 Tambang 
Tahun Pelajaran : 2019/2020 
Kelas / Semester : VII/1 
Pokok Bahasan : Himpunan 
 
No Jenis Aktivitas Siswa 
Skor Penilaian Per Pertemuan 
1 2 3 4 5 
1 Siswa menjawab salam dari guru dan 
menjawab absen dari guru. 
4 4 4 4 4 
2 
Siswa membenarkan duduknya dan 
mempersiapkan diri untuk memulai 
pembelajaran. 
2 2 3 3 4 
3 Siswa mendengarkan guru yang membacakan 
tujuan pembelajaran. 
2 3 3 3 3 
4 
Siswa membentuk kelompok sesuai yang 
diarahkan oleh guru. 
3 3 4 4 4 
5 
Siswa mengeluarkan peralatan yang 
diperlukan dalam belajar. 
3 3 4 4 4 
6 
Siswa mendengarkan materi pembelajaran 
yang dijelaskan guru sesuai dengan 
pembelajaran. 
3 3 3 4 4 
7 
Siswa membaca masalah yang diberikan oleh 
guru. 
2 3 4 4 4 
8 
Siswa mengidentifikasi permasalahan dan 
melakukan diskusi bersama kelompok. 
3 3 3 3 3 
9 
Siswa menuliskan apa yang diketahui dan apa 
yang ditanyakan dalam permasalahan. 
3 3 4 4 4 
10 
Siswa mengumpulkan data/ informasi dari 
buku lain yang berkaitan dengan materi.  
2 3 3 3 3 
11 
Siswa menuliskan jawaban dari permasalahan 
yang diberikan. 
4 4 4 4 4 
12 Siswa berdiskusi kembali untuk memeriksa 





hasil jawaban dan menyimpulkannya. 
13 
Siswa berdiskusi memilih salah satu anggota 
kelompoknya untuk maju ke depan 
mempresentasikan hasil jawaban. 
3 4 4 4 4 
14 
Siswa yang dipilih dari salah satu kelompok 
mempresentasikan hasil jawaban yang mereka 
tuliskan. 
3 3 4 4 4 
15 
Siswa menyimpulkan materi pembelajaran 
yang telah dipelajari. 
4 4 4 4 4 
16 
Siswa mencatat kesimpulan penting terkait 
materi pembelajaran. 
3 3 3 3 3 
17 
Siswa mengerjakan soal terkait materi 
pembelajaran. 
4 4 4 4 4 
18 Siswa menjawab salam guru. 
4 4 4 4 4 
TOTAL 55 60 66 67 68 












RATA-RATA PERTEMUAN 1 – 5 87,78 
 
Nilai rata-rata aktivitas peneliti adalah        
 
Berdasarkan hasil rekapitulasi aktivitas guru tersebut, rata-rata aktivitas 
peneliti dalam melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran Search Solve Create and Share  (SSCS) adalah sebesar        yang 








A. Uji Sampel 
1. Uji Normalitas PAM Kemampuan Komunikasi Matematis 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
 VII1 VII2 VII3 VII4 VII5 
N 31 30 31 29 30 
Normal Parameters a Mean 14.65 13.47 13.94 12.86 11.83 
Std. Deviation 4.999 4.208 3.949 5.547 5.490 
Most Extreme Differences Absolute .104 .097 .104 .168 .131 
Positive .089 .089 .075 .136 .131 
Negative -.104 -.097 -.104 -.168 -.093 
Kolmogorov-Smirnov Z .578 .532 .577 .903 .716 
Asymp. Sig. (2-tailed) .892 .940 .893 .389 .684 
a. Test distribution is Normal. 
Pengambilan keputusan untuk uji normalitas diatas berpatokan pada 
probabilitas signifikansi. Apabila angka probabilitas signifikansinya 
      maka H0 diterima, yang berarti bahwa data yang ada berdistribusi 
normal. Namun jika angka probabilitas signifikansinya      maka H0 
ditolak, yang berarti data yang ada tidak berdistribusi normal. Maka dari 
tabel diatas dapat disimpulkan: 
a) Data hasil nilai ulangan kelas VII.1 memiliki nilai probabilitas 
signifikansinya sebesar      . Maka            berarti H0 diterima, 
jadi data hasil nilai ulangan kelas VII.1 berdistribusi normal. 
b) Data hasil nilai ulangan kelas VII.2 memiliki nilai probabilitas 
signifikansinya sebesar     . Maka           berarti H0 diterima, 







2. Uji Homogenitas dengan Metode Barlet 
Uji homogenitas yang akan dipaparkan adalah uji barlet untuk 
menentukan 2 kelas dari 5 kelas yang akan dijadikan sampel. Langkah-
langkahnya yaitu: 
a) Mencari nilai varians masing – masing kelas. Berikut ini adalah contoh 
perhitungan mencari varians pada kelas VII 1 
No       ̅      ̅   
1 18 3.35 11.22 
2 22 7.35 54.02 
3 16 1.35 1.82 
4 22 7.35 54.02 
5 19 4.35 18.92 
6 21 6.35 40.32 
7 10 -4.65 21.62 
8 12 -2.65 7.02 
9 5 -9.65 93.12 
10 15 0.35 0.12 
11 15 0.35 0.12 
12 18 3.35 11.22 
13 10 -4.65 21.62 
14 10 -4.65 21.62 
15 11 -3.65 13.32 
16 9 -5.65 31.92 
17 18 3.35 11.22 
18 16 1.35 1.82 
19 16 1.35 1.82 
20 14 -0.65 0.42 
21 21 6.35 40.32 
22 19 4.35 18.92 
23 5 -9.65 93.12 
24 9 -5.65 31.92 
25 20 5.35 28.62 
26 12 -2.65 7.02 




28 12 -2.65 7.02 
29 7 -7.65 58.52 
30 17 2.35 5.52 
31 14 -0.65 0.42 
Jumlah 454  749,10 
 




   
  
       
Mencari nilai varians sampel (S
2
) 
∑    ̅  
   
 
      
  
       
Masukkan nilai varians masing – masing kelas ke tabel,  
No Kelas 
Nilai Varians sampel 
 ̅ S2 n 
1 VII.1 14.65 24.97 31 
2 VII.2 13.47 17.71 30 
3 VII.3 13.94 15.60 31 
4 VII.4 12.86 30.77 29 
5 VII.5 11.83 30.14 30 
 
b) Masukkan angka – angka statistik untuk pengujian homogenitas yang 
disusun pada tabel Uji Barlet berikut: 






1 VII.1 30 24.97 1.40 41.92 
2 VII.2 29 17.71 1.25 36.20 
3 VII.3 30 15.60 1.19 35.79 
4 VII.4 28 30.77 1.49 41.67 
5 VII.5 29 30.14 1.48 42.90 





c) Menghitung variansi total  
    
    
      
      
      
      
 
              
 
              
                                                           
   
 
    
       
   
       
d) Menghitung Log                     
e) Menghitung nilai B 
         (      )                   
f) Menghitung niai        
         [  ∑         
 ] 
       
                             
g) Bandingkan        
  dengan       
 dengan kriteria pengujian: 
Jika        
          
  Tidak homogeny 
Jika        
          
  Homogen 
Untuk α = 0,05 dan derajat kebebasan (dk) = k -1 = 5 – 1 = 4, maka 
diperoleh nilai       
 = 9,4 
       
             
      , maka varians – varians adalah 
Homogen. Karena varians – varians homogen, maka dapat 
disimpulkan bahwa kelima kelas tersebut homogen, dengan 
mengggunakan pengambilan sampel secara simple random sampling 






3. Uji Anova Satu Arah 
a) Data diketahui berdistribusi normal sehingga tidak perlu dilakukan 
pengujian kembali 
b) Variansi data diketahui homogeny sehingga tidak perlu dilakukan 
pengujian kembali. 
c) Hipotesis  
                     
Tidak terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematis siswa 
kelas VII.1, VII.2, VII.3, VII.4, VII.5 sebelum tindakan. 
  : minimal terdapat satu tanda sama dengan yang tidak terpenuhi 
Terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematis PAM siswa 
kelas VII.1, VII.2, VII.3, VII.4, VII.5 sebelum tindakan. 
Keterangan: 
  = Kelas VII.1 
  = Kelas VII.2 
  = Kelas VII.3 
  = Kelas VII.4 
  = Kelas VII.5 
 
d) Menentukan nilai uji statistik 
Nilai uji statistik dilakukan dengan langkah – langkah berikut: 









1 18 324 7 49 17 289 6 36 22 484 
2 22 484 7 49 13 169 7 49 10 100 
3 16 256 22 484 11 121 18 324 14 196 
4 22 484 12 144 14 196 11 121 14 196 
5 19 361 17 289 9 81 6 36 15 225 
6 21 441 16 256 18 324 16 256 8 64 
7 10 100 12 144 15 225 6 36 19 361 




9 5 25 12 144 14 196 5 25 15 225 
10 15 225 8 64 5 25 8 64 17 289 
11 15 225 18 324 10 100 11 121 8 64 
12 18 324 8 64 16 256 18 324 4 16 
13 10 100 14 196 9 81 18 324 6 36 
14 10 100 9 81 17 289 9 81 18 324 
15 11 121 13 169 16 256 12 144 9 81 
16 9 81 13 169 11 121 7 49 4 16 
17 18 324 9 81 15 225 9 81 14 196 
18 16 256 6 36 15 225 8 64 21 441 
19 16 256 15 225 19 361 15 225 9 81 
20 14 196 16 256 20 400 19 361 20 400 
21 21 441 19 361 12 144 14 196 10 100 
22 19 361 17 289 7 49 18 324 17 289 
23 5 25 15 225 10 100 20 400 10 100 
24 9 81 15 225 12 144 22 484 7 49 
25 20 400 18 324 13 169 19 361 5 25 
26 12 144 14 196 12 144 15 225 17 289 
27 21 441 16 256 18 324 11 121 7 49 
28 12 144 10 100 10 100 21 441 4 16 
29 7 49 21 441 17 289 19 361 5 25 
30 17 289 12 144 18 324   13 169 
31 14 196   20 400     
Jumlah 454 7398 404 5954 432 6488 373 5298 355 5075 
 
Dari tabel diatas diperoleh: 
∑          
∑          
∑          
∑          
 ∑          
     ,      ,      ,      ,       
      




∑         




       
     
   
         




        
                                    
2) Menentukan derajat kebebasan (dk) 
                     
        ∑          
                 
3) Mencari varian antar kelompok dan varian dalam kelompok 
    
   
   
 
      
 
       
    
   
   
 
       
   
       
4) Menghitung besarnya         
        
   
   
 
     
     
      
Perhitungan diatas dapat dibuat ringkasan dalam bentuk tabel 





Rata – rata 
Kuadrat 
F hitung 
Antar kelompok 4 138,92 34,73 1,63 
Dalam Kelompok 146 3243,97 21,27 
Total 150 3105,05 - 
 
5) Membandingkan F hitung dengan F tabel 




                                         2,43 
Untuk menentukan    atau    yang diterima maka ketentuan yang 
harus diikuti adalah : 
1. Jika                 maka    diterima dan    ditolak 
2. Jika                 maka    ditolak dan    diterima 
Dengan demikian diketahui bahwa nilai               
karena                maka    diterima dan    ditolak, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan kemampuan 
komunikasi matematis siswa kelas VII 1, VII 2, VII 3, VII 4, dan 





KISI-KISI PENULISAN SOAL UJI COBA DAN SOAL TES PENGETAHUAN AWAL MATEMATIS 
 
Satuan Pendidikan : SMP N 3 TAMBANG 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas / Semester : VII / Ganjil 
Alokasi Waktu : 2 x 40  menit 













menentukan urutan pada 
bilangan bulat (positif dan 
negatif) dan pecahan 
(biasa, campuran, decimal, 
persen). 
3.2Menjelaskan dan 
melakukan operasi hitung 
bilangan bulat dan pecahan 
dengan memanfaatkan 
berbagai sifat operasi. 
3.3Menjelaskan dan 
menentukan representasi 
bilangan dalam bentuk 
bilangan berpangkat bulat 
positif dan negatif. 
4.1Menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan 












Diketahui besar jumlah uang 
yang diterima oleh beberapa 
orang pada suatu lomba karya 
ilmiah. Siswa dapat menghitung 
rata-rata di peroleh masing-
masing orang tersebut setelah 
















Diketahui sebuah kantor yang 
memiliki x lantai. Siswa dapat 
menentukan keberadaan 
seseorang dengan menggunakan 










Diketahui lompatan seekor ikan. 
Siswa dapat menentukan 
keberadaan seekor ikan dengan 






urutan beberapa bilangan 
bulat dan pecahan (biasa, 
campuran, desimal, persen. 
4.2Menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan 
operasi hitung bilangan 
bulat dan campuran. 
4.3Menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan 
bilangan dalam bentuk 
bilangan berpangkat bulat 























Diketahui  barang belanjaan 
rumah tangga berupa minyak 
goreng. Siswa dapat 














Diketahui gambar potongan dua 
buah kue. Siswa dapat 
menentukan perkalian pecahan 















Diketahui gambar seekor 
Kangguru. Siswa dapat 
menentukan pembagian pecahan 








SOAL UJI COBA DAN SOAL TES PENGETAHUAN AWAL SISWA 
 PADA MATERI BILANGAN  
 
1. Enam orang guru memenangkan lomba karya ilmiah. Jumlah hadiah yang 
mereka terima adalah Rp45.000.000,00. Masing-masing akan mendapat 
bagian yang sama setelah dikurang pajak sebesar 15%. Berapa banyak uang 
yang diperoleh masing-masing guru? 
 
2. Sebuah kantor berlantai 20 mempunyai 3 lantai berada di bawah tanah. 
Seorang karyawan mula-mula berada dilantai 2 (di hitung dari atas tanah) 
kantor itu. Karena ada suatu keperluan, ia turun 4 lantai, kemudian naik 7 
lantai. Di lantai berapakah karyawan itu sekarang berada? Tulislah 
perhitungan yang kamu lakukan dengan menggunakan garis bilangan! 
 
3. Seorang peneliti melihat seekor ikan lumba-lumba meloncat sampai 3 m di 
atas permukaan laut. Kemudian ikan tersebut kembali ke laut dan menyelam 
sampai 11 m di bawah permukaan laut. 
a. Gambarlah pada garis bilangan posisi ikan lumba-lumba dari mulai 
meloncat sampai menyelam lagi. 
b. Tentukan selisih ketinggian meloncat dan kedalaman menyelam ikan 
lumba-lumba tersebut. 
 
4. Perhatikan gambar berikut ini. 
 
Bu Yana pergi ke pasar untuk membeli keperluan rumah tangga. Mula-mula 








Dan besoknya Bu Yana membeli 
 
 
 liter lagi minyak goreng. Berapa liter 
jumlah keseluruhan minyak goreng Bu Yana?  
 
5. Perhatikan gambar berikut ini. 
       
 
 
Dari gambar dapat terlihat ada 2 potongan kue, tentukan nilai pecahan dari 
potongan kue yang kecil masing-masing gambar. Dan kalikanlah bilangan 
pecahan dari potongan kue tersebut! 
6. Perhatikan gambar hewan berikut! 
              
 
       -5       -4      -3      -2      -1      0       1         2         3         4         5   
Seekor Kangguru mula-mula berdiri di titik 0, kangguru itu bisa melompat ke 
kanan atau ke kiri. Sekali melompat jauhnya 4 satuan. Kangguru tersebut 
melompat ke arah kiri dan berada di titik 28 sebelah kiri nol. Hitunglah berapa 
kali Kangguru tersebut melompat hingga sampai ia berada? 
 
Kue A Kue B 




KUNCI JAWABAN SOAL UJI COBA DAN SOAL TES PENGETAHUAN 






Sebelum dibagi sama besar, uang tersebut harus dikurangi sebesar 15% atau 
  
   
 x 45.000.000,00 = 6.750.000 sehingga uang yang akan dibagi adalah  
45.000.000 – 6.750.000 = 38.250.000. 
Bagian masing-masing adalah 
          
 
 = Rp6.375.000,00 
Jadi, masing-masing guru mendapatkan hadiah sebesar Rp6.375.000,00 
 
2. Kantor memiliki 20 lantai dimana 3 lantai di bawah tanah. Itu artinya ada 17 
lantai di atas tanah. Lantai d atas tanah di mulai dari lantai 1, lantai 2, lantai 3, 
dan seterusnya. Sementara 3 lantai di bawah tanah kita misalkan bertanda 
negatif, dimulai dari lantai -1, lantai -2, dan lantai -3 (di mulai dari atas ke 
bawah). Untuk soal seperti ini, apabila naik lantai berarti dijumlah sedangkan 
apabila turun lantai berarti dikurang. 
 
Mula-mula karyawan berada dilantai 2, kemudian ia turun 4 lantai, maka saat 
ini ia berada di lantai 2 – 4 = -2 
Kemudian karyawan naik lagi 7 lantai, sehingga posisi dia sekarang adalah di 
lantai -2 + 7 = 5.  




   -3   -2   -1   0   1   2   3   4   5   6   7   8   9   10  11  12  13  14  15…. 
 
3. Mula-mula ikan lumba-lumba meloncat setinggi 3 m di atas permukaan laut, 
kemudian ikan tersebut menyelam kembali ke laut dan menyelam sampai 11 
m di bawah permukaan laut.  
a. Garis bilangannya yaitu: 





Misal untuk permukaan laut dilambangkan dengan 0, meloncat ke 
permukaan laut adalah bilangan positif, dan menyelam dilambangkan 
dengan bilangan negatif. 
 
 
   -13 -12 -11-10 -9 -8  -7 -6  -5 -4  -3  -2 -1   0    1    2    3    4    5…. 
 
b. Untuk mencari selisih ketinggian meloncat dan kedalaman menyelam 
ikan lumba-lumba dari mulai meloncat sampai menyelam lagi bisa 
dihitung mulai dari setinggi loncatan dan hingga kedalam menyelam atau 
sama dengan 3 + 11 = 14. 
Dengan demikian selisih ketinggian meloncat dan kedalaman menyelam 
ikan lumba-lumba adalah 14 m. 
 
4. Diketahui pembelian pertama minyak goreng sebanyak 2 liter, pembelian 
kedua sebanyak  
 
 




Yang ditanya, Berapa liter jumlah keseluruhan minyak goreng yang dibeli 
oleh Bu Yana. 
Penyelesaian: 
















          = 
   
 
 
   
 
 
   
 
 
         = 
     
 
 
         = 
  
 
 atau 4 liter 
 
5. Diketahui 
       
























6. Kangguru melompat ke arah kiri (ke arah kiri titik nol artinya daerah bilangan 
negatif).  
Jarak yang ditempuh Kangguru untuk satu kali lompatan adalah 4 satuan. 
Untuk menempuh titik – 28 (-28 artinyantitik 28 sebelah kiri nol), kangguru 
harus melompat sebanyak 7 kali (ke kiri). 
Misal banyak lompatan Kangguru adalah t. 
  
                      
             
    




   = 7 lompatan 
Coba perhatikan garis bilangan berikut 
     
 
             48    44     40      36      32     28       24      20      16      12       8        4        0        4        8       12 
Dari gambar maka diperolah sebanyak 7 lompatan untuk mencapai titik 








I          I          I          I           I           I            I           I           I           I            I           I           I           I           I           I 




Kriteria skor masing-masing soal dinilai berdasarkan rubrik penskoran 
kemampuan komunikasi matematis, yaitu: 
Respon Siswa Terhadap Soal Skor 
Tidak ada jawaban, jawaban tidak terbaca. 0 
Mencoba menjawab namun respon salah. 1 
Penjelasan yang ada menggunakan bahasa matematis dalam 
mendeskripsikan operasi, konsep, dan prosedur, namun hanya 
sedikit yang benar. 
2 
Semua penjelasan lengkap menggunakan bahasa matematis 
yang benar namun terdapat sedikit kesalahan pada tingkat 
keefektivan, keakuratan, ketelitiannya dalam mendeskripsikan 
operasi, konsep, dan prosedur. 
3 
Semua penjelasan lengkap menggunakan bahasa matematis 
yang benar dan tingkat keefektivan, keakuratan, dan 
ketelitiannya sangat tinggi dalam mendeskripsikan operasi, 






KISI-KISI PENULISAN SOAL UJI COBA DAN SOAL TES POSTTEST KEMAMPUAN KOMUNIKASI 
MATEMATIS 
 
Satuan Pendidikan : SMP N 3 TAMBANG 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas / Semester : VII / Ganjil 
Alokasi Waktu : 2 x 40 menit 





























Himpunan  Menghubungkan 
benda nyata, gambar, 








Diketahui sebuah diagram Venn 
yang memuat bilangan asli. 
Siswa dapat menjelaskan 




 Menjelaskan ide dan 
situasi, secara tulisan 
berbentuk gambar, 








Diketahui dua himpunan dari 
bilangan asli dan bilangan bulat, 
siswa dapat menentukan irisan, 
gabungan, dan komplemen dari 
himpunan yang diketahui dan 





benda nyata, gambar, 




Diketahui sebuah diagram Venn 
yang memuat nilai dari 
himpunan. siswa dapat 





















berdasarkan nilai himpunan yang 
diketahui.  
 Menjelaskan ide dan 
situasi, secara tulisan 
berbentuk gambar, 





Diketahui data pasien yang 
terkena penyakit. Siswa dapat 
menentukan banyaknya pasien 












Diketahui data hasil sebuah 
penelitian terhadap kesukaan 
siswa pada suatu mata pelajaran. 
Siswa dapat menentukan 
banyaknya jumlah siswa yag 












Diketahui data data suatu tes 
penerimaan beasiswa. Siswa 
dapat menentukan banyaknya 
peserta yang dinyatakan lulus 







SOAL UJI COBA DAN SOA TES POSTTEST KOMUNIKASI MATEMATIS 
SISWAPADA MATERI HIMPUNAN 
 







Dari diagram Venn tersebut, tentukanlah 
a. Apakah himpunan B merupakan himpunan bagian dari S? Jelaskan! 
b. Apakah himpunan A merupakan himpunan bagian dari C? Jelaskan! 
c. Apakah himpunan C merupakan himpunan bagian dari B? Jelaskan! 
 
2. Diketahui X = {                     } dan Y = {           
              }, tentukan anggota (X   Y), anggota (X   Y) dan anggota   , 
serta buatlah diagram Venn dari irisan, gabungan dan    tersebut!  
 
























13 14 15 
S A B 
15 - x 






4. Sebuah Puskesmas sedang merawat pasien sebanyak 40 orang, 23 orang 
menderita penyakit DBD, 11 orang menderita diare, dan 8 orang menderita 
keduanya. 
a. Gambarkanlah diagram Venn dari keterangan tersebut. 
b. Tentukan banyak pasien yang tidak menderita kedua penyakit tersebut. 
 
5. Dari 100 siswa setelah diadakan penelitian, 60% siswa suka pelajaran 
matematika, 40% siswa suka pelajaran fisika dan 10% siswa menyukai 
keduanya. Banyaknya siswa yang hanya suka matematika adalah …. 
 
6. Dalam suatu tes penerimaan beasiswa, setiap peserta harus lulus tes 
matematika dan bahasa. Dari 240 peserta, 120 orang lulus tes matematika dan 
155 orang lulus tes bahasa. Tentukan banyak peserta yang dinyatakan lulus 






KUNCI JAWABAN SOAL UJI COBA DAN SOAL TES POSTTEST 
KOMUNIKASI MATEMATIS SISWAPADA MATERI HIMPUNAN 
 












a. Apakah himpunan B merupakan himpunan bagian dari S? Jelaskan! 
b. Apakah himpunan A merupakan himpunan bagian dari C? Jelaskan! 
c. Apakah himpunan C merupakan himpunan bagian dari B? Jelaskan! 
Penyelesaian 
a. Untuk menunjukkan bahwa himpunan B merupakan himpunan bagian 
dari himpunan S dengan memerika apakah semua anggota himpunan B 
adalah anggota dari himpunan S. Anggota himpunan B = *         + 
dan anggota S = *                                   + 
Ternyata jelas bahwa setiap anggota himpunan B merupakan anggota 
himpunan S, sehingga himpunan B adalah himpunan bagian dari 
himpunan S dan dilambangkan dengan B ⊂ S 
 
b. Untuk menunjukkan bahwa himpunan A merupakan himpunan bagian 
dari himpunan C dengan memerika apakah semua anggota himpunan A 
adalah anggota dari himpunan C. Anggota himpunan A = *     + dan 
anggota C = *            + 
Ternyata ada anggota himpunan A yang bukan menjadi anggota 
himpunan C, sehingga himpunan A adalah himpunan bagian dari 






















c. Untuk menunjukkan bahwa himpunan C merupakan himpunan bagian 
dari himpunan B dengan memerika apakah semua anggota himpunan C 
adalah anggota dari himpunan B. Anggota himpunan C = *        + dan 
anggota B = *                   + 
Ternyata jelas bahwa setiap anggota himpunan C merupakan anggota 
himpunan B, sehingga himpunan C adalah himpunan bagian dari 
himpunan B dan dilambangkan dengan C ⊂ B 
 
2. Diketahui  
X = *                     + = *               + 
Y = *                         + = *              + 
Ditanya anggota (X   Y), anggota (X   Y) dan anggota   ? 
 
(X   Y) = *         + 
(X   Y) = {-1, 0, 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8} 
    = {-1, 0} 
Gambar diagram Venn nya 
 
 






n(S) = 50     
n(P) = (15 – x) 
n(Q) = (27 + x) 
ditanya berapa nilai x? 
n(S) = n(P) + n(P   Q) + n(Q) 
   50 = 15 – x + x + 27 – x  
   50 = 42 + x 
50 – 42 = x 
          8 = x  
Jadi nilai x adalah 8. 
1 












4. Misal  
n(S) = himpunan semesta = 40 orang 
n(P) = DBD = 23 orang 
n(Q) = Diare = 11 orang 
n(P   Q) = menderita kedua penyakit = 8 orang 
ditanya tidak menderita kedua penyakit? 
penyelesaian 
n(S) = (n(P) + n(Q) - n(P   Q)) + x 
   40 = (23 + 11 – 8) + x 
   40 = 26 + x 
   40 – 26 = x 
           14 = x 
Jadi, banyak anak yang tidak suka keduanya adalah 14 orang. 
 
5. Misal 
n(S) = himpunan semesta = 100 siswa 
n(A) = suka matematika = 60% x 100 siswa = 60 siswa 
n(B) = suka fisika = 40% x 100 siswa = 40 siswa 
n(A   B) = suka keduanya = 10% x 100 = 10 siswa 
Ditanya  
Banyaknya siswa yang hanya suka mata pelajaran matematika? 
 
n(A) = x + n((  B) 
   60 = x + 10 
   60 – 10 = x 
           50 = x 
Maka banyak siswa yang hanya suka belajar matematika adalah 50 orang. 
 
6. Misal  
n(S) = himpunan semesta = 240 orang  
n(A) = lulus tes matematika = 120 orang 
n(B) = lulus tes bahasa = 155 orang 
Ditanya 
Banyak peserta yang dinyatakan lulus? 
        n(S) = n(A) + n(B) - n(A   B) 
         240 = 120 + 155 - x 




 x = 275 – 240 
 x = 35 
maka peserta yang dinyatakan lulus sebagai penerima beasiswa sebanyak 35 
siswa. 
 
Kriteria skor masing-masing soal dinilai berdasarkan rubrik penskoran 
kemampuan komunikasi matematis, yaitu: 
Respon Siswa Terhadap Soal Skor 
Tidak ada jawaban, jawaban tidak terbaca. 0 
Mencoba menjawab namun respon salah. 1 
Penjelasan yang ada menggunakan bahasa matematis dalam 
mendeskripsikan operasi, konsep, dan prosedur, namun hanya 
sedikit yang benar. 
 
2 
Semua penjelasan lengkap menggunakan bahasa matematis 
yang benar namun terdapat sedikit kesalahan pada tingkat 
keefektivan, keakuratan, ketelitiannya dalam mendeskripsikan 
operasi, konsep, dan prosedur. 
3 
Semua penjelasan lengkap menggunakan bahasa matematis 
yang benar dan tingkat keefektivan, keakuratan, dan 
ketelitiannya sangat tinggi dalam mendeskripsikan operasi, 








VALIDITAS UJI COBA SOAL PENGETAHUAN AWAL MATEMATIS 
1. Rekapitulasi Jawaban 28 Responden dari Uji Coba Soal PAM 
No  Nama Siswa 
Butir Soal X Total 
(Y) 1 2 3 4 5 6 
1 SISWA 1  1 3 2 3 4 4 17 
2 SISWA 2 1 3 1 3 1 3 12 
3 SISWA 3 2 4 2 4 4 4 20 
4 SISWA 4 1 3 2 4 4 4 18 
5 SISWA 5 2 4 1 3 3 4 17 
6 SISWA 6 2 3 3 4 1 3 16 
7 SISWA 7 1 1 2 1 1 1 7 
8 SISWA 8 2 3 2 1 1 4 13 
9 SISWA 9 3 2 4 4 1 3 17 
10 SISWA 10 1 4 1 4 1 3 14 
11 SISWA 11 2 3 2 3 1 4 15 
12 SISWA 12 3 3 3 4 2 3 18 
13 SISWA 13 2 3 2 1 2 4 14 
14 SISWA 14 3 4 2 4 1 4 18 
15 SISWA 15 2 4 1 1 1 1 10 
16 SISWA 16 2 3 2 3 1 1 12 
17 SISWA 17 3 4 4 3 2 4 20 
18 SISWA 18 1 1 1 1 0 0 4 
19 SISWA 19 2 3 2 3 1 4 15 
20 SISWA 20 3 3 3 4 1 4 18 
21 SISWA 21 2 4 3 3 2 4 18 
22 SISWA 22 4 4 3 1 1 4 17 
23 SISWA 23 2 3 2 1 2 4 14 
24 SISWA 24 2 3 3 3 2 1 14 
25 SISWA 25 2 3 2 1 2 4 14 
26 SISWA 26 3 3 3 1 2 4 16 
27 SISWA 27 3 4 2 3 2 3 17 
28 SISWA 28 2 3 3 1 1 3 13 











2. Hasil Kuadrat Butir Soal 






) 1 2 3 4 5 6 
1 SISWA 1  1 9 4 9 16 16 289 
2 SISWA 2 1 9 1 9 1 9 144 
3 SISWA 3 4 16 4 16 16 16 400 
4 SISWA 4 1 9 4 16 16 16 324 
5 SISWA 5 4 16 1 9 9 16 289 
6 SISWA 6 4 9 9 16 1 9 256 
7 SISWA 7 1 1 4 1 1 1 49 
8 SISWA 8 4 9 4 1 1 16 169 
9 SISWA 9 9 4 16 16 1 9 289 
10 SISWA 10 1 16 1 16 1 9 196 
11 SISWA 11 4 9 4 9 1 16 225 
12 SISWA 12 9 9 9 16 4 9 324 
13 SISWA 13 4 9 4 1 4 16 196 
14 SISWA 14 9 16 4 16 1 16 324 
15 SISWA 15 4 16 1 1 1 1 100 
16 SISWA 16 4 9 4 9 1 1 144 
17 SISWA 17 9 16 16 9 4 16 400 
18 SISWA 18 1 1 1 1 0 0 16 
19 SISWA 19 4 9 4 9 1 16 225 
20 SISWA 20 9 9 9 16 1 16 324 
21 SISWA 21 4 16 9 9 4 16 324 
22 SISWA 22 16 16 9 1 1 16 289 
23 SISWA 23 4 9 4 1 4 16 196 
24 SISWA 24 4 9 9 9 4 1 196 
25 SISWA 25 4 9 4 1 4 16 196 
26 SISWA 26 9 9 9 1 4 16 256 
27 SISWA 27 9 16 4 9 4 9 289 
28 SISWA 28 4 9 9 1 1 9 169 
∑ 
 










3. Mengalikan Hasil Butir Soal (X) Dengan Total (Y) 
No  Nama Siswa 
Butir Soal (XY) 
1 2 3 4 5 6 
1 SISWA 1  17 51 34 51 68 68 
2 SISWA 2 12 36 12 36 12 36 
3 SISWA 3 40 80 40 80 80 80 
4 SISWA 4 18 54 36 72 72 72 
5 SISWA 5 34 68 17 51 51 68 
6 SISWA 6 32 48 48 64 16 48 
7 SISWA 7 7 7 14 7 7 7 
8 SISWA 8 26 39 26 13 13 52 
9 SISWA 9 51 34 68 68 17 51 
10 SISWA 10 14 56 14 56 14 42 
11 SISWA 11 30 45 30 45 15 60 
12 SISWA 12 54 54 54 72 36 54 
13 SISWA 13 28 42 28 14 28 56 
14 SISWA 14 54 72 36 72 18 72 
15 SISWA 15 20 40 10 10 10 10 
16 SISWA 16 24 36 24 36 12 12 
17 SISWA 17 60 80 80 60 40 80 
18 SISWA 18 4 4 4 4 0 0 
19 SISWA 19 30 45 30 45 15 60 
20 SISWA 20 54 54 54 72 18 72 
21 SISWA 21 36 72 54 54 36 72 
22 SISWA 22 68 68 51 17 17 68 
23 SISWA 23 28 42 28 14 28 56 
24 SISWA 24 28 42 42 42 28 14 
25 SISWA 25 28 42 28 14 28 56 
26 SISWA 26 48 48 48 16 32 64 
27 SISWA 27 51 68 34 51 34 51 
28 SISWA 28 26 39 39 13 13 39 











a. Selanjutnya subsitusikan ke dalam rumus korelasi product moment sbb: 
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b. Menghitung harga thitung dengan rumus: 
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Butir soal no 4 
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Butir soal no 5 
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Butir soal no 6 
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c. Mencari        apabila diketahui signifikansi untuk        dan     
   –           , maka diperoleh       =         
d. Membuat keputusan dengan membandingkan thitung dengan       . Adapun 
kaidah keputusan yang digunakan adalah sebagai berikut: 
a. Jika         >       , berarti valid. 
b.  Jika       <       berarti tidak valid. 




Korelasi         
Harga
        
Harga
       
Keputusan Kriteria 
1 0,5335 3,216         Valid Cukup Tinggi  
2 0,6221 4,504         Valid Tinggi 
3 0,5121 3,040         Valid Cukup Tinggi 
4 0,5987 3,811         Valid Cukup Tinggi 
5 0,5619 3,464         Valid Cukup Tinggi 
















1 2 3 4 5 6   
 4 4 4 4 4 4 24 
1 Siswa 1 1 3 2 3 4 4 17 289 
2 Siswa 2 1 3 1 3 1 3 12 144 
3 Siswa 3 2 4 2 4 4 4 20 400 
4 Siswa 4 1 3 2 4 4 4 18 324 
5 Siswa 5 2 4 1 3 3 4 17 289 
6 Siswa 6 2 3 3 4 1 3 16 256 
7 Siswa 7 1 1 2 1 1 1 7 49 
8 Siswa 8 2 3 2 1 1 4 13 169 
9 Siswa 9 3 2 4 4 1 3 17 289 
10 Siswa 10 1 4 1 4 1 3 14 196 
11 Siswa 11 2 3 2 3 1 4 15 225 
12 Siswa 12 3 3 3 4 2 3 18 324 
13 Siswa 13 2 3 2 1 2 4 14 196 
14 Siswa 14 3 4 2 4 1 4 18 324 
15 Siswa 15 2 4 1 1 1 1 10 100 
16 Siswa 16 2 3 2 3 1 1 12 144 
17 Siswa 17 3 4 4 3 2 4 20 400 
18 Siswa 18 1 1 1 1 0 0 4 16 
19 Siswa 19 2 3 2 3 1 4 15 225 
20 Siswa 20 3 3 3 4 1 4 18 324 
21 Siswa 21 2 4 3 3 2 4 18 324 
22 Siswa 22 4 4 3 1 1 4 17 289 
23 Siswa 23 2 3 2 1 2 4 14 196 
24 Siswa 24 2 3 3 3 2 1 14 196 
25 Siswa 25 2 3 2 1 2 4 14 196 
26 Siswa 26 3 3 3 1 2 4 16 256 
27 Siswa 27 3 4 2 3 2 3 17 289 
28 Siswa 28 2 3 3 1 1 3 13 169 
Jumlah 59 88 63 72 47 89 418 6598 
Jumlah 
Kuadrat 
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Jika hasil rhitung =        ini dikonsultasikan dengan nilai tabel r Product 
Momen dengan df = 28 - 2 = 26, signifikansi 5% (0,05) maka diperoleh rtabel = 0,3739 
Kaidah keputusan : 
Jika rhitung  rtabel berarti reliabel 
Jika rhitung < rtabel berarti tidak reliabel 
Dengan koefisien reabilitas ( ) sebesar       , dapat dinyatakan bahwa 
instrumen penelitian bentuk soal pemahaman konsep dengan menyajikan 6 soal 
berbentuk uraian dan diikuti oleh    tester tersebut sudah memiliki reabilitas tes, 
sehingga dapat dinyatakan pula bahwa instrumen penelitian yang digunakan sudah 





 DAYA PEMBEDA DAN TINGKAT KESUKARAN  




Nomor Soal / skor maksimal Skor Total 
1 2 3 4 5 6  
4 4 4 4 4 4 24 
1 SISWA 3 2 4 2 4 4 4 20 
2 SISWA 17 3 4 4 3 2 4 20 
3 SISWA 4 1 3 2 4 4 4 18 
4 SISWA 12 3 3 3 4 2 3 18 
5 SISWA 14 3 4 2 4 1 4 18 
6 SISWA 20 3 3 3 4 1 4 18 
7 SISWA 21 2 4 3 3 2 4 18 
8 SISWA 1  1 3 2 3 4 4 17 
9 SISWA 5 2 4 1 3 3 4 17 
10 SISWA 9 3 2 4 4 1 3 17 
11 SISWA 22 4 4 3 1 1 4 17 
12 SISWA 27 3 4 2 3 2 3 17 
13 SISWA 26 3 3 3 1 2 4 16 
14 SISWA 6 2 3 3 4 1 3 16 
Jumlah SA 35 48 37 45 30 52 247 
15 SISWA 11 2 3 2 3 1 4 15 
16 SISWA 19 2 3 2 3 1 4 15 
17 SISWA 10 1 4 1 4 1 3 14 
18 SISWA 13 2 3 2 1 2 4 14 
19 SISWA 23 2 3 2 1 2 4 14 
20 SISWA 24 2 3 3 3 2 1 14 
21 SISWA 25 2 3 2 1 2 4 14 
22 SISWA 8 2 3 2 1 1 4 13 
23 SISWA 28 2 3 3 1 1 3 13 
24 SISWA 2 1 3 1 3 1 3 12 
25 SISWA 16 2 3 2 3 1 1 12 
26 SISWA 15 2 4 1 1 1 1 10 
27 SISWA 7 1 1 2 1 1 1 7 
28 SISWA 18 1 1 1 1 0 0 4 
Jumlah SB 24 40 26 27 17 37 171 














    
     
 
 
         
          
             
       
      
  
    
     
 
          
          
             
       
      
  
    
     
 
         
          
             
       
      
  
    
     
 
          
          
             
       
      
  
    
     
 
 
         
          
             
       
      
    
     
 
 
         
          
             
       







1. 0,17 Jelek 
2. 0,14 Jelek 
3. 0,20 Cukup 
4. 0,32 Cukup 
5. 0,23 Cukup 









1. 0,53 Sedang 
2. 0,79 Sukar 
3. 0,56 Sedang 
4. 0,64 Sedang 
5. 0,42 Sedang 






𝑇 𝑆𝑚𝑎𝑥  𝑆𝑚𝑖𝑛 
 𝑇𝐾  
 𝑆𝐴  𝑆𝐵  𝑇 𝑆𝑚𝑖𝑛 





VALIDITAS UJI COBA SOAL POSTTEST 
1. Rekapitulasi Jawaban 28 Responden dari Uji Coba Soal Posttest 
No  Nama Siswa 
Butir Soal X Total 
(Y) 1 2 3 4 5 6 
1 SISWA 1  3 3 1 1 2 2 12 
2 SISWA 2 4 3 1 2 2 3 15 
3 SISWA 3 4 2 1 2 1 2 12 
4 SISWA 4 3 3 1 2 1 1 11 
5 SISWA 5 3 1 1 1 3 2 11 
6 SISWA 6 3 2 1 0 0 1 7 
7 SISWA 7 3 1 2 1 2 2 11 
8 SISWA 8 4 4 1 2 1 1 13 
9 SISWA 9 4 4 4 2 4 2 20 
10 SISWA 10 3 1 0 0 2 2 8 
11 SISWA 11 3 3 1 1 1 4 13 
12 SISWA 12 0 1 1 1 2 0 5 
13 SISWA 13 3 2 0 0 2 2 9 
14 SISWA 14 3 2 0 0 3 1 9 
15 SISWA 15 4 3 1 1 2 4 15 
16 SISWA 16 4 3 2 2 1 1 13 
17 SISWA 17 4 4 4 4 4 2 22 
18 SISWA 18 3 3 2 2 1 1 12 
19 SISWA 19 4 3 1 1 1 2 12 
20 SISWA 20 1 1 1 3 1 1 8 
21 SISWA 21 1 1 1 2 2 2 9 
22 SISWA 22 3 2 1 2 1 2 11 
23 SISWA 23 3 2 0 0 2 1 8 
24 SISWA 24 4 1 1 2 1 2 11 
25 SISWA 25 3 2 1 1 2 2 11 
26 SISWA 26 4 4 4 4 4 4 24 
27 SISWA 27 4 4 1 2 1 4 16 
28 SISWA 28 3 3 1 1 2 1 11 











2. Hasil Kuadrat Butir Soal 






) 1 2 3 4 5 6 
1 SISWA 1  9 9 1 1 4 4 144 
2 SISWA 2 16 9 1 4 4 9 225 
3 SISWA 3 16 4 1 4 1 4 144 
4 SISWA 4 9 9 1 4 1 1 121 
5 SISWA 5 9 1 1 1 9 4 121 
6 SISWA 6 9 4 1 0 0 1 49 
7 SISWA 7 9 1 4 1 4 4 121 
8 SISWA 8 16 16 1 4 1 1 169 
9 SISWA 9 16 16 16 4 16 4 400 
10 SISWA 10 9 1 0 0 4 4 64 
11 SISWA 11 9 9 1 1 1 16 169 
12 SISWA 12 0 1 1 1 4 0 25 
13 SISWA 13 9 4 0 0 4 4 81 
14 SISWA 14 9 4 0 0 9 1 81 
15 SISWA 15 16 9 1 1 4 16 225 
16 SISWA 16 16 9 4 4 1 1 169 
17 SISWA 17 16 16 16 16 16 4 484 
18 SISWA 18 9 9 4 4 1 1 144 
19 SISWA 19 16 9 1 1 1 4 144 
20 SISWA 20 1 1 1 9 1 1 64 
21 SISWA 21 1 1 1 4 4 4 81 
22 SISWA 22 9 4 1 4 1 4 121 
23 SISWA 23 9 4 0 0 4 1 64 
24 SISWA 24 16 1 1 4 1 4 121 
25 SISWA 25 9 4 1 1 4 4 121 
26 SISWA 26 16 16 16 16 16 16 576 
27 SISWA 27 16 16 1 4 16 16 256 
28 SISWA 28 9 9 1 1 1 1 121 
∑ 
 










3. Mengalikan Hasil Butir Soal (X) Dengan Total (Y) 
No  Nama Siswa 
Butir Soal (XY) 
1 2 3 4 5 6 
1 SISWA 1  36 36 12 12 24 24 
2 SISWA 2 60 45 15 30 30 45 
3 SISWA 3 48 24 12 24 12 24 
4 SISWA 4 33 33 11 22 11 11 
5 SISWA 5 33 11 11 11 33 22 
6 SISWA 6 21 14 7 0 0 7 
7 SISWA 7 33 11 22 11 22 22 
8 SISWA 8 52 52 13 26 13 13 
9 SISWA 9 80 80 80 40 80 40 
10 SISWA 10 24 8 0 0 16 16 
11 SISWA 11 39 39 13 13 13 52 
12 SISWA 12 0 5 5 5 10 0 
13 SISWA 13 27 18 0 0 18 18 
14 SISWA 14 27 18 0 0 27 9 
15 SISWA 15 60 45 15 15 30 60 
16 SISWA 16 52 39 26 26 13 13 
17 SISWA 17 88 88 88 88 88 44 
18 SISWA 18 36 36 24 24 12 12 
19 SISWA 19 48 36 12 12 12 24 
20 SISWA 20 8 8 8 24 8 8 
21 SISWA 21 9 9 9 18 18 18 
22 SISWA 22 33 22 11 22 11 22 
23 SISWA 23 24 16 0 0 16 8 
24 SISWA 24 44 11 11 22 11 22 
25 SISWA 25 33 22 11 11 22 22 
26 SISWA 26 96 96 96 96 96 96 
27 SISWA 27 64 64 16 32 16 64 
28 SISWA 28 33 33 11 11 22 11 











a. Selanjutnya subsitusikan ke dalam rumus korelasi product moment sbb: 
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Butir soal no 2 
    
           (  )(   )
√[(      )  (  ) ][         (   ) ]
 
    
           
√[          ][             ]
 
    
    
√[   ][     ]
 
    
    
√        
 
    
    
           
 
           
 
Butir soal no 3 
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Butir soal no 4 
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Butir soal no 5 
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Butir soal no 6 
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b. Menghitung harga thitung dengan rumus: 
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Butir soal no 1 
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Butir soal no 2 
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Butir soal no 3 
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Butir soal no 4 
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Butir soal no 5 
        
      √    
√  (      ) 
 
        
      (      )
√      
 
        
      
      
 
               
 
Butir soal no 1 
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c. Mencari        apabila diketahui signifikansi untuk        dan     
   –           , maka diperoleh       =         
d. Membuat keputusan dengan membandingkan thitung dengan       . Adapun 
kaidah keputusan yang digunakan adalah sebagai berikut: 
a. Jika         >       , berarti valid. 
b.  Jika       <       berarti tidak valid. 




Korelasi         
Harga
        
Harga
       
Keputusan Kriteria 
1 0,6449 4,3024         Valid Tinggi  
2 0,8218 7,3555         Valid Sangat Tinggi 
3 0,8185 7,2646         Valid Sangat Tinggi 
4 0,6945 4,9190         Valid Tinggi 
5 0,4695 2,7115         Valid Cukup Tinggi 
















1 2 3 4 5 6   
 4 4 4 4 4 4 24 
1 Siswa 1 3 3 1 1 2 2 12 144 
2 Siswa 2 4 3 1 2 2 3 15 225 
3 Siswa 3 4 2 1 2 1 2 12 144 
4 Siswa 4 3 3 1 2 1 1 11 121 
5 Siswa 5 3 1 1 1 3 2 11 121 
6 Siswa 6 3 2 1 0 0 1 7 49 
7 Siswa 7 3 1 2 1 2 2 11 121 
8 Siswa 8 4 4 1 2 1 1 13 169 
9 Siswa 9 4 4 4 2 4 2 20 400 
10 Siswa 10 3 1 0 0 2 2 8 64 
11 Siswa 11 3 3 1 1 1 4 13 169 
12 Siswa 12 0 1 1 1 2 0 5 25 
13 Siswa 13 3 2 0 0 2 2 9 81 
14 Siswa 14 3 2 0 0 3 1 9 81 
15 Siswa 15 4 3 1 1 2 4 15 225 
16 Siswa 16 4 3 2 2 1 1 13 169 
17 Siswa 17 4 4 4 4 4 2 22 484 
18 Siswa 18 3 3 2 2 1 1 12 144 
19 Siswa 19 4 3 1 1 1 2 12 144 
20 Siswa 20 1 1 1 3 1 1 8 64 
21 Siswa 21 1 1 1 2 2 2 9 81 
22 Siswa 22 3 2 1 2 1 2 11 121 
23 Siswa 23 3 2 0 0 2 1 8 64 
24 Siswa 24 4 1 1 2 1 2 11 121 
25 Siswa 25 3 2 1 1 2 2 11 121 
26 Siswa 26 4 4 4 4 4 4 24 576 
27 Siswa 27 4 4 1 2 1 4 16 256 
28 Siswa 28 3 3 1 1 2 1 11 121 
Jumlah 88 68 36 42 51 54 339 4605 
Jumlah 
Kuadrat 
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Jika hasil rhitung =       ini dikonsultasikan dengan nilai tabel r Product 
Momen dengan df = 28 - 2 = 26, signifikansi 5% (0,05) maka diperoleh rtabel = 0,3739 
Kaidah keputusan : 
Jika rhitung  rtabel berarti reliabel 
Jika rhitung < rtabel berarti tidak reliabel 
Dengan koefisien reabilitas ( ) sebesar      , dapat dinyatakan bahwa 
instrumen penelitian bentuk soal pemahaman konsep dengan menyajikan 6 soal 
berbentuk uraian dan diikuti oleh    tester tersebut sudah memiliki reabilitas tes, 
sehingga dapat dinyatakan pula bahwa instrumen penelitian yang digunakan sudah 




DAYA PEMBEDA DAN TINGKAT KESUKARAN 




Nomor Soal / skor maksimal Skor Total 
1 2 3 4 5 6  
4 4 4 4 4 4 24 
1 SISWA 26 4 4 4 4 4 4 24 
2 SISWA 17 4 4 4 4 4 2 22 
3 SISWA 9 4 4 4 2 4 2 20 
4 SISWA 27 4 4 1 2 1 4 16 
5 SISWA 2 4 3 1 2 2 3 15 
6 SISWA 15 4 3 1 1 2 4 15 
7 SISWA 8 4 4 1 2 1 1 13 
8 SISWA 11 3 3 1 1 1 4 13 
9 SISWA 16 4 3 2 2 1 1 13 
10 SISWA 3 4 2 1 2 1 2 12 
11 SISWA 18 3 3 2 2 1 1 12 
12 SISWA 19 4 3 1 1 1 2 12 
13 SISWA 1  3 3 1 1 2 2 12 
14 SISWA 4 3 3 1 2 1 1 11 
Jumlah SA 52 46 25 28 26 33 210 
15 SISWA 5 3 1 1 1 3 2 11 
16 SISWA 7 3 1 2 1 2 2 11 
17 SISWA 22 3 2 1 2 1 2 11 
18 SISWA 24 4 1 1 2 1 2 11 
19 SISWA 25 3 2 1 1 2 2 11 
20 SISWA 28 3 3 1 1 2 1 11 
21 SISWA 13 3 2 0 0 2 2 9 
22 SISWA 14 3 2 0 0 3 1 9 
23 SISWA 21 1 1 1 2 2 2 9 
24 SISWA 10 3 1 0 0 2 2 8 
25 SISWA 20 1 1 1 3 1 1 8 
26 SISWA 23 3 2 0 0 2 1 8 
27 SISWA 6 3 2 1 0 0 1 7 
28 SISWA 12 0 1 1 1 2 0 5 
Jumlah SB 36 22 11 14 25 21 129 














    
     
 
 
         
          
             
       
      
  
    
     
 
          
          
             
       
      
  
    
     
 
         
          
             
       
      
  
    
     
 
 
         
          
             
       
      
  
    
     
 
 
         
          
             
       
      
    
     
 
 
         
          
             
       







1. O,29 Cukup 
2. 0,43 Baik  
3. 0,25 Cukup  
4. 0,25 Cukup 
5. 0,02 Jelek  









1. 0,79 Mudah  
2. 0,61 Sedang  
3. 0,32 Sedang 
4. 0,38 Sedang 
5. 0,46 Sedang 






𝑇 𝑆𝑚𝑎𝑥  𝑆𝑚𝑖𝑛 
 𝑇𝐾  
 𝑆𝐴  𝑆𝐵  𝑇 𝑆𝑚𝑖𝑛 





SKOR SOAL PENGETAHUAN AWAL MATEMATIS KELAS 




RESPONDEN NILAI RESPONDEN NILAI 
1 E1 21 K1 19 
2 E2 24 K2 14 
3 E3 18 K3 11 
4 E4 24 K4 14 
5 E5 21 K5 9 
6 E6 24 K6 21 
7 E7 12 K7 14 
8 E8 12 K8 20 
9 E9 9 K9 13 
10 E10 17 K10 9 
11 E11 20 K11 8 
12 E12 20 K12 16 
13 E13 12 K13 5 
14 E14 12 K14 17 
15 E15 14 K15 14 
16 E16 7 K16 11 
17 E17 20 K17 16 
18 E18 18 K18 14 
19 E19 16 K19 22 
20 E20 15 K20 21 
21 E21 23 K21 12 
22 E22 22 K22 9 
23 E23 10 K23 10 
24 E24 10 K24 12 
25 E25 22 K25 13 
26 E26 13 K26 12 
27 E27 22 K27 21 
28 E28 13 K28 10 
29 E29 9 K29 18 
30 E30 18 K30 19 








KRITERIA PENGELOMPOKAN PENGETAHUAN AWAL 
MATEMATIKAKELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL 
 
1. Pengetahuan Awal Matematika Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
NO RESPONDEN NILAI KUADRAT 
1 E16 7 49 
2 E9 9 81 
3 E29 9 81 
4 E23 10 100 
5 E24 10 100 
6 E7 12 144 
7 E8 12 144 
8 E13 12 144 
9 E14 12 144 
10 E26 13 169 
11 E28 13 169 
12 E15 14 196 
13 E31 14 196 
14 E20 15 225 
15 E19 16 256 
16 E10 17 289 
17 E3 18 324 
18 E18 18 324 
19 E30 18 324 
20 E11 20 400 
21 E12 20 400 
22 E17 20 400 
23 E1 21 441 
24 E5 21 441 
25 E22 22 484 
26 E25 22 484 
27 E27 22 484 
28 E21 23 529 
29 E2 24 576 
30 E4 24 576 
31 E6 24 576 
32 K13 5 25 
33 K11 8 64 
34 K5 9 81 
35 K10 9 81 
36 K22 9 81 
37 K23 10 100 
38 K28 10 100 
39 K3 11 121 
40 K16 11 121 
41 K21 12 144 
42 K24 12 144 





44 K9 13 169 
45 K25 13 169 
46 K2 14 196 
47 K4 14 196 
48 K7 14 196 
49 K15 14 196 
50 K18 14 196 
51 K12 16 256 
52 K17 16 256 
53 K14 17 289 
54 K29 18 324 
55 K1 19 361 
56 K30 19 361 
57 K8 20 400 
58 K6 21 441 
59 K20 21 441 
60 K27 21 441 
61 K19 22 484 
62 K31 22 484 
JUMLAH 958 16312 
 
 
2. Menentukan Standar Deviasi Kelas  
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3. Menentukan rata-rata    ̃ : 
 
  ̃  
∑   
 
 
   
  
       
 
4. Menentukan Kriteria Pengelompokan PAM Pada Kelas Eksperimen dan 
Kelas Kontrol 
 
KRITERIA KETERANGAN KRITERIA 
    ̅      Tinggi     20,42 
  ̅          ̅      Sedang               





5. Pengelompokan PAM siswa 
 
KELAS 
PENGETAHUAN AWAL MATEMATIKA 











E1 E21 E3 E12 E18 E30 E9 
E2 E22 E7 E13 E19 E31 E16 
E4 E25 E8 E14 E20  E23 
E5 E27 E10 E15 E26  E24 
 
E6  E11 E17 E28  E29 









K6 K1 K8 K16 K25 K5 K23 
K19 K2 K9 K17 K26 K10 K28 
K20 K3 K12 K18 K29 K11  
K27 K4 K14 K21 K30 K13  
K31 K7 K15 K24  K22  
 
6. Pembagian Masing-Masing PAM di kelas Eksperimen dan Kontrol 
KELAS/ P EKSPERIMEN KONTROL 
Tinggi 9 Siswa 5 Siswa 
Sedang 17 Siswa 19 Siswa 











RESPONDEN SKOR RESPONDEN SKOR 
1 E1 18 K1 10 
2 E2 21 K2 15 
3 E3 14 K3 17 
4 E4 21 K4 13 
5 E5 21 K5 6 
6 E6 14 K6 18 
7 E7 13 K7 20 
8 E8 9 K8 20 
9 E9 8 K9 8 
10 E10 18 K10 2 
11 E11 17 K11 9 
12 E12 19 K12 16 
13 E13 12 K13 8 
14 E14 9 K14 7 
15 E15 12 K15 4 
16 E16 13 K16 9 
17 E17 12 K17 13 
18 E18 11 K18 14 
19 E19 19 K19 22 
20 E20 17 K20 11 
21 E21 22 K21 9 
22 E22 17 K22 8 
23 E23 20 K23 14 
24 E24 9 K24 11 
25 E25 22 K25 5 
26 E26 14 K26 6 
27 E27 23 K27 14 
28 E28 8 K28 11 
29 E29 11 K29 20 
30 E30 12 K30 16 








UJI NORMALITAS SOAL POSTTEST  
A. Kelas Eksperimen 
1. Hipotesis 
Ho = Data Berdistribusi Normal 
Ha = Data tidak berdistribusi Normal 
Pengujian hipotesis menggunakan rumus berikut : 
                ∑




    
Dan kriteria yang digunakan jika Ho diterima adalah           
 
     
 
2. Menentukan nilai Terbesar, nilai terkecil, rentangan dan interval kelas. 
Nilai Terbesar  =       = 23 
Nilai Terkecil  =        8 
Rentangan (R)  = (         )     
   = (23 – 8 ) + 1   
= 16 
Banyak Kelas (k) = 1 + 3,3 log n 
= 1 + 3,3 log 31 
= 5,9215 (di ambil 6) 
 Interval Kelas  = R : k 













f Xi X' fx' x'^2 fx'^2 fXi 
1 8-10 5 9 -2 -10 4 20 45 
2 11-13 9 12 -1 -9 1 9 108 
3 14-16 3 15 0 0 0 0 45 
4 17-19 7 18 1 7 1 7 126 
5 20-22 6 21 2 12 4 24 126 
6 23-25 1 24 3 3 9 9 24 
Jumlah 31   3  69 474 
 
4. Pengujian dengan menggunakan rumus Chi Kuadrat 
a. Menghitung Rata-rata (Mean) 
   
∑   
 
 
   
  
       
b. Menghitung Standar Devisiasi (SDx) 
     √

















       
c. Menentukan batas kelas, yaitu angka skor kiri kelas interval pertama 
dikurang 0,5 dan kemudian angka skor-skor kanan kelas interval ditambah 
0,5. Sehingga diperoleh nilai : 7,5 ; 10,5 ; 13,5 ; 16,5 ; 19,5 ; 22,5 ; dan 
25,5; 
d. Mencari nilai Z-score untuk batas kelas interval dengan rumus : 
  
     






    
          
    
       
    
           
    
       
    
           
    
       
    
          
    
      
 
    
           
    
      
    
           
    
      
    
           
    
      
e. Mencari Luas 0 – z dari tabel Kurva Normal dari 0 – z 
No. z Luas 0-Z 
1 -1,74 0,4591 
2 -     0,3577 
3 -0,40 0,1554 
4 0,27 0,1064 
5 0,94 0,3264 
6 1,61 0,4463 
7 2,29 0,489 
 
f. Mencari Luas tiap Kelas interval dan nilai frekuensi yang di harapkan (fe) 
Luas tiap Kelas Interval fe = Luas daerah   N 
0,4591 - 0,3577 = 0,1014 0,1014   31 = 3,1434 
0,3577 - 0,1554 = 0,2023 0,2023   31 = 6,2713 
0.1554 - 0.1064 = 0,049 0,049   31 = 1,519 
0,3264 + 0,1064 = 0,4328 0,4328   31 = 13,4168 
0,4463 - 0,3264 = 0,1199 0,1199   31 = 3,7169 











(     ) 
  
 
7,5 -1,74 0,4591    
 
10,5 -1,07 0,3577 0,1014 3,1434 5 1,096572 
13,5 -0,40 0,1554 0,2023 6,2713 9 1,187282 
16,5 0,27 0,1064 0,049 1,519 3 1,443951 
19,5 0,94 0,3264 0,4328 13,4168 7 3,068938 
22,5 1,61 0,4463 0,1199 3,7169 6 1,402391 
25,5 2,29 0,489 0,0427 1,3237 1 0,079158 
     
31 




g. Membandingkan        
  dengan       
  
Kaidah Keputusan : 
Jika,           
 
       maka Ho ditolak 
Jika,           
 
       maka Ho diterima 
Berdasarkan tabel Chi-Kuadrat untuk        dan derajat 
kebebasan (dk) = 6 – 1 = 5 diperoleh       
  = 11,07048 ternyata        
  
       
 , atau                    maka Ho diterima. 









B. Kelas Kontrol 
1. Hipotesis 
Ho = Data Berdistribusi Normal 
Ha = Data tidak berdistribusi Normal 
Pengujian hipotesis menggunakan rumus berikut : 
                ∑




    
Dan kriteria yang digunakan jika Ho diterima adalah           
 
     
 
2. Menentukan nilai Terbesar, nilai terkecil, rentanga dan interval kelas. 
Nilai Terbesar  =       = 22 
Nilai Terkecil  =        2 
Rentangan (R)  = (         )     
   = (22 – 2 ) + 1   
= 21 
Banyak Kelas (k) = 1 + 3,3 log n 
= 1 + 3,3 log 31 
= 5,9215 (di ambil 6) 
 Interval Kelas  = R : k 












f Xi X' fx' x'^2 fx'^2 fXi 
1 2-5 3 3,5 -2 -6 4 12 10,5 
2 6-9 9 7,5 -1 -9 1 9 67,5 
3 10-13 6 11,5 0 0 0 0 69 
4 14-17 7 15,5 1 7 1 7 108,5 
5 18-21 5 19,5 2 10 4 20 97,5 
6 22-25 1 23,5 3 3 9 9 23,5 
Jumlah 31     5   57 376,5 
 
4. Pengujian dengan menggunakan rumus Chi Kuadrat 
a. Menghitung Rata-rata (Mean) 
   
∑   
 
 
     
  
       
b. Menghitung Standar Devisiasi (SDx) 
     √

















       
c. Menentukan batas kelas, yaitu angka skor kiri kelas interval pertama 
dikurang 0,5 dan kemudian angka skor-skor kanan kelas interval ditambah 
0,5. Sehingga diperoleh nilai : 1,5 ; 5,5; 9,5 ; 13,5 ; 17,5 ; 21,5 ; dan 25,5; 
d. Mencari nilai Z-score untuk batas kelas interval dengan rumus : 
  
     







    
         
    
       
    
          
    
       
    
         
    
       
    
          
    
      
 
    
          
    
      
    
           
    
      
    
           
    
      
e. Mencari Luas 0 – z dari tabel Kurva Normal dari 0 – z 
No. z Luas 0-Z 
1 -1,98 0,4761 
2 -1,23 0,3907 
3 -0,49 0,1879 
4 0,25 0,0987 
5 0,99 0,3389 
6 1,48 0,4591 
7 2,64 0,4934 
f. Mencari Luas tiap Kelas interval dan nilai frekuensi yang di harapkan (fe) 
Luas tiap Kelas Interval fe = Luas daerah   N 
0,4761 - 0,3907 = 0,0854 0,0854   31 = 2,6474 
0,3907 - 0,1879 = 0,2028 0,2028   31 = 6,2868 
0,1879 - 0,0987 = 0,0892 0,0892   32 = 2,7652 
0,3389 + 0,0987 = 0,4376 0,4376   31 = 13,5656 
0,4591 - 0,3389 = 0,1202 0,1202   31 = 3,7262 












(     ) 
  
 
1,5 -1,98 0,4761     
5,5 -1,23 0,3907 0,0854 2,6474 3 0,046962 
9,5 -0,49 0,1879 0,2028 6,2868 9 1,170938 
13,5 0,25 0,0987 0,0892 2,7652 6 3,78415 
17,5 0,99 0,3389 0,4376 13,5656 7 3,177678 
21,5 1,74 0,4591 0,1202 3,7262 5 0,435448 
25,5 2,48 0,4934 0,0343 1,0633 1 0,003768 
     
31 
        
  
  8,61894 
 
g. Membandingkan        
  dengan       
  
Kaidah Keputusan : 
Jika,           
 
       maka HO ditolak 
Jika,           
 
       maka HO diterima 
Berdasarkan tabel Chi-Kuadrat untuk        dan derajat 
kebebasan (dk) = 6 – 1 = 5 diperoleh       
  = 11,07048 ternyata        
  
       
 , atau                   maka HO diterima. 





UJI HOMOGENITAS SOAL POSTTEST 
 
1. Hipotesis 
Ho : Data Homogen 
Ha : Data tidak Homogen 
Pengujian hipotesis menggunakan rumus berikut : 
        
                
                
 
Dan kriteria yang digunakan jika Ho diterima adalah               . 
2. Hasil Postest yang dilaksanakan pada kelas eskperimen dengan aspek 
pemahaman konsep matematis adalah sebagai berikut.  
No X F X^2 fX fX^2 
1 8 2 64 16 256 
2 9 3 81 27 729 
3 11 3 121 33 1089 
4 12 4 144 48 2304 
5 13 2 169 26 676 
6 14 3 196 42 1764 
7 17 3 289 51 2601 
8 18 2 324 36 1296 
9 19 2 361 38 1444 
10 20 1 400 20 400 
11 21 3 441 63 3969 
12 22 2 484 44 1936 
13 23 1 529 23 529 
 
Jumlah 31  467 18993 
a. Adapun mean dari kelas eskperimen adalah : 




   
  
    
b. Standart devisiasi (SD) adalah : 
      √








     
  
 (




          






3. Hasil Postest yang dilaksanakan pada kelas kontrol dengan aspek pemahaman 
konsep matematis adalah sebagai berikut. 
No X f X^2 fX fX^2 
1 2 1 4 2 4 
2 4 1 16 4 16 
3 5 1 25 5 25 
4 6 2 36 12 144 
5 7 1 49 7 49 
6 8 3 64 24 576 
7 9 3 81 27 729 
8 10 1 100 10 100 
9 11 3 121 33 1089 
10 13 2 169 26 676 
11 14 3 196 42 1764 
12 15 1 225 15 225 
13 16 2 256 32 1024 
14 17 1 289 17 289 
15 18 2 324 36 1296 
16 20 3 400 60 3600 
17 22 1 484 22 484 
Jumlah 31  374 12090 
a. Adapun mean dari kelas eskperimen adalah : 




   
  
          
b. Standart devisiasi (SD) adalah : 
      √
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 Sedangkan varians nya adalah    (        )           
4. Substitusikan nilai variabel ke tabel. 
Nilai Varians 
Sampel 
Perbedaan Nilai Postest 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
                     





5. Menghitung nilai dari         dengan rumus: 
        
                
                
 
        
        
          
6. Membandingkan nilai         yang diperoleh dengan nilai       , yaitu : 
                       , 
                      , dan 
taraf signifikan ( )       
maka diperoleh                . Dengan demikian, diketahui bahwa 
               yaitu                  sehingga Ho  diterima dan Ha  





UJI ANOVA DUA ARAH SOAL POSTTEST 
Kelas 
PENGETAHUAN AWAL MATEMATIKA SISWA 
   
TOTAL 
   
TOTAL 
EKSPERIMEN 
18 14 8 
 
324 196 64 
 
21 13 13 441 169 169 
21 9 20 441 81 400 
21 18 9 441 324 81 





17 12 289 144 
22 9 484 81 

















PENGETAHUAN AWAL MATEMATIKA SISWA 
   
TOTAL 
   
TOTAL 
KONTROL 
18 10 6 
 
324 100 36 
 
22 15 2 484 225 4 
11 17 9 121 289 81 
14 13 8 196 169 64 





































262 460 119 G= 841 5078 6562 1401 ∑  = 13041  
 
Diperoleh  
    = 467     = 460  ∑ 
  =  13041  N = 62 
    = 374     = 119  p = 2 
    = 262  G   = 841  q = 3 
 
1. Perhitungan derajat kebebasan 
                   
            ( )( )      
                    
                 
                 
                             
2. Perhitungan jumlah kuadrat (JK) 
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d.      
    
       
 
 
      
 
 
        
4. Perhitungan F ratio 
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Dalam                  -  
TABEL HASIL ANOVA 
Sumber Varians JK Dk RK    
       





                      4,01 
Terdapat pengaruh faktor 
model pembelajaran 
SSCS terhadap 





                         3,16 
Terdapat pengaruh faktor 
pengetahuan awal 
matematis terhadap 





                
   
       
3,16 
Tidak terdapat pengaruh 
interaksi antara model 
pembelajaran SSCS 
dengan pengetahuan 
awal matematis terhadap 
kemampuan  komunikasi 
matematis siswa 





5. Membandingkan F tabel  
Interaksi harga               , yaitu           . Dengan demikian    
ditolak dan    diterima. Hal ini berarti bahwa tidak terdapat pengaruh interaksi 
antara model pembelajaran SSCS dengan pengetahuan awal matematis siswa 
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